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KATA PENGANTAR 

Perkembangan pesat teknologi dalam era Industri 5.0 telah 

menuntut adanya kepemimpinan digital yang mampu menjembatani 

antara inovasi teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. Buku Digital 

Leadership for Industry 5.0: Integrasi Manusia, Teknologi, dan 

Industri hadir sebagai respons atas kebutuhan mendesak akan 

transformasi kepemimpinan yang adaptif, kolaboratif, dan human-

centric. Dalam konteks ini, pemimpin dituntut tidak hanya menguasai 

teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan, Internet of Things, dan 

automasi, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memanusiakan 

proses kerja dan menciptakan ekosistem yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Buku ini disusun dengan pendekatan teoritis dan praktis yang 

mendalam, bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai peran strategis kepemimpinan digital di tengah perubahan 

industri global. Pembaca akan diajak mengeksplorasi konsep, model, 

dan studi kasus yang relevan dalam membangun kepemimpinan masa 

depan yang mampu menyeimbangkan efisiensi teknologi dan empati 

kemanusiaan. Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi penting 

bagi akademisi, praktisi, dan pengambil kebijakan dalam merancang 

strategi kepemimpinan yang unggul di era revolusi industri terbaru ini. 
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BAB I 
INDUSTRI 5.0 – EVOLUSI BARU DUNIA INDUSTRI 

Industri 5.0 merupakan tonggak evolusi terbaru dalam lanskap 

industri global yang menandai pergeseran dari efisiensi otomatisasi ke 

kolaborasi antara manusia dan teknologi cerdas. Konsep ini lahir 

sebagai respons terhadap kebutuhan akan pendekatan yang lebih 

humanistik dalam proses produksi, di mana nilai-nilai kemanusiaan, 

keberlanjutan, dan personalisasi menjadi fokus utama. Tidak hanya 

berorientasi pada inovasi teknologi, Industri 5.0 juga mendorong 

integrasi kecerdasan buatan, robotika, dan sistem siber-fisik dengan 

kearifan manusia, menciptakan ekosistem industri yang lebih adaptif 

dan empatik. Dalam konteks ini, transformasi industri tidak lagi hanya 

soal produktivitas, tetapi juga tentang bagaimana teknologi dapat 

memperkuat peran manusia sebagai pengendali, inovator, dan penjaga 

nilai-nilai sosial di tengah kemajuan digital.  

A. Sejarah Industri 1.0 hingga 5.0 

Perubahan mendasar dimulai pada akhir abad ke‑18 di Eropa, 

menandai munculnya Industri 1.0 yang ditandai oleh mekanisasi 

tenaga uap. Mesin uap yang dikembangkan oleh James Watt 

mengantarkan produksi massal dengan efisiensi yang belum pernah 

terjadi sebelumnya (Lee, 2020). Mekanisasi ini menggantikan tenaga 

manusia dan hewan, memungkinkan pabrik beroperasi dengan 

produktivitas meningkat pesat. Implementasi mesin uap memengaruhi 

sektor tekstil, pertambangan, dan transportasi; dampaknya meluas ke 

struktur sosial dan ekonomi masyarakat. Urbanisasi massif terjadi 

seiring migrasi tenaga kerja dari pedesaan ke kota industri, 

membentuk konsentrasi tenaga kerja terampil. Konsep kerja bergilir 
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dan pembagian tugas mulai dipraktikkan untuk mengoptimalkan 

kapasitas mesin, yang kelak menjadi cikal bakal manajemen modern. 

Studi terbaru menegaskan bahwa akar efisiensi operasional 

kontemporer masih berakar pada mekanisasi awal ini (Lee, 2020). 

Gelombang berikutnya dikenal sebagai Industri 2.0, berlangsung 

pada akhir abad ke‑19 hingga awal abad ke‑20, dengan pemanfaatan 

listrik dan pengembangan jalur perakitan bergulir (Nguyen, 2021). 

Inovasi distribusi daya listrik memungkinkan pergeseran sumber 

energi dari lokomotif uap ke motor elektromekanis, memberi 

fleksibilitas penempatan mesin di pabrik. Model jalur perakitan Ford 

pada mobil Model T menurunkan waktu perakitan hingga satu unit per 

menit, menyederhanakan proses produksi. Penerapan prinsip 

manajemen ilmiah Taylor memperkuat peran pengawasan produksi 

dan analisis proses kerja, mentransformasi struktur organisasi pabrik 

menjadi lebih terukur. Standarisasi komponen dan spesifikasi teknik 

memastikan kualitas produk konsisten, sekaligus menekan biaya. 

Implementasi sistem perakitan ini memicu kecepatan produksi masal 

yang menjadi fondasi manufaktur modern (Nguyen, 2021). 

Peralihan ke Industri 3.0 pada paruh kedua abad ke‑20 dipicu oleh 

kemajuan elektronik dan otomatisasi, di mana Programmable Logic 

Controller (PLC) mengambil alih kendali proses manufaktur (Garcia 

& Patel, 2022). Sensor elektronik dan motor terkontrol memungkinkan 

lini produksi beroperasi semi‑otonom, sementara pekerja berperan 

sebagai pengawas sistem. Integrasi unit kendali mikro dan perangkat 

lunak khusus memberikan kemungkinan pemrograman ulang 

otomatisasi tanpa memerlukan modifikasi mekanis. Otomatisasi ini 

menghasilkan standarisasi proses lebih tinggi, sehingga variabilitas 

produk menurun. Penerapan robotic arms mendasar di beberapa 
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sektor juga meningkatkan kecepatan dan akurasi tugas. Hasil 

penelitian kontemporer menunjukkan bahwa evolusi otomatisasi ini 

meletakkan dasar digitalisasi manufaktur selanjutnya (Garcia & 

Patel, 2022). 

Industrialisasi 4.0 mula populer pada awal dekade 2010-an 

dengan konsep Cyber‑Physical Systems (CPS) yang memadukan 

komputasi dan proses industri secara real time (Schmidt & 

Wagner, 2021). Sensor pintar memantau kondisi mesin dan proses 

produksi, mentransmisikan data ke platform cloud untuk analitik 

Big Data. Hasil analisis dipakai untuk optimasi prediktif dan 

pemeliharaan preventif, meminimalkan downtime. Cloud computing 

mendukung penyimpanan dan pemrosesan data skala besar, 

memungkinkan kolaborasi lintas lokasi dan domain. Integrasi sistem 

SCADA modern memfasilitasi pemantauan terpadu pada semua 

tingkatan operasional. Kajian terkini mencatat bahwa penerapan CPS 

juga menuntut peningkatan standar keamanan siber guna melindungi 

aset intelektual industri (Schmidt & Wagner, 2021). 

Industri 5.0 muncul sebagai respons terhadap kebutuhan 

manufaktur yang lebih berorientasi manusia dan berkelanjutan, 

berfokus pada sinergi kreativitas pekerja dengan kecerdasan mesin 

(Silva, 2022). Robot kolaboratif (cobots) dirancang untuk mendukung 

manusia dalam tugas kompleks dan repetitif, meningkatkan kepuasan 

kerja sekaligus produktivitas. Pendekatan ini juga menekankan 

inklusivitas sosial dan kesejahteraan pekerja di tengah transformasi 

digital. Industri 5.0 bertujuan menguatkan hubungan stakeholder, 

memfasilitasi produksi lokal berbasis permintaan, serta mendorong 

inovasi produk yang lebih bermakna. Kajian terbaru menegaskan 
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bahwa elemen keberlanjutan dan kesejahteraan sosial menjadi pilar 

utama dalam pengembangan industri generasi ini (Silva, 2022). 

Landasan teoritik Industri 5.0 menitikberatkan tiga pilar: 

kolaborasi manusia‑mesin, produksi personalisasi tinggi, dan 

ketahanan sistem manufaktur (Kumar, 2023). Antarmuka augmented 

reality dan AI generatif memudahkan pekerja dalam merancang dan 

memodifikasi produk sesuai keinginan konsumen. Personalisasi 

massal dapat dicapai tanpa mengorbankan efisiensi biaya, berkat 

integrasi teknologi cloud‑edge computing yang mendukung proses 

adaptif. Ketahanan sistem dipelihara melalui adaptive planning dan 

real‑time monitoring, sehingga manufaktur mampu merespons 

gangguan rantai pasok. Model ini bekerja sinergis menciptakan 

manufaktur efisien sekaligus berkelanjutan (Kumar, 2023). 

Berbagai enabler teknologi mendukung implementasi Industri 5.0, 

termasuk generative AI, cobots, IoT, dan edge computing (Chen & 

Smith, 2024). AI generatif menghasilkan desain produk baru 

berdasarkan pola permintaan konsumen, sedangkan cobots yang 

dikontrol AI berkolaborasi dengan pekerja secara aman. IoT 

menghubungkan sensor pintar, menyediakan data real time, dan edge 

computing memproses data lokal untuk mengurangi latensi. 

Kombinasi teknologi ini meningkatkan fleksibilitas lini produksi serta 

responsivitas terhadap perubahan permintaan pasar. Analisis terbaru 

menunjukkan bahwa integrasi enabler ini menjadi fondasi utama 

manufaktur masa depan (Chen & Smith, 2024). 

Visi ke depan mencakup penerapan ekonomi sirkular, 

penggunaan digital twins, dan praktik manufaktur hijau untuk 

mengurangi jejak karbon (Rossi, 2023). Digital twin menciptakan 

replika virtual aset fisik, memungkinkan simulasi performa sebelum 
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implementasi nyata. Desain modular dan material daur ulang 

memperpanjang umur produk. Standarisasi global dan sertifikasi hijau 

menguatkan komitmen keberlanjutan. Riset terkini menunjukkan 

kombinasi paradigma ini dapat mengoptimalkan nilai sumber daya 

sekaligus meningkatkan daya saing industri secara global 

(Rossi, 2023).  

B. Perbedaan Industri 4.0 dan 5.0 

Differensiasi paling mendasar terletak pada orientasi sistem, di 

mana Industri 4.0 berfokus pada otomatisasi total melalui CPS, 

sedangkan Industri 5.0 menekankan pendekatan berpusat pada 

manusia yang memadukan sentuhan kreatif pekerja dengan teknologi 

pintar (Wang & Li, 2021). Industri 4.0 menjalankan Big Data 

analytics untuk mengoptimalkan kinerja mesin, namun keterlibatan 

manusia dalam desain produk masih terbatas. Generasi berikutnya 

membuka kolaborasi lintas disiplin seperti psikologi industri dan 

sosiologi organisasi untuk membentuk lingkungan kerja adaptif dan 

inklusif. Pendekatan ini dipandang krusial mengingat tuntutan 

konsumen yang kian kompleks. Transformasi ini juga memperluas 

definisi produktivitas tidak semata kuantitas, tetapi juga kualitas dan 

nilai sosial. 

Spesialisasi teknologi menjadi pembeda kunci, di mana 

Industri 4.0 mengandalkan robot industri dan otomatisasi statis, 

sedangkan Industri 5.0 memperkenalkan robot kolaboratif (cobots) 

yang bekerja berdampingan dengan manusia (Hughes et al., 2022). 

Cobots dilengkapi sensor untuk memantau keberadaan manusia, 

menyesuaikan kecepatan dan torsi secara real time demi keselamatan. 

Konektivitas cobots dengan platform IoT memperkuat visibilitas 

proses produksi dan memfasilitasi pemeliharaan prediktif. 
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Implementasi standar komunikasi terbuka memperlancar integrasi 

antar vendor. Uji lapangan melaporkan peningkatan produktivitas 

hingga 20 persen dan penurunan kecelakaan kerja signifikan. 

Kepedulian lingkungan semakin menonjol dalam Industri 5.0, 

berbeda dengan fokus utama Industri 4.0 pada efisiensi proses (Garcia 

& Torres, 2024). Produksi diarahkan untuk meminimalkan limbah 

melalui material daur ulang dan desain modular produk. Perangkat 

lunak Life Cycle Assessment (LCA) terintegrasi memantau dampak 

lingkungan setiap tahap manufaktur. Algoritma AI memprediksi jejak 

karbon, memfasilitasi pelaporan keberlanjutan yang transparan. 

Kebijakan ESG (Environmental, Social, and Governance) yang 

semakin ketat mendorong adopsi praktik hijau di sektor manufaktur 

global. 

Model personalisasi produk juga berbeda; Industri 4.0 

mengedepankan mass customization, sedangkan Industri 5.0 

mengambil langkah lebih jauh dengan mass personalization sesuai 

preferensi individu (Nguyen & Brown, 2020). Teknologi cetak 3D dan 

AI merealisasikan personalisasi kontekstual tanpa mengorbankan 

efisiensi skala. Tantangan utama meliputi manajemen data pelanggan 

dan koordinasi rantai pasok yang fleksibel. Platform digital desain 

berbasis pengguna memerlukan integrasi sistem CAD dan inventaris 

real‑time. Kecepatan respons terhadap permintaan konsumen menjadi 

indikator kinerja utama. 

Peran tenaga kerja juga bertransformasi; Industri 4.0 cenderung 

mengganti pekerjaan repetitif dengan otomatisasi, sedangkan 

Industri 5.0 menitikberatkan augmentasi dan pelatihan berkelanjutan 

(Johnson, 2023). Augmented reality dan wearable devices menuntun 

pekerja dalam tugas kompleks, meningkatkan akurasi. Simulasi 
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Virtual Reality dipakai untuk melatih keterampilan baru sebelum 

operasional nyata. Modul sertifikasi kompetensi digital kini menjadi 

bagian dari kebijakan perusahaan. Evaluasi kinerja melibatkan aspek 

kolaborasi manusia‑mesin, bukan hanya produktivitas individual. 

Dinamika inovasi juga berubah; Industri 4.0 mengandalkan 

incremental improvement, sedangkan Industri 5.0 menjajaki 

co‑creation dengan pekerja, konsumen, dan mitra (Kozlowski et 

al., 2022). Platform kolaboratif memfasilitasi crowdsourcing internal, 

memunculkan ide beragam yang diuji melalui prototyping cepat. 

Kerangka agile mendukung siklus pengembangan singkat, sementara 

AI menggabungkan masukan pengguna ke algoritma desain. 

Penerapan ISO 56002 untuk manajemen inovasi memastikan tata 

kelola co‑creation sesuai praktik terbaik global. 

Rantai pasok pun menempuh jalur berbeda; Industri 4.0 

mengoptimalkan digital supply networks, sedangkan Industri 5.0 

mengedepankan resilient supply networks dengan human oversight 

pada titik kritis (Patel & Gomez, 2024). Sistem monitor real time 

terintegrasi analitik prediktif mendeteksi gangguan lebih dini. 

Blockchain ditambahkan untuk pelacakan material, meningkatkan 

transparansi transaksi lintas mitra. Strategi hub manufacturing lokal 

mendukung produksi terdesentralisasi, meminimalkan risiko logistik 

global. Model ini memungkinkan pemulihan cepat setelah bencana 

dan meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Tinjauan strategis menunjukkan bahwa Industri 4.0 menghadapi 

titik jenuh dalam optimasi proses, sedangkan Industri 5.0 menawarkan 

perspektif human‑centric yang memperluas inovasi ke ranah sosial 

dan etik (Lee & Martinez, 2023). Generasi baru ini mengajak 

pemangku kepentingan mengevaluasi dampak teknologi terhadap 
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masyarakat dan lingkungan. Rangka kerja kebijakan mengacu pada 

standar keberlanjutan dan hak pekerja. Riset mutakhir mengusulkan 

metriks terpadu yang menggabungkan indikator ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Evolusi ini mempersiapkan industri menghadapi 

tantangan global dengan pendekatan holistik.  

C. Tren Global Transformasi Industri 

Perkembangan transformasi industri pada skala global saat ini 

semakin dipacu oleh adopsi teknologi mutakhir seperti Internet of 

Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan analitik Big Data. 

Perusahaan manufaktur berusaha memperkuat daya saing melalui 

implementasi sistem digital yang terintegrasi, yang memungkinkan 

pemantauan proses produksi secara real‑time dan efisiensi operasional 

yang lebih tinggi. Konsep pabrik pintar (smart factory) berkembang 

menjadi sebuah ekosistem hibrida yang menyatukan komponen fisik 

dan digital untuk mencapai tujuan fleksibilitas, ketepatan waktu, dan 

kualitas. Di berbagai wilayah, percepatan adopsi digital dipengaruhi 

oleh kebijakan pemerintah dan insentif fiskal yang mendorong inovasi 

teknologi. Data industri menunjukkan bahwa investasi global pada 

teknologi digital di sektor manufaktur meningkat lebih dari 50 % sejak 

2015, dengan wilayah Asia‑Pasifik sebagai salah satu penggerak 

utama adopsi ini (Oztemel & Gursev, 2020). 

Meningkatnya kompleksitas rantai pasok global menuntut 

integrasi lintas fungsi dan lintas perusahaan untuk memastikan 

kelancaran aliran bahan baku hingga produk jadi. Perusahaan besar 

kini membangun platform kolaboratif yang menghubungkan pemasok, 

produsen, distributor, dan pelanggan dalam satu jaringan digital. 

Model ini memungkinkan visibilitas penuh terhadap persediaan, 

kualitas, dan jadwal pengiriman, sehingga risiko keterlambatan atau 
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kekurangan bahan baku dapat diminimalkan. Berbagai penelitian 

menekankan pentingnya pembentukan jaringan dinamis ini untuk 

menghadapi guncangan eksternal, seperti fluktuasi harga energi atau 

gangguan logistik akibat bencana alam (Tortorella, Giglio, & 

Lumbreras, 2019). 

Kesadaran terhadap keberlanjutan lingkungan telah mendorong 

penerapan praktik ekonomi sirkular di berbagai industri. Transformasi 

industri tidak hanya fokus pada peningkatan produktivitas, tetapi juga 

pada pengurangan limbah dan penggunaan sumber daya yang 

berkelanjutan. Teknologi digital memfasilitasi pelacakan siklus hidup 

produk, memungkinkan daur ulang komponen dengan presisi tinggi 

dan meminimalkan jejak karbon. Beberapa perusahaan global telah 

mengadopsi digital twin untuk mensimulasikan proses produksi dan 

mengoptimalkan penggunaan material tanpa perlu percobaan fisik 

yang memakan banyak energi (Nguyen, Ngo, Takala, & Tuan, 2021). 

Pada era ketidakpastian ekonomi dan geopolitik, ketahanan 

operasional menjadi aspek krusial dalam strategi transformasi. Industri 

berfokus pada pengembangan sistem prediktif yang mendeteksi 

gangguan sejak dini dan otomatis menyesuaikan proses produksi. 

Penggunaan AI dan machine learning memungkinkan analisis 

skenario risiko secara cepat, sehingga keputusan mitigasi dapat 

diambil tanpa menunggu campur tangan manusia. Langkah ini 

terbukti mengurangi downtime hingga 30 % dan mempercepat respons 

terhadap perubahan kondisi pasar (Dubey et al., 2020). 

Tren kustomisasi massal juga menjadi sorotan utama dalam 

evolusi industri global. Konsumen menuntut produk yang lebih 

personal dan sesuai preferensi individu, memaksa produsen untuk 

menggabungkan fleksibilitas manufaktur dengan volume produksi 
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tinggi. Konsep batch size one—produksi satu unit sesuai pesanan—

bukan lagi sekadar wacana, melainkan kenyataan di beberapa pabrik 

berteknologi tinggi. Platform manufaktur berbasis cloud memainkan 

peran sentral dalam mengelola permintaan pelanggan dan 

mengonversinya secara otomatis ke jadwal produksi (Samarghandi & 

Zahedi, 2022). 

Kolaborasi antara sektor industri dan lembaga penelitian 

meningkat untuk mempercepat inovasi. Konsorsium antaruniversitas, 

lembaga litbang, serta perusahaan rintisan (start‑ups) menciptakan 

laboratorium bersama yang fokus pada pengembangan teknologi baru. 

Model inovasi terbuka ini mempercepat transfer pengetahuan dan 

pengujian prototipe, sekaligus mengurangi biaya riset. Kolaborasi ini 

menjadi penting untuk mewujudkan visi Industry 5.0, di mana 

manusia dan mesin bekerja berdampingan secara sinergis (Horváth & 

Szabó, 2019). 

Perkembangan regulasi dan standar internasional turut 

mempengaruhi arah transformasi industri. Organisasi seperti ISO dan 

IEC mengeluarkan pedoman keandalan sistem siber‑fisik, keamanan 

data, serta interoperabilitas perangkat. Kepatuhan terhadap standar ini 

memastikan bahwa teknologi baru dapat diintegrasikan tanpa 

mengganggu stabilitas operasional. Upaya standarisasi juga membantu 

negara‑negara menetapkan peta jalan (Roadmap) digitalisasi nasional 

yang konsisten dan berkelanjutan (Yu & Cai, 2021). 

Melihat ke depan, tren global mengindikasikan pergeseran 

menuju ekosistem industri yang lebih terdistribusi dan 

terdesentralisasi. Teknologi blockchain, edge computing, dan 

komunikasi 5G memungkinkan pabrik miniatur yang tersebar, 

beroperasi secara mandiri namun saling terhubung. Model ini 
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mendukung respons cepat terhadap kebutuhan lokal dan mengurangi 

ketergantungan pada fasilitas terpusat. Transformasi ini menegaskan 

bahwa masa depan industri akan dibentuk oleh keterpaduan teknologi, 

keberlanjutan, dan kecerdasan manusia (Wang, Wan, Li, & Zhang, 

2022). 

D. Peran Digitalisasi dalam Era Baru 

Implementasi digitalisasi di industri modern berfungsi sebagai 

enabler utama peningkatan produktivitas dan kualitas produk. 

Perusahaan menerapkan teknologi IoT untuk memantau kinerja mesin 

secara terus‑menerus, sehingga pemeliharaan prediktif dapat 

dilakukan sebelum terjadi kerusakan signifikan. Pendekatan ini 

memperpanjang umur peralatan dan mengurangi biaya perbaikan 

darurat. Hasil studi empiris menunjukkan bahwa penerapan sensor 

pintar dapat menurunkan tingkat kegagalan mesin hingga 25 % 

(Çevik, Nair, & Crane, 2020). 

Transformasi digital juga mendorong perubahan paradigma 

manajerial menuju budaya data‑driven decision making. Pengumpulan 

data besar (Big Data) dari berbagai titik proses diolah dengan analitik 

canggih untuk menghasilkan wawasan strategis. Dengan sistem 

Business Intelligence (BI), manajemen dapat merancang strategi 

produksi, pemasaran, dan distribusi yang lebih tepat sasaran. 

Perusahaan yang matang digitalnya melaporkan peningkatan 

ketepatan peramalan permintaan hingga 30 % (Vial, 2019). 

Digitalisasi mendorong otomatisasi proses bisnis di tingkat 

operasional dan administratif. Robotic Process Automation (RPA) 

mengambil alih tugas rutin, memungkinkan tenaga kerja fokus pada 

aktivitas bernilai tambah tinggi. Otomatisasi ini tidak hanya 
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mengurangi kesalahan manusia, tetapi juga mempercepat alur kerja 

hingga 40 %. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa integrasi RPA 

dengan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) menghasilkan 

efisiensi end‑to‑end yang signifikan (Ferreira, Coelho, & Carneiro, 

2020). 

Teknologi Cloud computing memainkan peran sentral dalam 

mendukung fleksibilitas dan skalabilitas digitalisasi. Infrastruktur 

cloud memungkinkan perusahaan menyesuaikan kapasitas komputasi 

dan penyimpanan sesuai kebutuhan, tanpa investasi awal besar. Model 

pay‑per‑use mengoptimalkan utilisasi sumber daya TI dan 

mempercepat peluncuran aplikasi baru. Adopsi cloud juga mendukung 

kolaborasi lintas lokasi melalui platform virtual yang aman (Alenezi et 

al., 2022). 

Integrasi teknologi digital memperkuat kemampuan manajemen 

rantai pasok yang adaptif. Platform Supply Chain Management 

(SCM) berbasis AI memonitor dan mengoordinasikan aliran bahan 

baku, inventaris, dan pengiriman secara otomatis. Fitur prediktif pada 

sistem ini mendeteksi potensi gangguan, sehingga opsi alternatif dapat 

disiapkan lebih awal. Penelitian menunjukkan bahwa digital SCM 

berkontribusi pada peningkatan ketahanan rantai pasok hingga 35 % 

(Martel, 2023). 

Digitalisasi juga mengubah cara pengembangan produk melalui 

penggunaan digital twin. Salinan virtual dari aset fisik memungkinkan 

simulasi kondisi operasional dan pengujian desain tanpa 

menghentikan produksi. Digital twin membantu mengidentifikasi 

potensi perbaikan dan inovasi produk secara cepat. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan digital 
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twin mencapai percepatan time‑to‑market hingga 20 % 

(Papadopoulos, Gunasekaran, Dubey, & Fosso Wamba, 2020). 

Transformasi digital berperan penting dalam peningkatan 

kompetensi tenaga kerja industri. Platform pembelajaran elektronik 

dan pelatihan berbasis VR/AR memfasilitasi peningkatan 

keterampilan teknis dan non‑teknis secara lebih interaktif. Metode ini 

meningkatkan retensi pembelajaran dan memungkinkan pelatihan 

jarak jauh yang efektif. Beberapa perusahaan melaporkan 

produktivitas operator meningkat lebih dari 15 % setelah program 

pelatihan digital (Zhang & Zhang, 2021). 

Di era baru, digitalisasi mendukung evolusi model bisnis menuju 

servitization, di mana produsen tidak hanya menjual produk, tetapi 

juga layanan purna jual dan solusi berkelanjutan. Dengan platform 

layanan digital, perusahaan memantau kinerja produk pelanggan dan 

menawarkan layanan prediktif serta pembaruan perangkat lunak jarak 

jauh. Model ini menciptakan aliran pendapatan berulang dan 

memperkuat loyalitas pelanggan (Khan & Salah, 2023). 

E. Nilai-nilai Kemanusiaan dalam Teknologi 

Industri 5.0 bukan hanya tentang integrasi kecanggihan teknologi 

dengan dunia industri, tetapi juga mengenai pengembalian fokus pada 

nilai-nilai kemanusiaan. Revolusi ini melibatkan kolaborasi antara 

manusia dan mesin yang lebih mendalam, di mana teknologi 

digunakan untuk memperkaya kehidupan manusia, bukan 

menggantikannya. Seiring berkembangnya teknologi, seperti 

kecerdasan buatan (AI) dan robotika, muncul tantangan dalam 

menjaga agar teknologi tidak hanya berfungsi untuk efisiensi dan 

profit, tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. 
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Teknologi harus dapat diakses secara inklusif, dengan pertimbangan 

nilai-nilai etika yang mendalam, yang mengutamakan kesejahteraan 

sosial dan keberlanjutan lingkungan (Kaplan & Haenlein, 2019). 

Dalam konteks ini, nilai-nilai kemanusiaan menjadi penting sebagai 

landasan moral dalam penerapan teknologi. 

Dalam perkembangan teknologi yang cepat, terutama dalam 

industri 5.0, perhatian terhadap dampak sosial dan etika menjadi 

semakin krusial. Teknologi dapat memberikan manfaat besar dalam 

meningkatkan produktivitas dan mempercepat inovasi, tetapi jika 

tidak diimbangi dengan perhatian terhadap implikasi sosialnya, 

teknologi dapat memperburuk ketimpangan sosial dan 

ketidaksetaraan. Penggunaan AI dalam berbagai sektor harus 

mempertimbangkan keadilan sosial, privasi individu, dan akses yang 

setara bagi seluruh lapisan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

pemikiran yang diajukan oleh Brynjolfsson dan McAfee (2017) bahwa 

meskipun teknologi dapat meningkatkan efisiensi, tantangan terbesar 

adalah memastikan bahwa manfaat teknologi dapat dirasakan oleh 

semua pihak tanpa meminggirkan kelompok tertentu. 

Nilai-nilai kemanusiaan juga mencakup keberagaman dan 

inklusivitas dalam pengembangan teknologi. Dalam konteks Industri 

5.0, perhatian terhadap aspek keberagaman budaya, latar belakang 

sosial, dan aksesibilitas menjadi hal yang sangat penting. Penciptaan 

teknologi yang responsif terhadap kebutuhan semua kelompok 

masyarakat memungkinkan terciptanya ekosistem yang lebih inklusif 

dan adil. Pembangunan sistem yang memahami nilai-nilai ini dapat 

membantu mempercepat adopsi teknologi di berbagai sektor, termasuk 

dalam pendidikan, kesehatan, dan pembangunan sosial (Chesbrough, 

2020). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan platform teknologi 

yang memperhitungkan perbedaan sosial dan budaya, sehingga tidak 
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hanya mempercepat kemajuan teknologi, tetapi juga memperluas 

dampak positifnya. 

Tidak hanya itu, pemanfaatan teknologi dalam Industri 5.0 harus 

mengedepankan keberlanjutan lingkungan. Di tengah tantangan 

perubahan iklim dan krisis lingkungan global, nilai-nilai kemanusiaan 

yang mencakup tanggung jawab ekologis menjadi bagian integral 

dalam perancangan teknologi. Inovasi dalam teknologi harus 

diarahkan pada pengembangan solusi yang ramah lingkungan dan 

dapat mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem. Teknologi 

hijau dan keberlanjutan merupakan pilar utama dalam pengembangan 

industri masa depan, di mana kemajuan teknologi tidak mengorbankan 

kelestarian alam (Geels et al., 2020). Dengan demikian, nilai-nilai 

keberlanjutan perlu menjadi bagian tak terpisahkan dalam setiap aspek 

pengembangan teknologi industri. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, peran manusia dalam 

ekosistem industri 5.0 semakin penting untuk dipertahankan. 

Teknologi bukan hanya sebagai alat, tetapi sebagai mitra kerja 

manusia yang dapat melengkapi keterampilan dan pengetahuan yang 

dimiliki. Dalam konteks ini, manusia tetap menjadi pusat dari segala 

inovasi teknologi, dengan mesin yang berfungsi untuk mendukung 

dan memperluas kapabilitas manusia, bukan menggantikan 

peranannya. Oleh karena itu, nilai-nilai kemanusiaan yang 

mengutamakan kesejahteraan individu dan pengembangan kapasitas 

manusia dalam dunia kerja tetap menjadi fondasi yang harus dijaga 

dalam setiap implementasi teknologi (Hermann et al., 2018). 

Pendekatan ini juga memfasilitasi terciptanya hubungan yang lebih 

harmonis antara manusia dan mesin dalam ekosistem industri 5.0. 
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Penting untuk memahami bahwa penerapan nilai-nilai 

kemanusiaan dalam teknologi Industri 5.0 juga terkait dengan 

perlunya pelatihan dan peningkatan keterampilan dalam menghadapi 

perubahan industri yang cepat. Tenaga kerja yang dapat beradaptasi 

dengan teknologi yang terus berkembang adalah kunci untuk 

memastikan bahwa teknologi dapat digunakan secara efektif dan etis. 

Pelatihan berbasis manusia dan kolaborasi antara tenaga kerja dan 

teknologi akan menciptakan peluang bagi individu untuk berkembang 

dan berkontribusi pada inovasi. Oleh karena itu, pendidikan dan 

pelatihan berkelanjutan bagi pekerja harus menjadi prioritas dalam 

merancang kebijakan yang mendukung transisi menuju Industri 5.0 

(Davenport, 2018). Hal ini sejalan dengan pandangan tentang 

pentingnya investasi pada keterampilan manusia sebagai bentuk 

respons terhadap tantangan teknologi. 

Meskipun demikian, tantangan terbesar dalam menerapkan nilai-

nilai kemanusiaan dalam teknologi adalah bagaimana menciptakan 

kebijakan yang memadai untuk mengatur penggunaan teknologi. 

Pemerintah dan sektor industri harus bekerja sama untuk merumuskan 

regulasi yang tidak hanya mendukung inovasi, tetapi juga memastikan 

bahwa teknologi digunakan secara adil dan bertanggung jawab. 

Dengan adanya regulasi yang jelas, perusahaan akan lebih terdorong 

untuk mengadopsi teknologi yang memperhatikan nilai-nilai sosial 

dan etika, serta mengurangi potensi penyalahgunaan yang dapat 

merugikan masyarakat. Sebagai contoh, kebijakan yang mengatur 

penggunaan AI dalam pengambilan keputusan dapat mengurangi bias 

dan diskriminasi yang mungkin timbul akibat penggunaan teknologi 

yang tidak diatur dengan baik (O'Neil, 2016). Oleh karena itu, 

kebijakan yang bijak sangat diperlukan untuk mendukung penerapan 

teknologi yang berorientasi pada kemanusiaan. 
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Dalam konteks global, penerapan nilai-nilai kemanusiaan dalam 

teknologi juga harus melibatkan kerjasama internasional. Isu-isu 

seperti privasi data, keadilan sosial, dan keberlanjutan lingkungan 

adalah tantangan yang tidak mengenal batas negara. Oleh karena itu, 

kolaborasi antar negara dalam merumuskan standar internasional 

untuk teknologi sangat diperlukan. Keberhasilan Industri 5.0 akan 

bergantung pada bagaimana negara-negara di dunia dapat bersinergi 

dalam mengembangkan teknologi yang tidak hanya menguntungkan 

secara ekonomi, tetapi juga memberikan manfaat sosial dan ekologis 

yang lebih luas (Susskind, 2019). Kolaborasi ini akan membantu 

menciptakan ekosistem industri yang tidak hanya efisien, tetapi juga 

inklusif dan berkelanjutan bagi seluruh umat manusia. 

F. Studi Kasus Awal: Jepang dan Uni Eropa 

Industri 5.0, sebuah konsep yang menggabungkan kecerdasan 

buatan dengan sentuhan manusia, telah mendapat perhatian besar di 

seluruh dunia. Di antara negara-negara yang pertama kali menerapkan 

konsep ini adalah Jepang dan Uni Eropa. Jepang, yang dikenal dengan 

inovasi teknologinya, telah lama menjadi pelopor dalam integrasi 

manusia dengan teknologi. Perusahaan-perusahaan besar Jepang, 

seperti Toyota dan Panasonic, telah memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan produktivitas tanpa mengesampingkan elemen 

kemanusiaan dalam proses produksi (Sato, 2020). Jepang tidak hanya 

melihat teknologi sebagai alat untuk efisiensi, tetapi juga untuk 

menciptakan ruang bagi interaksi manusia yang lebih bermakna 

dengan mesin. Ini mencerminkan filosofi Jepang yang lebih 

menekankan pada nilai sosial dalam pengembangan teknologi. 

Di Uni Eropa, adopsi Industri 5.0 lebih terkait dengan pendekatan 

human-centric yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 
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pekerja sambil memastikan keberlanjutan sosial dan ekonomi. Negara-

negara seperti Jerman dan Swedia telah memimpin dalam mendorong 

transformasi industri berbasis teknologi dengan mengutamakan 

kesejahteraan manusia (Harrison, 2021). Uni Eropa telah 

mengembangkan kebijakan yang mendukung inovasi berkelanjutan 

dengan memperkenalkan prinsip-prinsip ekonomi sirkular dalam 

produksi industri. Salah satu contoh yang menonjol adalah program 

"Made in Europe" yang mengintegrasikan pendekatan keberlanjutan 

dengan digitalisasi industri (European Commission, 2022). 

Jepang dan Uni Eropa memanfaatkan teknologi untuk 

mendekatkan jarak antara mesin dan manusia, menciptakan ekosistem 

industri yang lebih inklusif. Di Jepang, teknologi robotik telah 

diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari, memungkinkan pekerja 

untuk berinteraksi dengan mesin secara lebih empatik. Hal ini terlihat 

pada pengembangan robot kolaboratif (cobots) yang dirancang untuk 

bekerja berdampingan dengan manusia tanpa menimbulkan ancaman 

atau penggantian pekerjaan (Tanaka & Kondo, 2021). Di sisi lain, Uni 

Eropa memprioritaskan teknologi yang memperbaiki kualitas hidup 

pekerja, seperti sistem otomatisasi yang dapat mengurangi beban fisik 

dan mental pekerja dalam industri manufaktur (Kaufman & Fuchs, 

2020). 

Penerapan Industri 5.0 di Jepang didorong oleh kebutuhan untuk 

mengatasi tantangan demografis, seperti penuaan populasi yang 

mempengaruhi tenaga kerja. Dengan mengintegrasikan kecerdasan 

buatan dan robotika, Jepang berusaha mempertahankan produktivitas 

dengan memanfaatkan teknologi untuk menggantikan pekerjaan fisik 

yang semakin kurang diminati oleh generasi muda (Morita et al., 

2022). Kebijakan pemerintah Jepang mendukung adopsi teknologi ini, 

yang memungkinkan perusahaan-perusahaan Jepang untuk tetap 
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kompetitif di pasar global sambil mempertahankan kesejahteraan 

sosial pekerjanya. 

Sebaliknya, Uni Eropa menghadapi tantangan terkait dengan 

ketimpangan sosial dan ekonomi di antara anggotanya. Untuk itu, 

kebijakan Industri 5.0 di Eropa lebih berfokus pada integrasi teknologi 

yang dapat memperbaiki kondisi kerja dan mengurangi 

ketidaksetaraan sosial. Program-program seperti "Digital Innovation 

Hubs" yang didorong oleh Komisi Eropa bertujuan untuk 

mempercepat transisi digital di berbagai sektor industri sambil 

memastikan bahwa pekerja tidak tertinggal dalam perubahan ini 

(European Commission, 2022). Pendekatan ini memungkinkan 

penerapan teknologi secara inklusif tanpa mengorbankan hak-hak 

pekerja dan keberlanjutan sosial. 

Adopsi Industri 5.0 di Jepang juga dipengaruhi oleh kebudayaan 

kerja di negara tersebut. Di Jepang, budaya kerja yang 

mengedepankan kolaborasi dan keharmonisan seringkali 

mempengaruhi cara teknologi diimplementasikan. Teknologi tidak 

dilihat sebagai pengganti manusia, tetapi sebagai alat untuk 

memperkaya kehidupan kerja dan meningkatkan produktivitas tanpa 

mengurangi nilai-nilai sosial (Yamamoto, 2021). Dengan demikian, 

Jepang memiliki pandangan yang unik tentang teknologi yang 

berfokus pada keseimbangan antara produktivitas dan nilai sosial. 

Di Uni Eropa, penerapan Industri 5.0 lebih menekankan pada 

dampak sosial dari perubahan industri ini. Negara-negara anggota Uni 

Eropa berfokus pada kebijakan yang mendorong inklusivitas dan 

keberlanjutan, memastikan bahwa adopsi teknologi baru tidak hanya 

memberikan keuntungan bagi perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat 

secara keseluruhan. Kebijakan Eropa mengutamakan pelatihan ulang 
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pekerja dan pengembangan keterampilan digital untuk memastikan 

bahwa pekerja tetap relevan di pasar yang semakin digital (Müller, 

2021). Ini menunjukkan komitmen Uni Eropa terhadap kesejahteraan 

pekerja dalam menghadapi revolusi industri yang berbasis pada 

teknologi. 

Perbandingan antara Jepang dan Uni Eropa dalam menerapkan 

Industri 5.0 menunjukkan bagaimana masing-masing wilayah 

menyesuaikan kebijakan mereka dengan kondisi sosial, ekonomi, dan 

budaya lokal. Meskipun ada perbedaan dalam pendekatan, keduanya 

berbagi tujuan yang sama: menciptakan masa depan industri yang 

lebih manusiawi dengan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas hidup pekerja sambil menjaga keberlanjutan ekonomi dan 

sosial. Model-model yang diterapkan di Jepang dan Uni Eropa dapat 

menjadi referensi penting bagi negara-negara lain yang ingin 

mengadopsi prinsip-prinsip Industri 5.0 dalam transformasi industri 

mereka (Baumann, 2020). 
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BAB II 
KEPEMIMPINAN DIGITAL – PILAR UTAMA 

TRANSFORMASI 

Kepemimpinan digital merupakan salah satu pilar utama dalam 

transformasi organisasi di era digital. Kepemimpinan digital mengacu 

pada kemampuan pemimpin untuk memanfaatkan teknologi dan data 

dalam mengambil keputusan strategis yang mendorong inovasi dan 

perubahan dalam organisasi. Di tengah perkembangan teknologi yang 

pesat, peran pemimpin tidak hanya terbatas pada pengelolaan sumber 

daya manusia dan operasi, tetapi juga mencakup pengambilan 

keputusan yang berbasis teknologi, pengelolaan perubahan, serta 

penciptaan budaya yang mendukung kolaborasi dan inovasi. Dengan 

demikian, pemimpin digital harus memiliki keterampilan dan 

wawasan yang dapat mengarahkan organisasi untuk beradaptasi 

dengan cepat, mengatasi tantangan baru, dan memanfaatkan peluang 

yang dihasilkan oleh transformasi digital. 

A.   Definisi dan Urgensi Digital leadership 

Kepemimpinan digital (digital leadership) merujuk pada 

kemampuan seorang pemimpin untuk memanfaatkan teknologi digital 

dalam mengarahkan, mengelola, dan mengembangkan organisasi 

menuju keberhasilan di era transformasi digital. Menurut Westerman 

et al. (2019), digital leadership melibatkan pemanfaatan teknologi 

untuk mengubah cara kerja, proses, dan budaya dalam organisasi. 

Dalam konteks ini, pemimpin tidak hanya bertanggung jawab 

terhadap pengambilan keputusan strategis, tetapi juga berperan 

sebagai penggerak utama dalam mengadopsi dan mengintegrasikan 

teknologi yang dapat mempercepat perubahan organisasi. Oleh karena 
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itu, digital leadership lebih dari sekadar mengelola teknologi; 

pemimpin juga harus memahami bagaimana teknologi mempengaruhi 

budaya, proses bisnis, serta hubungan antar individu dalam organisasi 

(Solis, 2020). 

Pentingnya digital leadership sangat terkait dengan kemampuan 

pemimpin untuk memimpin transformasi yang terjadi di lingkungan 

bisnis yang semakin digital. Menurut Avolio et al. (2021), pemimpin 

yang berhasil dalam menghadapi tantangan digital adalah mereka 

yang dapat mengintegrasikan teknologi dengan tujuan strategis 

organisasi, serta mampu menginspirasi dan memberdayakan tim untuk 

menghadapi perubahan yang cepat. Hal ini mengharuskan pemimpin 

untuk memiliki wawasan tentang inovasi digital, kemampuan 

beradaptasi dengan tren teknologi terbaru, serta keterampilan dalam 

memimpin tim yang bekerja di dunia yang semakin terhubung dan 

bergantung pada teknologi. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam melaksanakan transformasi 

digital sangat bergantung pada bagaimana pemimpin dapat 

mempengaruhi budaya organisasi untuk mendukung adopsi teknologi 

baru. Mulcahy (2020) menekankan bahwa peran pemimpin dalam 

menciptakan budaya digital yang inklusif, fleksibel, dan inovatif 

sangat penting dalam mencapai tujuan transformasi digital. Tanpa 

kepemimpinan yang efektif, organisasi mungkin akan kesulitan dalam 

mengimplementasikan perubahan teknologi yang diperlukan untuk 

bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif. 

Kepemimpinan digital juga memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap keterlibatan dan motivasi karyawan. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Shafique (2020), pemimpin digital yang efektif mampu 

memberikan arahan yang jelas dalam penggunaan teknologi, sambil 
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memastikan bahwa karyawan tetap merasa dihargai dan terlibat dalam 

proses perubahan. Hal ini sangat penting, karena keterlibatan 

karyawan dalam adopsi teknologi baru akan meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, peran pemimpin 

digital tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga dalam 

menciptakan suasana kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi. 

Lebih lanjut, digital leadership dianggap sebagai elemen penting 

dalam memfasilitasi inovasi dalam organisasi. Menurut Schein (2019), 

pemimpin yang berhasil dalam memimpin transformasi digital adalah 

mereka yang memiliki kemampuan untuk memotivasi tim mereka 

untuk berpikir kreatif dan eksperimen dengan teknologi baru. 

Pemimpin digital tidak hanya mengelola perubahan, tetapi juga 

mengarahkan tim untuk melihat peluang dalam setiap tantangan 

teknologi yang ada. Dengan demikian, digital leadership berfokus 

pada peningkatan kapasitas inovasi organisasi melalui penggunaan 

teknologi digital. 

Kepemimpinan digital juga memainkan peran dalam membentuk 

strategi bisnis yang lebih agile dan responsif terhadap perubahan 

pasar. Menurut Kocoglu (2021), pemimpin digital harus memiliki visi 

yang jelas mengenai arah teknologi yang akan diambil oleh organisasi, 

serta kemampuan untuk mengembangkan strategi yang dapat dengan 

cepat beradaptasi dengan perubahan pasar. Dalam dunia bisnis yang 

semakin cepat berubah, strategi yang fleksibel dan inovatif sangat 

penting untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan organisasi. 

Urgensi kepemimpinan digital semakin meningkat seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi dan meningkatnya ketergantungan 

organisasi pada teknologi digital. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa organisasi yang memiliki pemimpin yang mampu 
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memanfaatkan teknologi untuk memajukan bisnis akan lebih sukses 

dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi. Oleh karena 

itu, digital leadership bukan hanya sebuah kebutuhan, tetapi menjadi 

faktor kunci yang menentukan keberhasilan organisasi dalam 

menghadapi tantangan masa depan (Brynjolfsson & McAfee, 2020).  

B. Kompetensi Inti Pemimpin Digital 

Kepemimpinan digital membutuhkan serangkaian kompetensi 

yang lebih kompleks dibandingkan dengan kepemimpinan tradisional. 

Kompetensi inti pemimpin digital mencakup kemampuan untuk 

memahami dan mengintegrasikan teknologi dalam strategi organisasi, 

mengelola perubahan yang dihadapi oleh tim, serta membentuk 

budaya organisasi yang mendukung transformasi digital. Menurut 

Gagné et al. (2019), pemimpin digital harus memiliki keterampilan 

teknis yang mumpuni, tetapi yang lebih penting adalah 

kemampuannya untuk mengarahkan tim dan organisasi untuk 

memanfaatkan teknologi secara optimal. Dalam dunia yang semakin 

terhubung, keterampilan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan 

alat-alat digital, tetapi juga pada visi strategis yang mampu membawa 

organisasi menuju keberlanjutan dan inovasi. 

Salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan oleh pemimpin 

digital adalah kemampuan untuk mengelola inovasi secara efektif. 

Menurut Westerman et al. (2020), pemimpin digital harus mampu 

memimpin organisasi dalam pengembangan dan penerapan inovasi, 

baik itu produk baru, layanan baru, maupun model bisnis yang 

ditenagai oleh teknologi. Pemimpin yang efektif dalam hal ini tidak 

hanya berfokus pada adopsi teknologi baru, tetapi juga bagaimana 

teknologi tersebut dapat meningkatkan proses yang sudah ada dan 

menghasilkan keunggulan kompetitif. Dengan demikian, pemimpin 
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digital harus memiliki keterampilan untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung eksperimen dan pembelajaran berkelanjutan dalam 

organisasi. 

Selain itu, pemimpin digital harus memiliki kemampuan dalam 

mengelola perubahan budaya organisasi. Menurut Schein (2019), 

pemimpin digital harus memahami bahwa transformasi digital tidak 

hanya melibatkan penerapan teknologi baru, tetapi juga memerlukan 

perubahan dalam budaya organisasi. Pemimpin perlu menciptakan 

sebuah budaya yang terbuka terhadap perubahan, kolaboratif, dan 

berbasis pada data. Dalam konteks ini, pemimpin digital berfungsi 

sebagai agen perubahan yang tidak hanya mengarahkan proses 

teknologi, tetapi juga membangun kepercayaan dan keterlibatan 

karyawan dalam perubahan tersebut. Kemampuan untuk memotivasi 

dan menginspirasi tim untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi 

merupakan kompetensi yang sangat diperlukan. 

Selain kompetensi dalam mengelola inovasi dan budaya 

organisasi, pemimpin digital juga perlu memiliki keterampilan analitis 

yang kuat untuk mengevaluasi dan mengambil keputusan berdasarkan 

data. Digitalisasi menghasilkan data dalam jumlah besar yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keputusan strategis organisasi. 

Menurut Daugherty et al. (2020), kemampuan pemimpin digital untuk 

memahami dan menganalisis data menjadi hal yang sangat penting 

dalam proses pengambilan keputusan. Pemimpin digital harus dapat 

mengevaluasi data yang ada, mengidentifikasi tren, serta 

memanfaatkan wawasan yang diperoleh dari data tersebut untuk 

merumuskan strategi yang tepat bagi organisasi. 

Kemampuan komunikasi juga menjadi salah satu kompetensi inti 

yang tidak kalah penting bagi pemimpin digital. Pemimpin digital 
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harus mampu berkomunikasi dengan jelas dan efektif, baik kepada 

karyawan internal maupun dengan pemangku kepentingan eksternal. 

Taufik et al. (2021) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi 

digital melibatkan kemampuan untuk menggunakan platform digital 

untuk berinteraksi dengan berbagai pihak. Komunikasi ini bukan 

hanya mengenai pengiriman informasi, tetapi juga bagaimana 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan 

jelas oleh berbagai audiens, baik di dalam maupun di luar organisasi. 

Pemimpin digital juga harus mengembangkan kompetensi dalam 

membangun dan memelihara kemitraan strategis. Dalam dunia yang 

semakin terhubung, pemimpin digital tidak hanya perlu memimpin 

tim internal, tetapi juga harus mampu menjalin hubungan dengan 

mitra eksternal, seperti pemasok, mitra teknologi, dan pelanggan. 

Menurut Choi (2021), kemitraan strategis memungkinkan organisasi 

untuk mengakses teknologi baru, berbagi sumber daya, dan berinovasi 

lebih cepat. Oleh karena itu, kemampuan untuk bekerja sama dengan 

berbagai pihak dan membangun hubungan yang saling 

menguntungkan menjadi sangat penting dalam kepemimpinan digital. 

Kompetensi terakhir yang perlu dimiliki oleh pemimpin digital 

adalah kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi 

yang terus berkembang. Menurut Kiron et al. (2019), pemimpin digital 

harus selalu siap untuk menghadapi perubahan yang cepat dalam 

dunia teknologi. Hal ini mengharuskan pemimpin untuk terus 

memperbarui pengetahuan dan keterampilannya mengenai teknologi 

baru, serta untuk memiliki visi jangka panjang yang memadai dalam 

merencanakan strategi digital. Adaptasi terhadap teknologi baru ini 

memungkinkan pemimpin untuk menjaga relevansi organisasi dalam 

pasar yang semakin kompetitif dan dinamis.  



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~27~ 

C. Gaya Kepemimpinan dalam Era Digital 

Kepemimpinan dalam era digital mengharuskan pemimpin untuk 

beradaptasi dengan tantangan dan peluang yang diberikan oleh 

teknologi baru, serta mengelola tim yang semakin terhubung dan 

didorong oleh data. Salah satu gaya kepemimpinan yang sangat 

relevan di era digital adalah gaya kepemimpinan transformasional, di 

mana pemimpin tidak hanya fokus pada pencapaian tujuan jangka 

pendek, tetapi juga pada pengembangan individu dan peningkatan 

organisasi secara keseluruhan. Menurut Bass dan Avolio (2019), 

pemimpin transformasional mendorong perubahan positif dalam 

organisasi dengan memotivasi pengikut untuk mencapai potensi penuh 

mereka. Pemimpin jenis ini menginspirasi visi yang jelas dan 

mengajak tim untuk ikut serta dalam perjalanan transformasi digital, 

yang memungkinkan perusahaan beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. 

Seiring dengan perubahan digital yang terus berlangsung, gaya 

kepemimpinan yang berbasis pada kolaborasi semakin dianggap 

penting. Pemimpin digital yang efektif harus mampu memimpin tim 

yang terdistribusi di berbagai lokasi dan memiliki pemahaman yang 

kuat tentang bagaimana teknologi dapat mendukung kolaborasi jarak 

jauh. Menurut Daft (2020), kepemimpinan kolaboratif menekankan 

pentingnya kerja tim yang efektif dan pemberdayaan individu dalam 

organisasi. Pemimpin yang mengadopsi gaya ini menggunakan 

teknologi untuk memperkuat komunikasi, berbagi informasi, dan 

memastikan bahwa seluruh anggota tim merasa dilibatkan dalam 

setiap langkah yang diambil oleh organisasi. Gaya kepemimpinan ini 

memanfaatkan alat digital untuk mendorong interaksi yang lebih baik 

antar anggota tim yang tersebar di berbagai lokasi. 
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Di samping itu, gaya kepemimpinan partisipatif juga semakin 

relevan dalam konteks digital. Pemimpin digital yang menerapkan 

pendekatan ini mengutamakan keterlibatan karyawan dalam proses 

pengambilan keputusan. Sebagaimana dijelaskan oleh Nembhard dan 

Edmondson (2021), gaya kepemimpinan partisipatif mendorong 

kolaborasi yang lebih besar di seluruh level organisasi, dengan tujuan 

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap 

keputusan yang diambil. Dalam era digital, di mana kecepatan dan 

fleksibilitas sangat penting, kepemimpinan partisipatif memungkinkan 

pemimpin untuk mengambil keputusan yang lebih cepat dan lebih 

akurat dengan mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak 

dalam organisasi. 

Selain gaya kepemimpinan kolaboratif dan partisipatif, pemimpin 

digital juga perlu mengadopsi gaya kepemimpinan yang berbasis pada 

pemberdayaan. Pemimpin yang memberdayakan memungkinkan 

anggota tim untuk mengambil inisiatif, membuat keputusan, dan 

bertanggung jawab atas hasil yang dicapai. Menurut Spreitzer et al. 

(2019), gaya kepemimpinan pemberdayaan berfokus pada 

menciptakan lingkungan di mana individu merasa dihargai dan diberi 

kekuatan untuk berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam era digital, di mana setiap karyawan diharapkan untuk 

menguasai berbagai alat dan teknologi baru, pemberdayaan menjadi 

kunci dalam memastikan bahwa organisasi dapat beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan dan tantangan yang datang. 

Gaya kepemimpinan yang berbasis pada kepercayaan dan 

transparansi juga semakin penting dalam konteks digital. Dalam dunia 

yang semakin terhubung, di mana informasi dapat dengan mudah 

diakses dan dibagikan, pemimpin harus membangun kepercayaan 

dengan tim mereka untuk memastikan kolaborasi yang efektif. 
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Menurut Covey (2020), kepercayaan adalah elemen dasar dalam 

membangun hubungan yang kuat dalam tim. Pemimpin digital yang 

berhasil adalah mereka yang dapat menciptakan lingkungan yang 

terbuka, di mana transparansi dalam komunikasi dan proses 

pengambilan keputusan dapat mendorong inovasi dan pertumbuhan. 

Kepercayaan dalam konteks ini bukan hanya tentang memercayai 

karyawan, tetapi juga tentang memberikan mereka kebebasan untuk 

berinovasi dan belajar dari kegagalan. 

 

Gambar  1. Gaya Kepemimpinan dalam Era Digital 

Selain itu, gaya kepemimpinan yang berfokus pada data juga 

semakin banyak diterapkan dalam era digital. Pemimpin yang 

memanfaatkan kekuatan data untuk mengambil keputusan yang lebih 

baik dapat memastikan bahwa organisasi bergerak lebih cepat dan 
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lebih tepat sasaran dalam menghadapi tantangan. Menurut Chien et al. 

(2021), pemimpin digital harus memiliki kemampuan untuk 

menginterpretasikan data dan menggunakannya untuk merumuskan 

strategi yang lebih baik. Dalam dunia yang semakin didorong oleh 

data, pemimpin yang berbasis data mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas organisasi, serta meningkatkan responsivitas terhadap 

perubahan pasar dan teknologi. 

Terakhir, kepemimpinan adaptif menjadi sangat penting dalam 

era digital. Pemimpin yang adaptif mampu menanggapi perubahan 

yang cepat dengan fleksibilitas dan ketangguhan. Menurut Heifetz et 

al. (2020), pemimpin adaptif adalah mereka yang dapat mengelola 

ketidakpastian dan perubahan yang terus-menerus, serta memotivasi 

tim untuk tetap fokus dan bersemangat dalam menghadapi tantangan 

baru. Di dunia digital yang terus berkembang, kemampuan untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap teknologi baru, perubahan pasar, 

dan kebutuhan pelanggan menjadi sangat penting. Pemimpin yang 

mampu beradaptasi dengan cepat tidak hanya mengelola perubahan, 

tetapi juga memimpin organisasi menuju kesuksesan jangka panjang 

dengan cara yang inovatif dan berkelanjutan.  

D. Kepemimpinan Inklusif dan Adaptif 

Kepemimpinan inklusif dan adaptif semakin menjadi elemen 

penting dalam era digital yang ditandai oleh perubahan yang cepat dan 

ketidakpastian yang tinggi. Kepemimpinan inklusif berfokus pada 

kemampuan pemimpin untuk mengakomodasi beragam perspektif, 

pengalaman, dan identitas dalam tim mereka. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Shore et al. (2018), kepemimpinan inklusif mencakup 

kemampuan untuk menghargai keberagaman, mendorong partisipasi 

aktif dari semua anggota tim, dan menciptakan lingkungan di mana 
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setiap individu merasa dihargai dan didengar. Dalam konteks digital, 

di mana kolaborasi tim lintas disiplin dan lokasi menjadi norma, 

pemimpin yang inklusif dapat memastikan bahwa beragam ide dan 

pendekatan dapat dikompilasi untuk menciptakan solusi inovatif yang 

lebih efektif. 

Di samping itu, pemimpin yang inklusif tidak hanya menghargai 

keberagaman, tetapi juga aktif dalam mengatasi bias dan diskriminasi 

dalam organisasi. Menurut Nishii (2021), pemimpin inklusif berperan 

dalam menciptakan budaya organisasi yang adil dan terbuka, di mana 

setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi 

dan berkembang. Dengan menghilangkan hambatan-hambatan 

tersebut, pemimpin inklusif memungkinkan organisasi untuk 

memanfaatkan potensi penuh dari setiap anggotanya. Di era digital, 

hal ini menjadi sangat penting karena keberagaman dalam tim dapat 

membawa keuntungan kompetitif dalam menghadapi tantangan global 

yang kompleks. 

Sejalan dengan kepemimpinan inklusif, kepemimpinan adaptif 

menjadi komponen kunci dalam menghadapi perubahan cepat yang 

dihadirkan oleh transformasi digital. Pemimpin adaptif adalah mereka 

yang memiliki kemampuan untuk menghadapi ketidakpastian dan 

perubahan dengan fleksibilitas yang tinggi, sambil menjaga tim tetap 

fokus pada tujuan bersama. Heifetz et al. (2020) mengemukakan 

bahwa pemimpin adaptif dapat mengelola dinamika yang berubah 

dengan cepat, menyusun strategi baru saat diperlukan, dan 

memastikan bahwa organisasi mampu beradaptasi dengan perubahan 

eksternal yang tidak terduga. Kepemimpinan adaptif juga 

mengharuskan pemimpin untuk menanggapi tantangan yang tidak 

dapat diprediksi dengan cara yang cepat dan efektif, memastikan 

keberlangsungan dan kesuksesan jangka panjang organisasi. 
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Kepemimpinan adaptif berhubungan erat dengan kemampuan 

untuk belajar dan berkembang dalam menghadapi tantangan. Menurut 

Kegan dan Lahey (2020), pemimpin yang adaptif harus mampu 

mengelola konflik yang muncul akibat perbedaan pandangan atau 

metode, serta memimpin tim melalui proses pembelajaran 

berkelanjutan. Dalam dunia digital yang terus berkembang, pemimpin 

tidak hanya perlu beradaptasi dengan perubahan teknologi, tetapi juga 

dengan perubahan pola pikir dan cara bekerja yang terus berubah. 

Kepemimpinan adaptif ini memungkinkan organisasi untuk tetap 

kompetitif meskipun menghadapi tantangan baru yang muncul dengan 

cepat di pasar global. 

Namun, meskipun kepemimpinan inklusif dan adaptif sangat 

penting dalam organisasi digital, tantangan utama yang dihadapi oleh 

pemimpin adalah menciptakan keseimbangan antara keduanya. 

Menurut Choi (2021), pemimpin perlu mengetahui kapan harus 

mengutamakan inklusivitas dalam pengambilan keputusan dan kapan 

harus bersikap adaptif dalam merespons perubahan yang mendalam. 

Pemimpin yang dapat menyeimbangkan kedua gaya kepemimpinan 

ini akan mampu memimpin organisasi mereka dengan lebih efektif, 

menciptakan ruang bagi keberagaman ide sekaligus tetap lincah dalam 

merespons kebutuhan pasar dan teknologi yang cepat berubah. 

Selain itu, pemimpin yang inklusif dan adaptif harus memiliki 

kemampuan untuk mendukung karyawan dalam mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan digital. 

Menurut Wang et al. (2020), pemimpin yang efektif dalam 

menghadapi era digital adalah mereka yang menginvestasikan waktu 

dan sumber daya untuk membantu timnya mengembangkan 

keterampilan baru yang relevan dengan perkembangan teknologi. 

Dalam hal ini, pemimpin tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil 
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bisnis jangka pendek, tetapi juga pada pengembangan kompetensi 

jangka panjang yang akan memastikan keberhasilan berkelanjutan 

dalam era digital. 

Kepemimpinan inklusif dan adaptif juga melibatkan kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif dalam lingkungan yang 

serba cepat dan terkoneksi. Pemimpin yang mampu menjalin 

komunikasi yang terbuka dan transparan dengan tim mereka akan 

dapat membangun kepercayaan yang kuat dan meningkatkan 

kolaborasi di seluruh organisasi. Menurut Goleman (2021), 

komunikasi yang efektif adalah kunci dalam kepemimpinan inklusif 

dan adaptif, karena hal ini memastikan bahwa setiap anggota tim 

memiliki pemahaman yang jelas tentang visi dan arah organisasi, serta 

merasa dihargai dalam proses pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan inklusif dan adaptif 

merupakan pilar utama dalam memastikan kesuksesan organisasi 

dalam menghadapi tantangan transformasi digital. Pemimpin yang 

inklusif dan adaptif tidak hanya dapat mengelola perubahan yang 

terjadi di dunia luar, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan 

internal yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan pertumbuhan. 

Dalam dunia yang terus berubah, keberhasilan organisasi sangat 

bergantung pada kemampuan pemimpin untuk menggabungkan 

inklusivitas dalam tim mereka dengan adaptasi terhadap perubahan 

yang cepat. Hal ini memungkinkan organisasi untuk tetap relevan, 

berdaya saing, dan siap untuk menghadapi tantangan di masa depan.  

E. Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision 

making, DDDM) telah menjadi prinsip utama dalam kepemimpinan 
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digital yang efektif. Pemimpin yang menggunakan data untuk 

membuat keputusan dapat mengurangi ketidakpastian, meningkatkan 

akurasi keputusan, dan mempercepat proses strategi. Menurut Provost 

dan Fawcett (2021), pengambilan keputusan berbasis data melibatkan 

penggunaan analitik data untuk menginformasikan setiap tahap dari 

proses pengambilan keputusan, baik itu terkait dengan produk, 

pemasaran, atau manajemen operasi. Dalam dunia bisnis yang 

semakin didorong oleh teknologi, data memberikan wawasan yang 

lebih jelas tentang pola perilaku konsumen, tren pasar, dan performa 

organisasi, yang sangat penting untuk menjaga daya saing. 

Data tidak hanya sekadar angka, tetapi juga dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas tentang keadaan pasar dan perilaku 

pelanggan. Sebagaimana dijelaskan oleh Davenport dan Harris (2020), 

pemimpin yang mengandalkan data dalam pengambilan keputusan 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kondisi eksternal dan internal organisasi. Mereka dapat melihat 

hubungan yang lebih jelas antara keputusan yang diambil dengan hasil 

yang diinginkan. Misalnya, dalam konteks pemasaran digital, data 

pelanggan dapat memberikan wawasan mengenai preferensi, 

kebiasaan pembelian, dan tingkat kepuasan yang kemudian dapat 

digunakan untuk merancang kampanye yang lebih efektif. 

Keberhasilan dalam pengambilan keputusan berbasis data 

bergantung pada kemampuan pemimpin untuk mengintegrasikan data 

dari berbagai sumber dan memastikan bahwa data tersebut relevan dan 

dapat dipercaya. Menurut Gandomi dan Haider (2019), proses 

pengolahan dan integrasi data yang efektif sangat penting untuk 

menghasilkan wawasan yang akurat dan dapat diandalkan. Pemimpin 

digital harus mampu menggunakan berbagai alat dan platform analitik 

untuk mengolah data dalam jumlah besar, termasuk data terstruktur 
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dan tidak terstruktur, yang dapat memberikan pandangan yang lebih 

holistik tentang kondisi organisasi. 

Selain itu, kemampuan untuk menganalisis data secara real-time 

menjadi sangat penting dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

Dengan kecepatan perubahan teknologi dan pasar, pemimpin perlu 

membuat keputusan dengan cepat berdasarkan data yang paling 

terbaru. Menurut Redman (2021), keputusan yang berdasarkan data 

yang sudah kadaluarsa atau tidak akurat dapat mengarah pada 

kesalahan yang dapat merugikan organisasi. Oleh karena itu, 

pemimpin digital harus memiliki sistem analitik yang dapat 

memberikan informasi yang terkini dan relevan untuk mendukung 

keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

Dalam pengambilan keputusan berbasis data, keterampilan 

analisis juga tidak hanya terbatas pada pengolahan data numerik, 

tetapi juga dalam interpretasi data yang lebih kompleks. Menurut 

Binns (2021), pemimpin digital perlu memiliki kemampuan untuk 

membaca data dalam konteks yang lebih besar, mengidentifikasi tren, 

dan membuat proyeksi berdasarkan temuan-temuan yang ada. Ini 

mengharuskan pemimpin untuk memiliki keterampilan dalam 

menghubungkan data dengan wawasan praktis yang dapat langsung 

diterapkan dalam pengambilan keputusan strategis. 

Selain keterampilan teknis, kepemimpinan berbasis data juga 

memerlukan kepemimpinan yang kuat dalam mengelola budaya data 

dalam organisasi. Hal ini mencakup menciptakan lingkungan yang 

mendukung penggunaan data di seluruh level organisasi. Menurut 

Waller et al. (2020), untuk berhasil dalam pengambilan keputusan 

berbasis data, pemimpin harus membangun budaya yang mendorong 

penggunaan data dalam setiap aspek pekerjaan. Hal ini melibatkan 
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pelatihan tim untuk memahami pentingnya data, serta memastikan 

akses yang mudah ke alat dan sumber daya analitik yang diperlukan. 

Terakhir, pengambilan keputusan berbasis data harus dilakukan 

dengan mempertimbangkan etika penggunaan data. Menurut Zeng et 

al. (2020), penggunaan data harus memperhatikan aspek privasi dan 

transparansi untuk menjaga kepercayaan pelanggan dan pemangku 

kepentingan. Pemimpin yang efektif dalam pengambilan keputusan 

berbasis data tidak hanya harus fokus pada bagaimana menggunakan 

data untuk keuntungan organisasi, tetapi juga pada bagaimana 

melakukannya dengan cara yang bertanggung jawab dan sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. 

F.  Studi Komparatif: CEO Digital Vs Tradisional 

Peran seorang CEO dalam organisasi digital sangat berbeda 

dengan peran CEO dalam organisasi tradisional. Seiring dengan 

semakin pesatnya perkembangan teknologi dan digitalisasi di hampir 

setiap sektor, kemampuan pemimpin dalam mengadopsi teknologi dan 

memanfaatkannya untuk meningkatkan kinerja organisasi menjadi 

krusial. CEO digital, yang memimpin organisasi di era digital, harus 

memiliki keterampilan yang berbeda dengan CEO tradisional. 

Menurut Westerman et al. (2019), CEO digital memiliki peran utama 

dalam mendorong adopsi teknologi baru dan merancang strategi 

digital yang mendalam, sementara CEO tradisional lebih terfokus 

pada pengelolaan sumber daya yang ada dan menjalankan operasi 

organisasi secara konvensional. 

CEO tradisional biasanya lebih fokus pada pengelolaan tim, 

operasi, dan pengambilan keputusan berdasarkan intuisi dan 

pengalaman. Menurut Kotter (2020), CEO dalam organisasi 
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tradisional cenderung mengambil keputusan yang lebih konservatif 

dan tidak terlalu berfokus pada integrasi teknologi baru dalam strategi 

organisasi. Mereka lebih mengutamakan efisiensi operasional dan 

kesuksesan jangka pendek. CEO jenis ini bekerja dengan 

memperhatikan faktor-faktor seperti pengendalian biaya, pengelolaan 

sumber daya manusia, dan keberlanjutan jangka panjang organisasi, 

yang lebih mengandalkan stabilitas dan risiko yang lebih rendah. 

Di sisi lain, CEO digital memiliki pandangan yang lebih luas 

mengenai teknologi dan perubahan yang dibawa oleh digitalisasi. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Avolio et al. (2021), pemimpin digital 

harus mampu membangun dan memimpin tim yang berbasis teknologi 

serta memanfaatkan data besar (Big Data) dan analitik untuk 

mengoptimalkan keputusan. CEO digital lebih proaktif dalam 

merespons perubahan eksternal yang dipicu oleh kemajuan teknologi 

dan cenderung fokus pada transformasi digital dan inovasi. Pemimpin 

jenis ini sering kali harus mengubah cara organisasi bekerja dan 

berinteraksi dengan pelanggan, serta memastikan bahwa tim mereka 

memiliki keterampilan teknologi yang dibutuhkan untuk berkembang 

di dunia yang serba cepat. 

Dalam hal pengambilan keputusan, perbedaan antara CEO digital 

dan tradisional semakin menonjol. CEO tradisional lebih 

mengandalkan proses pengambilan keputusan yang berbasis pada 

pengalaman dan intuisi. Sebaliknya, CEO digital cenderung 

menggunakan data dan analitik untuk menginformasikan keputusan 

strategis mereka. Menurut Brynjolfsson dan McAfee (2020), 

pemimpin digital dapat memanfaatkan data untuk mengambil 

keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat, sementara CEO tradisional 

cenderung lebih lambat dalam merespons perubahan karena mereka 

bergantung pada proses yang lebih konvensional dan formal. CEO 
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digital, dengan memanfaatkan teknologi, dapat menavigasi 

ketidakpastian pasar dan memastikan bahwa organisasi dapat bergerak 

dengan cepat untuk mengeksploitasi peluang yang muncul. 

CEO digital juga dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

menciptakan budaya digital yang inklusif dan kolaboratif di dalam 

organisasi. Hal ini sangat berbeda dengan CEO tradisional yang lebih 

menekankan pada hierarki dan struktur organisasi yang kaku. Menurut 

Schein (2019), pemimpin digital harus mengembangkan budaya yang 

mendukung kolaborasi lintas fungsi dan mendorong pembelajaran 

berkelanjutan, sementara CEO tradisional lebih cenderung 

mempertahankan struktur hierarkis yang lebih otoriter. CEO digital 

harus memimpin dengan contoh, menunjukkan keterampilan 

teknologi, serta mendorong tim untuk berinovasi dan berpikir kreatif. 

Dalam dunia yang cepat berubah, CEO digital lebih fleksibel dalam 

mengelola dinamika tim yang semakin terdesentralisasi dan global. 

Meskipun CEO digital lebih fokus pada inovasi dan teknologi, 

mereka juga perlu mempertimbangkan keberlanjutan jangka panjang 

organisasi. Menurut Tushman dan O'Reilly (2020), tantangan terbesar 

bagi CEO digital adalah menemukan keseimbangan antara mendorong 

inovasi teknologi dengan menjaga stabilitas dan keberlanjutan 

organisasi. CEO digital perlu memastikan bahwa transformasi digital 

yang dilakukan tidak mengabaikan aspek-aspek penting dalam operasi 

organisasi yang lebih tradisional, seperti manajemen risiko dan 

pengelolaan sumber daya yang efisien. Oleh karena itu, pemimpin 

digital harus memiliki kemampuan untuk merancang strategi yang 

mencakup perubahan jangka pendek dan jangka panjang dengan 

mempertimbangkan integrasi teknologi yang cerdas. 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~39~ 

Perbedaan lain yang signifikan antara CEO digital dan tradisional 

adalah dalam hal pemanfaatan teknologi dalam membangun hubungan 

dengan pelanggan. CEO digital lebih cenderung menggunakan 

platform digital, media sosial, dan teknologi lainnya untuk 

berinteraksi dengan pelanggan dan memahami kebutuhan mereka 

secara real-time. Menurut Chaffey (2021), CEO digital memanfaatkan 

teknologi untuk mengumpulkan umpan balik pelanggan, mempercepat 

pengembangan produk, dan merespons keinginan pelanggan dengan 

lebih cepat. Sementara itu, CEO tradisional cenderung mengandalkan 

metode pemasaran konvensional dan komunikasi langsung yang lebih 

lambat dan kurang responsif terhadap perubahan yang terjadi di pasar. 

Kesimpulannya, meskipun baik CEO digital maupun tradisional 

memiliki tujuan yang sama, yaitu memastikan kelangsungan dan 

pertumbuhan organisasi, mereka memiliki pendekatan yang sangat 

berbeda dalam mengelola organisasi mereka. CEO digital berfokus 

pada penggunaan teknologi dan data untuk mendorong transformasi, 

inovasi, dan efisiensi, sedangkan CEO tradisional lebih berfokus pada 

pengelolaan sumber daya yang ada dengan pendekatan yang lebih 

konservatif. Dalam dunia yang semakin terhubung dan cepat berubah, 

CEO digital memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi 

tantangan yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi, meskipun 

mereka juga harus memastikan bahwa perubahan yang dilakukan tetap 

sejalan dengan tujuan jangka panjang organisasi. 
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BAB III 
TEKNOLOGI KUNCI DALAM INDUSTRI 5.0 

Teknologi robotika kolaboratif (cobots) semakin berkembang 

dalam konteks Industri 5.0. Cobots dirancang untuk bekerja 

berdampingan dengan manusia dalam berbagai tugas produksi, 

memungkinkan kolaborasi yang lebih efisien dan aman di lingkungan 

kerja. Berbeda dengan robot industri tradisional yang beroperasi 

secara terpisah, cobots berfungsi sebagai pendamping pekerja untuk 

mempercepat proses, meningkatkan kualitas, dan mengurangi beban 

kerja fisik. Dengan kemampuan mereka untuk berinteraksi langsung 

dengan manusia tanpa memerlukan penghalang pelindung, cobots 

menawarkan potensi besar dalam meningkatkan produktivitas dan 

keselamatan di berbagai sektor industri. Teknologi ini semakin banyak 

diterapkan dalam manufaktur, logistik, dan bidang lainnya, yang 

memungkinkan perusahaan untuk meraih efisiensi operasional yang 

lebih tinggi sambil mempertahankan kualitas dan inovasi dalam proses 

produksi. 

A. Artificial intelligence dan Human-AI collaboration 

Artificial intelligence (AI) merupakan teknologi yang telah 

berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, terutama dalam 

konteks Industri 5.0 yang mengedepankan kolaborasi manusia dan 

mesin. AI dirancang untuk meniru kecerdasan manusia, yang 

memungkinkan mesin untuk belajar dari data, membuat keputusan, 

dan bahkan beradaptasi dengan situasi yang berbeda. Menurut 

Brynjolfsson dan McAfee (2017), AI dapat memberikan manfaat 

besar dalam meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat 

inovasi, dan meningkatkan kualitas layanan. Dalam Industri 5.0, AI 
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bukan hanya digunakan sebagai alat otonom, tetapi lebih sebagai mitra 

yang bekerja bersama manusia untuk mencapai hasil yang lebih 

optimal. Dengan kolaborasi ini, AI membantu manusia dengan tugas-

tugas yang membutuhkan kecepatan dan akurasi tinggi, sementara 

manusia tetap memiliki kendali atas kreativitas, empati, dan pemikiran 

strategis yang lebih kompleks (Davenport & Ronanki, 2018). Oleh 

karena itu, integrasi AI dalam proses bisnis di Industri 5.0 dapat 

menciptakan ekosistem yang lebih produktif dan responsif terhadap 

perubahan. 

Human-AI collaboration dalam Industri 5.0 tidak hanya 

mengandalkan kecerdasan mesin, tetapi juga kemampuan manusia 

untuk mengelola dan mengarahkan penggunaan AI. Sebuah studi yang 

dilakukan oleh Zhang et al. (2020) menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara manusia dan AI dapat meningkatkan kinerja di berbagai sektor, 

mulai dari manufaktur hingga layanan kesehatan. Dalam dunia kerja, 

manusia sering kali dihadapkan pada tugas yang memerlukan intuisi 

dan pemahaman kontekstual, sementara AI dapat menangani volume 

data yang besar dan analisis yang lebih kompleks. Kolaborasi ini 

menciptakan peluang bagi pekerja untuk fokus pada tugas yang lebih 

bernilai tinggi, sementara mesin menangani tugas-tugas yang lebih 

berulang dan berbasis data. Misalnya, dalam sektor kesehatan, AI 

digunakan untuk menganalisis gambar medis, sedangkan dokter 

menggunakan wawasan ini untuk membuat keputusan klinis yang 

lebih baik (Esteva et al., 2019). 

Pengembangan teknologi AI dalam Industri 5.0 berfokus pada 

kemampuan mesin untuk bekerja secara adaptif dan responsif terhadap 

perubahan situasi. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Kaplan and Haenlein (2019), yang menyatakan bahwa AI mampu 
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memprediksi hasil yang lebih baik dengan menganalisis data historis, 

serta menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan keinginan individu. 

Dalam dunia bisnis, AI dapat digunakan untuk memperkirakan 

permintaan pasar, mengoptimalkan rantai pasokan, dan memberikan 

pengalaman pelanggan yang lebih personal. Namun, untuk mencapai 

hasil yang maksimal, kolaborasi manusia-AI harus dirancang dengan 

baik, di mana manusia dapat memberikan pengawasan yang 

diperlukan untuk memastikan bahwa AI beroperasi sesuai dengan 

tujuan strategis perusahaan dan memenuhi standar etika yang ada 

(Brynjolfsson & McAfee, 2017). 

AI juga membawa tantangan besar terkait dengan integrasi etika 

dalam teknologi tersebut. Salah satu perhatian utama adalah potensi 

bias dalam algoritma AI, yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan dalam berbagai sektor, mulai dari perekrutan tenaga kerja 

hingga penentuan harga produk (O'Neil, 2016). Oleh karena itu, 

penting bagi industri untuk mengembangkan dan menerapkan 

kebijakan etika yang ketat dalam penggunaan AI. Hal ini 

mengharuskan pemangku kepentingan untuk terus memantau dan 

mengevaluasi dampak sosial dari teknologi AI serta memastikan 

bahwa keputusan yang dibuat oleh sistem AI tidak merugikan pihak 

tertentu atau memperburuk ketidaksetaraan (Angwin et al., 2016). Di 

sisi lain, pembelajaran mesin yang lebih transparan dan dapat 

dijelaskan (explainable AI) dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

pemahaman manusia terhadap bagaimana keputusan dibuat oleh AI 

dan untuk memitigasi masalah bias tersebut. 

Dalam konteks industri kreatif, kolaborasi antara manusia dan AI 

juga membuka peluang baru dalam pembuatan karya seni dan desain. 

AI dapat digunakan untuk mengotomatisasi bagian-bagian tertentu 
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dari proses kreatif, seperti pengeditan gambar, pemilihan warna, atau 

pembuatan musik, sementara manusia memberikan sentuhan 

kreativitas dan visi. Misalnya, AI telah digunakan dalam industri 

musik untuk menghasilkan melodi, yang kemudian dikembangkan 

oleh musisi menjadi karya yang lebih kompleks dan bernuansa (Choi 

et al., 2018). Kolaborasi ini tidak hanya menghemat waktu dan biaya, 

tetapi juga memungkinkan penciptaan karya-karya yang mungkin 

tidak terbayangkan sebelumnya, berkat kemampuan AI dalam 

mengenali pola-pola yang tidak mudah ditemukan oleh manusia. 

Sebagai bagian dari industri yang lebih luas, AI juga berperan 

penting dalam mempercepat transformasi digital yang terjadi di 

seluruh dunia. Dalam bisnis, AI memungkinkan organisasi untuk 

merancang pengalaman pengguna yang lebih responsif dan interaktif 

melalui penggunaan chatbots, asisten virtual, dan sistem rekomendasi 

berbasis data. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk 

memberikan layanan yang lebih personal dan efisien, serta 

mengurangi biaya operasional secara signifikan. Namun, keberhasilan 

implementasi AI bergantung pada sejauh mana perusahaan dapat 

memanfaatkan data yang ada dan mengintegrasikan sistem ini ke 

dalam strategi bisnis yang lebih besar. Oleh karena itu, penerapan AI 

dalam Industri 5.0 memerlukan perubahan dalam cara organisasi 

berpikir tentang teknologi, serta kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan yang cepat dalam pasar dan teknologi (Sharma & 

Sood, 2020). 

AI dalam konteks Industri 5.0 dapat berperan dalam menciptakan 

nilai lebih besar melalui sistem yang terintegrasi dan kolaboratif. 

Menurut McKinsey (2021), industri yang mengadopsi AI secara 

efektif dapat meningkatkan produktivitas hingga 40%, dengan AI 
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menjadi bagian dari setiap tahap dalam rantai nilai perusahaan. Ini 

termasuk pengoptimalan proses produksi, manajemen sumber daya 

manusia, serta pengalaman pelanggan. Keberhasilan integrasi AI 

dalam Industri 5.0 terletak pada kemampuan untuk membangun 

hubungan yang harmonis antara manusia dan teknologi, dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor, mulai dari kebijakan organisasi, 

etika, hingga aspek budaya perusahaan. Oleh karena itu, kolaborasi 

manusia dan AI tidak hanya penting untuk meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga untuk menciptakan perubahan positif dalam cara organisasi 

beroperasi dan berinteraksi dengan konsumen.  

B. IoT dan Smart Manufacturing 

Internet of Things (IoT) adalah salah satu teknologi yang sangat 

mendukung perkembangan Industri 5.0, dengan menghubungkan 

perangkat dan sistem yang sebelumnya terisolasi untuk menciptakan 

ekosistem yang lebih cerdas dan efisien. IoT memungkinkan mesin, 

perangkat, dan sensor untuk saling berkomunikasi, berbagi data, dan 

memberikan analisis secara real-time untuk meningkatkan kinerja dan 

pengambilan keputusan di sektor industri. Berdasarkan penelitian oleh 

Xu et al. (2020), implementasi IoT dalam manufaktur dapat 

mengoptimalkan proses produksi, mengurangi waktu henti, serta 

memperbaiki kualitas produk. IoT menghubungkan berbagai elemen 

dalam lini produksi, memungkinkan informasi dan status mesin untuk 

dipantau secara langsung, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

efektivitas operasional dan mengurangi biaya. 

Implementasi IoT dalam manufaktur pintar atau smart 

manufacturing berfokus pada penggunaan sensor dan perangkat yang 

dapat mendeteksi dan mengirimkan data secara langsung ke pusat 

kontrol untuk diproses. Smart manufacturing yang didukung oleh IoT 
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memungkinkan sistem produksi beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan dalam permintaan atau kondisi pasar. Ini mengarah pada 

fleksibilitas yang lebih besar dalam proses produksi dan penggunaan 

sumber daya yang lebih efisien. Menurut Liu et al. (2019), penerapan 

IoT pada lini produksi memungkinkan adanya predictive maintenance 

atau pemeliharaan prediktif, yang dapat mencegah kerusakan mesin 

dan meminimalkan downtime. Dengan menggunakan data yang 

dikumpulkan dari sensor IoT, manufaktur dapat memprediksi 

kegagalan mesin sebelum terjadi, yang sangat penting untuk menjaga 

kelancaran produksi. 

Selain itu, IoT juga memainkan peran penting dalam menciptakan 

rantai pasokan yang lebih transparan dan terintegrasi. Melalui 

penggunaan sensor dan perangkat IoT, data terkait status produk, 

lokasi pengiriman, dan kondisi barang dapat dipantau secara real-time. 

Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan logistik, 

meminimalkan pemborosan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Dikenal dengan konsep supply chain visibility, teknologi ini 

membantu perusahaan untuk melacak pergerakan barang dan material 

dari pemasok ke pelanggan, seperti yang dijelaskan oleh Choi et al. 

(2021). Dengan meningkatkan transparansi dalam rantai pasokan, 

perusahaan dapat merespons perubahan permintaan pasar dengan lebih 

cepat dan akurat. 

Salah satu tantangan utama dalam mengimplementasikan IoT di 

sektor manufaktur adalah kebutuhan untuk mengintegrasikan 

teknologi ini dengan sistem yang ada, baik itu perangkat keras 

maupun perangkat lunak. Integrasi ini memerlukan standar 

komunikasi yang dapat menghubungkan berbagai perangkat IoT dari 

berbagai produsen, yang kadang-kadang menggunakan teknologi dan 

protokol yang berbeda. Zhang et al. (2020) menyarankan bahwa untuk 
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mengatasi tantangan ini, diperlukan pengembangan platform 

interoperabilitas yang dapat menghubungkan berbagai perangkat IoT 

dengan sistem yang ada di industri. Ini tidak hanya akan memudahkan 

aliran data tetapi juga memastikan bahwa informasi yang diterima 

dapat diproses dengan efisien untuk mendukung keputusan yang tepat 

dan waktu nyata. 

Selain meningkatkan efisiensi operasional, IoT juga memiliki 

potensi untuk mendukung keberlanjutan dalam proses manufaktur. 

Teknologi ini dapat digunakan untuk memonitor penggunaan energi, 

emisi gas rumah kaca, dan konsumsi material secara lebih akurat. 

Berdasarkan penelitian oleh Lee dan Kim (2018), penggunaan sensor 

IoT dalam proses produksi dapat memberikan data yang diperlukan 

untuk mengidentifikasi peluang penghematan energi dan pengurangan 

limbah. Dalam industri yang semakin mengarah pada prinsip-prinsip 

ekonomi sirkular, IoT dapat mendukung upaya untuk mengurangi 

jejak lingkungan dan meningkatkan efisiensi energi melalui 

pemantauan yang lebih baik. 

Penerapan IoT dalam manufaktur juga meningkatkan kualitas 

produk dan memungkinkan pengendalian kualitas yang lebih ketat. 

Dengan kemampuan untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar 

dari setiap tahap proses produksi, kualitas produk dapat dipantau 

secara lebih tepat. Misalnya, sensor IoT dapat mendeteksi cacat pada 

produk saat masih dalam jalur produksi, yang memungkinkan 

tindakan korektif dilakukan dengan segera, mengurangi jumlah 

produk cacat yang masuk ke pasar. Hal ini sangat penting untuk 

menjaga reputasi merek dan memenuhi standar kualitas yang ketat di 

pasar global. Penelitian oleh Xie et al. (2019) menunjukkan bahwa 

pengontrolan kualitas berbasis IoT dapat memperbaiki tingkat cacat 
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produk hingga 30% dalam beberapa kasus, berkat analisis data real-

time yang lebih akurat. 

Akhirnya, IoT memungkinkan terciptanya pabrik yang lebih 

otonom dan efisien melalui otomatisasi berbasis data yang lebih 

cerdas. Dalam pabrik yang dilengkapi dengan IoT, keputusan produksi 

dapat diambil tanpa intervensi manusia, berdasarkan data yang 

dikumpulkan dan dianalisis oleh sistem. Hal ini membawa industri 

menuju Industry 5.0, di mana mesin tidak hanya bekerja otonom tetapi 

juga bekerja bersama manusia dalam lingkungan yang lebih sinergis. 

Menurut Sasi et al. (2020), otomatisasi yang didukung oleh IoT 

memungkinkan industri untuk mengurangi biaya operasional sekaligus 

meningkatkan kecepatan dan fleksibilitas produksi. Kolaborasi antara 

manusia dan mesin yang lebih erat ini akan menjadi pilar utama dalam 

menciptakan masa depan industri yang lebih efisien dan produktif.  

C. Big Data & Analitik Prediktif 

Big Data merujuk pada kumpulan data yang sangat besar dan 

kompleks yang tidak dapat dikelola dengan metode tradisional. Dalam 

konteks Industri 5.0, Big Data memainkan peran sentral dalam 

membantu organisasi untuk mengidentifikasi tren, pola, dan wawasan 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses operasional dan 

pengambilan keputusan. Menurut Chen et al. (2020), Big Data 

menawarkan peluang besar dalam meningkatkan efisiensi produksi, 

kualitas produk, dan pengelolaan sumber daya. Penggunaan data 

dalam skala besar memungkinkan perusahaan untuk melakukan 

analisis yang lebih dalam terhadap berbagai aspek operasional mereka, 

yang sebelumnya tidak dapat dilakukan dengan pendekatan data 

tradisional. Dengan kemampuan untuk memproses volume data yang 

besar dan bervariasi, Big Data memberi wawasan yang lebih baik 
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dalam merancang strategi bisnis dan meningkatkan respons terhadap 

dinamika pasar. 

Pengolahan Big Data dalam Industri 5.0 didorong oleh 

penggunaan teknologi canggih seperti komputasi awan dan sistem 

penyimpanan data terdistribusi. Penggunaan teknologi ini 

memungkinkan pengumpulan dan pemrosesan data secara real-time, 

yang sangat penting dalam pembuatan keputusan yang cepat dan 

akurat. Sebagai contoh, Zhang et al. (2019) menunjukkan bahwa 

dengan menggabungkan Big Data dengan analitik berbasis awan, 

perusahaan dapat meningkatkan visibilitas dalam operasi mereka dan 

mengoptimalkan rantai pasokan. Sistem ini memungkinkan 

pemantauan kondisi mesin, tingkat inventaris, dan bahkan permintaan 

pasar secara bersamaan, yang memungkinkan pengambilan keputusan 

yang lebih informasional dan tepat waktu dalam mengelola produksi 

dan distribusi barang. 

Analitik prediktif, yang merupakan cabang dari analitik Big Data, 

menggunakan algoritma statistik dan machine learning untuk 

menganalisis data historis dan memprediksi hasil di masa depan. 

Dalam manufaktur, ini dapat diterapkan untuk memprediksi 

permintaan produk, kegagalan peralatan, atau bahkan fluktuasi harga 

bahan baku. Hal ini dapat mengarah pada peningkatan efisiensi 

produksi dengan memungkinkan perusahaan untuk merencanakan 

kebutuhan bahan baku dan menghindari penundaan produksi. Chien et 

al. (2020) mencatat bahwa dalam sektor manufaktur, penggunaan 

analitik prediktif dapat mengurangi biaya operasional hingga 25% 

dengan mengoptimalkan jadwal produksi dan mencegah downtime 

yang tidak direncanakan. Dengan kemampuan untuk meramalkan 

kegagalan atau kebutuhan pemeliharaan, analitik prediktif membantu 
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meningkatkan ketahanan sistem produksi dan mengurangi risiko 

operasional. 

Big Data dan analitik prediktif tidak hanya bermanfaat untuk 

efisiensi operasional tetapi juga dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Dalam sektor ritel dan pemasaran, data besar 

memungkinkan perusahaan untuk menganalisis perilaku konsumen 

dan mempersonalisasi pengalaman pelanggan. Melalui analisis data 

pembelian, interaksi sosial media, dan pencarian online, perusahaan 

dapat mengidentifikasi preferensi individu dan menawarkan produk 

atau layanan yang lebih relevan. Hal ini diungkapkan oleh Li et al. 

(2021), yang menyatakan bahwa perusahaan yang memanfaatkan Big 

Data dan analitik prediktif dapat meningkatkan retensi pelanggan 

hingga 20% dengan memberikan pengalaman yang lebih disesuaikan 

dan responsif terhadap kebutuhan konsumen. Pendekatan ini semakin 

relevan dalam era digital di mana ekspektasi pelanggan terhadap 

personalisasi dan pengalaman yang mulus terus berkembang. 

Selain itu, analitik prediktif memainkan peran penting dalam 

membantu perusahaan dalam manajemen risiko. Dengan menganalisis 

data historis dan perilaku sistem, analitik prediktif dapat 

memperkirakan potensi risiko dan membantu perusahaan untuk 

memitigasinya sebelum terjadi. Sebagai contoh, dalam sektor 

keuangan, analitik prediktif dapat digunakan untuk menilai 

kemungkinan terjadinya kerugian kredit atau penurunan harga aset. 

Penelitian oleh Hossain et al. (2020) menunjukkan bahwa analitik 

prediktif dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola risiko keuangan, mengurangi kerugian yang tidak terduga, 

dan memperbaiki pengambilan keputusan dalam investasi dan 

manajemen portofolio. Dengan memanfaatkan model prediksi 
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berbasis data, perusahaan dapat lebih siap menghadapi ketidakpastian 

pasar dan mengelola risiko dengan lebih baik. 

Penerapan Big Data dan analitik prediktif dalam Industri 5.0 juga 

menciptakan peluang untuk pengembangan produk dan inovasi yang 

lebih cepat. Melalui analisis data pelanggan, perusahaan dapat 

memperoleh wawasan tentang tren pasar yang sedang berkembang 

dan merespons dengan lebih cepat untuk mengembangkan produk 

yang sesuai. Sebagai contoh, dalam industri otomotif, produsen mobil 

dapat menganalisis data pengguna untuk mengidentifikasi fitur yang 

paling dicari oleh konsumen dan kemudian merancang kendaraan 

yang lebih sesuai dengan keinginan pasar. Berdasarkan penelitian oleh 

Bui et al. (2021), perusahaan yang menggunakan Big Data untuk 

pengembangan produk dapat mengurangi waktu peluncuran produk 

baru hingga 30%, berkat pengumpulan data dan analisis yang lebih 

cepat dan lebih tepat. 

Namun, meskipun Big Data dan analitik prediktif memberikan 

banyak manfaat, mereka juga membawa tantangan signifikan dalam 

hal pengelolaan dan keamanan data. Volume data yang besar, serta 

keragaman sumber data, menuntut sistem yang canggih untuk 

memastikan integritas dan keamanannya. Menurut penelitian oleh 

Zeng et al. (2020), tantangan utama dalam penerapan Big Data adalah 

bagaimana menjaga privasi data dan menghindari potensi 

penyalahgunaan informasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memastikan bahwa mereka memiliki kebijakan yang ketat terkait 

dengan pengelolaan data, termasuk pengamanan data dan kepatuhan 

terhadap regulasi perlindungan data pribadi seperti GDPR (General 

Data Protection Regulation).  
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D. Blockchain untuk Transparansi Rantai Pasok 

Blockchain, sebagai teknologi yang pertama kali dikenal melalui 

penerapan dalam cryptocurrency, kini semakin diperkenalkan dalam 

berbagai sektor industri, termasuk dalam rantai pasok. Teknologi ini 

menawarkan potensi besar untuk meningkatkan transparansi, 

keamanan, dan efisiensi dalam pengelolaan rantai pasok. Menurut 

Tapscott dan Tapscott (2016), blockchain dapat diartikan sebagai 

sistem pencatatan yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, yang 

memungkinkan pengiriman dan verifikasi data yang aman dan 

transparan antara pihak-pihak yang terlibat. Dalam konteks rantai 

pasok, penerapan blockchain memungkinkan setiap transaksi atau 

pergerakan barang dicatat dalam sebuah buku besar yang dapat 

diakses oleh semua pihak terkait, sehingga memastikan akurasi dan 

keaslian data tanpa mengandalkan pihak ketiga. 

Salah satu keuntungan utama dari blockchain dalam rantai pasok 

adalah kemampuannya untuk memberikan transparansi yang lebih 

tinggi sepanjang proses distribusi. Dengan mencatat setiap langkah 

dari bahan mentah hingga produk jadi dalam sistem terdistribusi, 

blockchain memungkinkan setiap pihak yang terlibat dalam rantai 

pasok untuk memverifikasi status produk secara langsung. Menurut 

Kouhizadeh et al. (2020), transparansi ini tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan antar pemangku kepentingan, tetapi juga mengurangi 

risiko penipuan dan korupsi dalam pengelolaan pasokan. Ini menjadi 

sangat penting dalam industri yang melibatkan banyak pihak dan 

pengiriman lintas negara, di mana risiko manipulasi data atau 

kecurangan dalam pengiriman barang dapat memengaruhi integritas 

seluruh sistem pasokan. 
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Implementasi blockchain dalam rantai pasok juga membantu 

meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi 

ketergantungan pada pihak ketiga untuk verifikasi transaksi. Dalam 

model tradisional, verifikasi yang dilakukan oleh pihak ketiga sering 

kali memakan waktu dan sumber daya, serta dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam pengiriman atau pengelolaan inventaris. 

Blockchain menggantikan kebutuhan akan verifikasi pihak ketiga 

dengan sistem yang terdesentralisasi, di mana setiap pihak yang 

terlibat dapat memverifikasi transaksi secara langsung. Penerapan ini 

meningkatkan kecepatan transaksi dan memungkinkan pengelolaan 

pasokan yang lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan pasar 

(Babich & Hilary, 2020). 

Di sektor logistik, blockchain juga memiliki peran penting dalam 

mengelola dan melacak pergerakan barang secara lebih efisien. 

Dengan mengintegrasikan blockchain dengan teknologi Internet of 

Things (IoT), perusahaan dapat melacak kondisi barang dalam 

perjalanan, mulai dari suhu, kelembaban, hingga kecepatan 

pengiriman. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan 

data real-time mengenai kondisi barang, yang tidak hanya 

meningkatkan efisiensi tetapi juga mengurangi kerugian yang 

disebabkan oleh pengiriman barang yang rusak atau hilang. Menurut 

Saberi et al. (2019), integrasi blockchain dengan IoT memberikan 

solusi yang sangat berguna dalam pengelolaan rantai pasok global, 

meningkatkan kontrol kualitas, serta memastikan integritas produk 

yang dikirimkan ke pelanggan. 

Selain itu, blockchain dapat membantu memitigasi masalah 

terkait keberlanjutan dalam rantai pasok. Konsumen dan pemangku 

kepentingan semakin menuntut perusahaan untuk bertanggung jawab 

atas dampak sosial dan lingkungan dari produk yang mereka jual. 
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Dengan menggunakan blockchain, perusahaan dapat memberikan 

jejak transparansi yang lebih jelas mengenai sumber bahan baku, 

kondisi produksi, dan dampak lingkungan dari produk mereka. 

Menurut Xu et al. (2020), penerapan blockchain memungkinkan 

verifikasi lebih lanjut terhadap klaim keberlanjutan dan sertifikasi 

yang sering kali dibuat oleh perusahaan, sehingga memberikan 

kepercayaan yang lebih besar kepada konsumen dan regulator terkait 

asal-usul dan dampak produk yang mereka beli. 

Namun, meskipun blockchain menawarkan banyak manfaat, ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasinya di 

rantai pasok. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan untuk 

adopsi teknologi yang luas di seluruh pihak yang terlibat dalam rantai 

pasok. Banyak perusahaan, terutama yang lebih kecil, mungkin belum 

siap atau tidak memiliki sumber daya untuk berinvestasi dalam 

infrastruktur blockchain yang diperlukan. Hal ini dapat menyebabkan 

fragmentasi sistem blockchain, yang mengurangi efektivitasnya dalam 

menciptakan transparansi yang diinginkan. Menurut Pournader et al. 

(2020), untuk mencapai manfaat maksimal dari blockchain dalam 

rantai pasok, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, serta 

standar industri yang jelas yang memungkinkan interoperabilitas antar 

berbagai platform blockchain. 

Di sisi lain, keamanan data dalam sistem blockchain juga menjadi 

perhatian penting. Meskipun blockchain terkenal karena ketahanannya 

terhadap manipulasi data, potensi risiko keamanan masih ada, 

terutama dalam hal peretasan dan kebocoran data pribadi. Oleh karena 

itu, penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa sistem 

blockchain yang mereka implementasikan dilengkapi dengan 

teknologi enkripsi yang kuat dan kebijakan perlindungan data yang 

ketat. Penelitian oleh Bashir et al. (2020) menyoroti pentingnya 
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memastikan bahwa data yang disimpan dalam blockchain aman dari 

potensi serangan siber yang dapat merusak integritas data dan 

merugikan pemangku kepentingan yang terlibat dalam rantai pasok. 

Dengan semua potensi dan tantangan yang ada, penerapan 

blockchain dalam rantai pasok di Industri 5.0 memerlukan pendekatan 

yang hati-hati dan terencana. Organisasi perlu mempertimbangkan 

biaya implementasi, kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan 

keamanan data dalam merancang sistem blockchain yang efektif. 

Penelitian oleh Gunasekaran et al. (2021) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengintegrasikan blockchain dengan sistem 

manajemen rantai pasok yang ada dapat mengalami peningkatan 

signifikan dalam pengelolaan logistik dan pengendalian kualitas 

produk. Penggunaan blockchain dapat meningkatkan efisiensi, 

mengurangi biaya, dan mempercepat waktu respons terhadap 

perubahan pasar, menjadikannya sebagai salah satu teknologi utama 

dalam membangun rantai pasok yang lebih transparan dan terhubung 

dalam era Industri 5.0. 

E. Teknologi Augmented & Virtual Reality 

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) merupakan 

teknologi yang memiliki potensi besar dalam memajukan Industri 5.0. 

Keduanya menciptakan pengalaman yang imersif dan interaktif 

dengan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

canggih. AR menggabungkan elemen digital dengan dunia nyata, 

memberikan informasi tambahan kepada pengguna dalam bentuk 

visual yang disatukan dengan lingkungan fisik mereka. Sebaliknya, 

VR menciptakan dunia buatan yang sepenuhnya terpisah dari dunia 

nyata, memungkinkan pengguna untuk merasakan pengalaman 

sepenuhnya dalam lingkungan yang diciptakan oleh komputer. 
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Teknologi ini memberikan peluang untuk meningkatkan pelatihan, 

desain produk, pemasaran, dan banyak aspek lainnya dalam proses 

industri. Menurut Lanier (2020), VR dan AR membuka kemungkinan 

besar dalam menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan 

relevan di berbagai sektor industri, mulai dari otomotif hingga 

pendidikan dan pelatihan medis. 

Penerapan AR dalam industri manufaktur, khususnya dalam 

desain produk dan perakitan, memberikan keuntungan besar dengan 

menyediakan informasi yang relevan secara langsung di lokasi 

pekerjaan. Dengan menggunakan perangkat AR, pekerja dapat 

menerima instruksi visual dan informasi produk dalam bentuk grafik 

atau teks yang ditampilkan pada perangkat kaca mata atau layar 

smartphone. Hal ini memungkinkan pekerja untuk melaksanakan 

tugas secara lebih cepat dan akurat, mengurangi kesalahan dan 

meningkatkan efisiensi. Penelitian oleh Huang et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan AR dalam lingkungan manufaktur 

meningkatkan produktivitas pekerja hingga 30%, terutama dalam 

proses perakitan dan pemeliharaan. Dengan AR, teknisi dapat 

memperoleh informasi langsung tentang bagian yang perlu diperbaiki 

atau diganti tanpa harus merujuk ke manual atau instruksi berbasis 

teks. 

VR, di sisi lain, menawarkan manfaat besar dalam pelatihan dan 

simulasi. Dalam industri 5.0, VR digunakan untuk melatih karyawan 

dalam berbagai situasi yang mungkin sulit atau berbahaya untuk 

dipraktikkan di dunia nyata. Misalnya, dalam sektor energi atau 

konstruksi, pekerja dapat dilatih untuk bekerja di lingkungan berisiko 

tinggi tanpa harus menghadapi potensi bahaya. Menurut Freeman et 

al. (2019), pelatihan menggunakan VR telah terbukti lebih efektif 

dibandingkan pelatihan tradisional, karena VR dapat mensimulasikan 
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skenario yang lebih realistis dan memungkinkan peserta untuk 

mengalami situasi tanpa risiko fisik. VR juga memungkinkan evaluasi 

keterampilan dalam waktu yang lebih singkat, yang sangat penting 

untuk industri yang bergerak cepat. 

Dalam sektor desain produk, AR dan VR menawarkan cara baru 

dalam mengembangkan dan menguji produk. Desainer dapat 

menggunakan VR untuk menciptakan prototipe virtual dari produk 

mereka dan mengujinya dalam lingkungan yang aman dan terkontrol. 

Ini memungkinkan desain yang lebih efisien, dengan mengurangi 

kebutuhan akan prototipe fisik yang mahal dan memakan waktu. 

Penelitian oleh Pinho et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 

VR dalam desain produk mengurangi biaya pengembangan produk 

sebanyak 20% dan mempercepat waktu ke pasar. Desainer juga dapat 

menggunakan AR untuk melakukan iterasi desain dengan lebih cepat, 

memungkinkan mereka untuk melihat bagaimana produk akan 

berfungsi di dunia nyata sebelum tahap produksi dimulai. 

Dalam pemasaran, AR dan VR membuka cara baru untuk 

berinteraksi dengan konsumen dan menawarkan pengalaman belanja 

yang lebih menarik. Menggunakan AR, konsumen dapat melihat 

bagaimana produk akan terlihat di rumah mereka atau mencoba 

pakaian tanpa harus mencobanya secara fisik. Hal ini sangat berguna 

dalam sektor ritel dan e-commerce, di mana pengalaman pengguna 

menjadi kunci untuk meningkatkan konversi penjualan. Hsu et al. 

(2021) menunjukkan bahwa penggunaan AR dalam pemasaran dapat 

meningkatkan keterlibatan konsumen hingga 40% dan 

memperpanjang durasi interaksi dengan produk. Dengan VR, 

perusahaan dapat menciptakan pengalaman interaktif di mana 

konsumen dapat menjelajahi produk atau layanan dalam dunia virtual, 
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memberikan gambaran yang lebih jelas tentang apa yang mereka beli 

sebelum membuat keputusan. 

Meskipun teknologi AR dan VR menawarkan banyak manfaat, 

tantangan dalam penerapannya di industri tetap ada. Salah satu 

tantangan utama adalah kebutuhan untuk perangkat keras dan 

perangkat lunak yang mahal dan canggih. Teknologi VR, misalnya, 

memerlukan headset khusus dan komputer dengan spesifikasi tinggi, 

yang dapat menjadi penghalang bagi perusahaan kecil untuk 

mengadopsi teknologi ini. Menurut Zhang et al. (2020), meskipun 

biaya teknologi ini semakin terjangkau, masih ada ketergantungan 

pada investasi awal yang signifikan untuk mengimplementasikannya 

dalam skala besar. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mempertimbangkan ROI (Return on Investment) yang potensial 

sebelum memutuskan untuk mengadopsi AR dan VR dalam proses 

operasional mereka. 

Tantangan lainnya adalah adopsi teknologi oleh karyawan dan 

pengguna. Beberapa orang mungkin merasa cemas atau tidak nyaman 

menggunakan perangkat AR atau VR, terutama jika mereka tidak 

terbiasa dengan teknologi tersebut. Studi oleh McMahan et al. (2021) 

menunjukkan bahwa faktor psikologis dan sosial juga berperan dalam 

keberhasilan penerapan teknologi ini di industri. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk memberikan pelatihan dan dukungan 

yang memadai agar karyawan dapat menggunakan teknologi ini 

dengan percaya diri dan efektif. Penerimaan teknologi ini, baik dari 

perspektif karyawan maupun konsumen, merupakan kunci sukses 

dalam integrasi AR dan VR ke dalam industri 5.0. 

Terakhir, meskipun teknologi AR dan VR memiliki potensi besar, 

pengembangan dan pemeliharaannya harus memperhatikan aspek 
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etika dan privasi data. Teknologi AR sering mengumpulkan data 

pengguna dalam bentuk lokasi dan preferensi, yang dapat 

menimbulkan kekhawatiran terkait perlindungan data pribadi. Dalam 

industri yang semakin mengandalkan teknologi ini, perusahaan harus 

memastikan bahwa mereka mematuhi regulasi perlindungan data 

seperti GDPR. Penelitian oleh Stead et al. (2020) menunjukkan bahwa 

kekhawatiran tentang privasi dapat menghambat adopsi teknologi AR 

dan VR, terutama di kalangan konsumen yang lebih sadar privasi. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengembangkan 

kebijakan perlindungan data yang transparan dan memastikan bahwa 

konsumen dan karyawan merasa aman saat menggunakan teknologi 

ini. 

F. Robotika Kolaboratif (Cobots) 

Robotika kolaboratif (cobots) adalah teknologi yang 

memungkinkan manusia dan robot bekerja bersama dalam lingkungan 

kerja yang sama. Berbeda dengan robot industri tradisional yang 

sering beroperasi secara terpisah dari manusia karena kekhawatiran 

akan keselamatan, cobots dirancang untuk berinteraksi langsung 

dengan pekerja manusia. Teknologi ini memberikan keuntungan 

dalam meningkatkan produktivitas tanpa menggantikan peran manusia 

secara keseluruhan. Menurut Timmons et al. (2020), cobots dapat 

memperkuat kapasitas kerja manusia dengan melakukan tugas-tugas 

yang berulang dan memerlukan ketelitian tinggi, sementara manusia 

dapat berfokus pada pekerjaan yang lebih kompleks dan bernilai 

tambah tinggi. Penggunaan cobots mengarah pada peningkatan 

efisiensi dan fleksibilitas dalam berbagai sektor industri, dari 

manufaktur hingga perawatan kesehatan. 
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Salah satu keunggulan utama dari cobots adalah kemampuannya 

untuk bekerja dengan aman di dekat pekerja manusia tanpa 

memerlukan penghalang pelindung yang besar, seperti halnya pada 

robot industri tradisional. Cobots dilengkapi dengan sensor dan 

teknologi kontrol yang memungkinkan mereka mendeteksi 

keberadaan manusia dan menyesuaikan perilaku mereka untuk 

menghindari potensi cedera. Menurut Bogue (2021), kemampuan 

cobots untuk beradaptasi secara langsung dengan manusia 

membuatnya ideal untuk tugas-tugas yang membutuhkan kolaborasi, 

seperti perakitan komponen elektronik atau pengemasan barang. 

Dengan desain yang lebih kecil dan fleksibel, cobots juga 

memungkinkan implementasi di ruang terbatas, menjadikannya 

pilihan yang lebih praktis untuk pabrik-pabrik kecil dan menengah 

yang sebelumnya tidak dapat mengakses teknologi robotika canggih. 

Cobots juga memainkan peran penting dalam mengurangi beban 

fisik yang ditanggung oleh pekerja, terutama dalam pekerjaan yang 

memerlukan pengangkatan beban berat atau gerakan berulang. 

Misalnya, dalam industri otomotif, cobots dapat membantu pekerja 

dalam merakit bagian mobil yang besar dan berat, mengurangi potensi 

cedera terkait postur tubuh atau pengulangan gerakan yang berisiko. 

Penelitian oleh Gombolay et al. (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan cobots dalam lini produksi mengurangi kelelahan pekerja 

dan memungkinkan mereka untuk bekerja dengan tingkat konsentrasi 

yang lebih tinggi pada tugas yang memerlukan keterampilan kognitif 

dan pengambilan keputusan. Dengan meningkatkan kesejahteraan 

pekerja, cobots juga dapat berkontribusi pada pengurangan tingkat 

absensi dan meningkatkan kepuasan kerja. 

Dalam hal fleksibilitas, cobots dapat dengan mudah diprogram 

ulang dan disesuaikan untuk berbagai tugas, memberikan keuntungan 
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tambahan bagi perusahaan yang sering mengalami perubahan dalam 

permintaan atau produksi. Hal ini membuat cobots sangat berguna 

dalam pabrik-pabrik dengan lini produksi yang dinamis. Sebuah studi 

oleh Guizzo (2019) mengungkapkan bahwa cobots mampu 

meningkatkan fleksibilitas operasional dengan mengurangi waktu 

yang dibutuhkan untuk penyesuaian proses produksi. Perusahaan 

dapat dengan cepat menyesuaikan cobots untuk memproduksi produk 

yang berbeda tanpa memerlukan investasi besar dalam peralatan baru, 

yang mengarah pada pengurangan biaya produksi dan waktu 

penghentian lini. 

Cobots juga memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan 

kualitas produk. Karena kemampuan mereka untuk melakukan tugas 

yang repetitif dengan tingkat ketelitian yang tinggi, cobots dapat 

mengurangi kesalahan manusia dalam produksi. Dalam industri 

elektronik, misalnya, cobots digunakan untuk merakit komponen 

dengan presisi mikroskopis, yang meningkatkan konsistensi dan 

kualitas produk akhir. Penelitian oleh Tonn et al. (2020) menunjukkan 

bahwa penggunaan cobots dalam produksi elektronik dapat 

meningkatkan akurasi perakitan hingga 50% dibandingkan dengan 

metode manual. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk, 

tetapi juga mengurangi biaya yang terkait dengan cacat produk dan 

pengembalian barang. 

Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan oleh cobots, ada 

tantangan dalam adopsi dan integrasi mereka ke dalam lingkungan 

kerja yang ada. Salah satu hambatan utama adalah kebutuhan untuk 

pelatihan dan penyesuaian pekerja agar dapat bekerja secara efisien 

dengan cobots. Sebuah studi oleh Kim et al. (2020) menunjukkan 

bahwa meskipun cobots dirancang untuk mudah digunakan, pekerja 

perlu dilatih untuk memaksimalkan potensi teknologi ini. Pelatihan 
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yang efektif penting untuk menghindari ketidaknyamanan atau 

kecemasan yang dapat terjadi ketika bekerja dengan teknologi baru. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menyediakan sumber 

daya pelatihan yang memadai dan mendukung transisi ke lingkungan 

kerja yang lebih terintegrasi antara manusia dan mesin. 

Cobots juga dapat membantu perusahaan mencapai tujuan 

keberlanjutan mereka dengan mengurangi limbah dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan energi. Karena cobots bekerja dengan presisi 

yang lebih tinggi, mereka dapat mengurangi pemborosan bahan baku 

dan energi dalam proses produksi. Penelitian oleh Sutherland et al. 

(2020) menunjukkan bahwa penggunaan cobots dalam industri 

manufaktur dapat mengurangi konsumsi energi sebesar 10% hingga 

20%, tergantung pada jenis aplikasi. Dengan meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi limbah, cobots berkontribusi pada 

pencapaian tujuan keberlanjutan yang semakin menjadi perhatian 

utama di berbagai industri global. 

Ke depan, penerapan cobots di berbagai sektor industri akan terus 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan pengurangan 

biaya produksi. Menurut Bezerra et al. (2021), perkembangan dalam 

kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin akan memungkinkan 

cobots untuk bekerja lebih cerdas dan beradaptasi dengan lebih cepat 

terhadap perubahan kondisi dan tugas. Hal ini membuka peluang bagi 

cobots untuk memainkan peran yang lebih besar dalam automasi 

industri, mengintegrasikan lebih banyak fungsi dan meningkatkan 

kinerja produksi secara keseluruhan. Dengan terus berkembangnya 

teknologi cobots, mereka akan menjadi bagian penting dari ekosistem 

industri yang semakin kolaboratif dan otomatis, menciptakan masa 

depan yang lebih efisien dan inklusif dalam Industri 5.0. 
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BAB IV 
MANUSIA SEBAGAI INTI TRANSFORMASI 

Manusia memegang peran penting dalam proses transformasi 

organisasi, yang berfungsi sebagai inti dari perubahan yang terjadi di 

dalamnya. Transformasi organisasi yang sukses tidak hanya 

bergantung pada teknologi atau struktur yang diterapkan, tetapi juga 

pada kemampuan manusia untuk beradaptasi, berinovasi, dan 

berkolaborasi dalam menghadapi tantangan baru. Melalui pendekatan 

yang berfokus pada pengembangan karyawan, budaya organisasi yang 

mendukung, serta manajemen perubahan yang melibatkan setiap 

individu, organisasi dapat menciptakan lingkungan yang memfasilitasi 

pertumbuhan dan kemajuan. Dengan demikian, peran manusia sebagai 

agen perubahan yang adaptif dan kreatif sangatlah vital dalam 

mengarahkan organisasi menuju kesuksesan yang berkelanjutan dalam 

era yang penuh dengan dinamika dan kemajuan teknologi. 

A. Peran Emosi dan Empati dalam Organisasi 

Emosi dan empati menjadi dua komponen yang sangat 

berpengaruh dalam lingkungan organisasi. Keterampilan emosi, yang 

mencakup kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi sendiri serta emosi orang lain, memainkan peran 

sentral dalam menciptakan iklim kerja yang positif. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan globalisasi, organisasi kini semakin 

bergantung pada interaksi manusia yang lebih mendalam, dan 

kemampuan untuk mengelola emosi secara efektif menjadi lebih 

penting dari sebelumnya. Sebuah studi yang dilakukan oleh Salovey 

dan Mayer (1997) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional, yang 

mencakup pengelolaan emosi, dapat meningkatkan kinerja individu 
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dalam lingkungan kerja, membantu mereka membuat keputusan yang 

lebih baik, dan mempengaruhi hubungan interpersonal yang ada 

dalam organisasi (Salovey & Mayer, 1997). 

Peran empati dalam organisasi tidak kalah pentingnya, terutama 

dalam konteks kepemimpinan. Empati adalah kemampuan untuk 

memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan ini 

sangat penting dalam memfasilitasi komunikasi yang efektif. 

Pemimpin yang empatik cenderung lebih mampu membangun 

hubungan yang kuat dengan anggota timnya, memberikan dukungan 

emosional yang dibutuhkan, dan menciptakan lingkungan yang 

inklusif. Menurut Goleman (1995), pemimpin dengan empati yang 

tinggi dapat mempengaruhi moral tim dan meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Empati yang dimiliki oleh pemimpin 

membantu membangun kepercayaan di antara anggota tim dan 

memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik. 

Empati dan emosi berperan penting dalam mengelola konflik di 

tempat kerja. Ketika terjadi perbedaan pendapat atau pertikaian antar 

individu, kemampuan untuk merasakan dan memahami perspektif 

orang lain dapat membantu menyelesaikan masalah tanpa 

memperburuk keadaan. Hal ini sejalan dengan teori penyelesaian 

konflik yang diajukan oleh Thomas dan Kilmann (1974), yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan yang mengedepankan empati 

mampu menciptakan penyelesaian yang lebih konstruktif dan 

mengarah pada solusi yang saling menguntungkan bagi semua pihak 

yang terlibat. Lebih lanjut, empati yang tinggi memungkinkan 

pemimpin untuk menanggapi konflik dengan sikap yang lebih 

bijaksana dan objektif, daripada melibatkan emosi negatif atau 

respons impulsif. 
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Salah satu aspek penting dalam pemanfaatan empati adalah dalam 

pengambilan keputusan. Ketika pemimpin mempertimbangkan 

dampak keputusan terhadap anggota tim, empati memainkan peran 

utama dalam memastikan bahwa keputusan tersebut tidak hanya 

menguntungkan dari segi bisnis tetapi juga memperhatikan 

kesejahteraan emosional para karyawan. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Eisenbeiss (2012) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang berempati menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih adil 

dan transparan, yang berujung pada peningkatan kepuasan dan 

komitmen karyawan terhadap organisasi. 

Pengaruh emosi terhadap kinerja individu dan kelompok di 

organisasi juga terlihat dalam konteks motivasi. Emosi yang positif 

dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan memberi energi pada 

individu untuk berkontribusi secara maksimal dalam tugas-tugas 

mereka. Di sisi lain, emosi negatif, seperti stres dan frustrasi, dapat 

mengurangi efisiensi dan produktivitas kerja. Penelitian oleh Brackett 

et al. (2011) mengungkapkan bahwa kemampuan individu untuk 

mengenali dan mengelola emosi mereka secara efektif dapat 

mengurangi stres kerja dan meningkatkan ketahanan terhadap 

tantangan, sehingga memperbaiki kinerja keseluruhan (Brackett et al., 

2011). 

Empati juga berperan dalam mendukung keberagaman dan inklusi 

dalam organisasi. Pemimpin yang berempati cenderung lebih peka 

terhadap kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh kelompok yang 

terpinggirkan atau kurang terwakili. Ini dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih inklusif di mana setiap individu merasa dihargai dan 

diterima, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas dan 

keterlibatan mereka dalam organisasi. Penelitian oleh Cox dan Blake 
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(1991) menunjukkan bahwa organisasi yang mengedepankan 

keberagaman dan empati cenderung memiliki tingkat retensi 

karyawan yang lebih tinggi dan lebih sedikit perbedaan dalam tingkat 

kepuasan kerja antara berbagai kelompok (Cox & Blake, 1991). 

Dalam konteks digitalisasi yang semakin berkembang, 

kemampuan untuk mengelola emosi dan empati tetap relevan 

meskipun interaksi sering kali terjadi secara virtual. Studi oleh 

Rhoades dan Eisenberger (2002) menunjukkan bahwa meskipun 

teknologi memungkinkan komunikasi jarak jauh, pemimpin yang 

berempati dapat menjaga hubungan yang kuat dengan anggota tim 

melalui komunikasi yang sensitif dan penuh perhatian, bahkan dalam 

pengaturan yang lebih terisolasi. Oleh karena itu, meskipun 

transformasi digital mengubah cara kerja, pemimpin tetap harus 

menjaga keterampilan emosional mereka agar tetap efektif dalam 

memimpin tim yang lebih tersebar dan terhubung secara digital.  

B. Kesejahteraan Karyawan di Era Digital 

Kesejahteraan karyawan telah menjadi fokus utama dalam 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di era digital. Seiring 

dengan pesatnya perkembangan teknologi, lingkungan kerja telah 

berubah secara signifikan, mengarah pada tantangan baru yang 

dihadapi oleh karyawan. Kesejahteraan karyawan mencakup berbagai 

dimensi, termasuk kesejahteraan fisik, mental, sosial, dan emosional. 

Dalam konteks ini, faktor-faktor seperti keseimbangan kehidupan 

kerja, stres kerja, dan kualitas hubungan interpersonal menjadi 

semakin relevan. Sebuah penelitian oleh Langfred (2021) 

menunjukkan bahwa kesejahteraan karyawan dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja dan komitmen organisasi. Oleh karena itu, 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan 
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karyawan sangat penting dalam meningkatkan kinerja organisasi di 

era digital (Langfred, 2021). 

Teknologi digital memiliki dampak ganda terhadap kesejahteraan 

karyawan. Di satu sisi, teknologi memungkinkan fleksibilitas yang 

lebih besar dalam bekerja, seperti bekerja dari jarak jauh atau bekerja 

dengan jam yang lebih fleksibel. Namun, di sisi lain, ketergantungan 

pada teknologi juga dapat menyebabkan stres, kebosanan, dan 

kelelahan digital (digital burnout). Menurut penelitian oleh Pletneva 

et al. (2020), kelebihan informasi dan gangguan dari perangkat digital 

dapat meningkatkan tingkat stres dan mengurangi kesejahteraan 

mental karyawan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

menyediakan dukungan bagi karyawan dalam mengelola penggunaan 

teknologi agar dapat meminimalkan dampak negatifnya terhadap 

kesejahteraan mereka (Pletneva et al., 2020). 

Stres digital adalah fenomena yang semakin banyak ditemukan di 

tempat kerja digital. Penggunaan perangkat digital yang terus-

menerus, seperti email, pesan instan, dan aplikasi kolaborasi, dapat 

menciptakan tekanan yang besar pada karyawan. Penelitian oleh 

Duffy dan Flynn (2019) menunjukkan bahwa ketergantungan yang 

berlebihan pada komunikasi digital dapat mengganggu keseimbangan 

kehidupan kerja, mengurangi waktu untuk beristirahat, dan 

meningkatkan kecemasan. Dalam konteks ini, perusahaan harus 

mempertimbangkan kebijakan yang dapat membantu karyawan 

mengelola batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka, 

seperti pengaturan waktu untuk tidak menggunakan perangkat digital 

atau kebijakan kerja fleksibel yang memungkinkan istirahat yang 

cukup (Duffy & Flynn, 2019). 
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Perusahaan yang peduli terhadap kesejahteraan karyawan juga 

perlu memastikan adanya dukungan untuk kesejahteraan mental. 

Kesejahteraan mental mencakup berbagai faktor, termasuk 

pengelolaan stres, kecemasan, dan depresi. Sebuah studi oleh Jacob et 

al. (2020) menunjukkan bahwa organisasi yang menawarkan program 

dukungan kesehatan mental, seperti konseling atau sesi pelatihan 

untuk meningkatkan ketahanan mental, dapat meningkatkan kepuasan 

kerja dan mengurangi tingkat absensi karyawan. Program-program 

semacam ini tidak hanya mendukung kesejahteraan individu, tetapi 

juga memperbaiki iklim organisasi secara keseluruhan dengan 

mengurangi tingkat stres kolektif di tempat kerja (Jacob et al., 2020). 

Selain dukungan mental, kesejahteraan fisik karyawan juga harus 

diperhatikan dalam lingkungan kerja digital. Di era digital, karyawan 

sering menghabiskan banyak waktu di depan komputer, yang dapat 

menyebabkan gangguan fisik seperti nyeri punggung, gangguan 

penglihatan, dan kelelahan fisik. Penelitian oleh Chen et al. (2019) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menyediakan fasilitas 

kesehatan seperti ruang kebugaran, akses ke pemeriksaan kesehatan, 

dan program latihan fisik dapat meningkatkan kesejahteraan fisik 

karyawan dan mencegah masalah kesehatan yang terkait dengan 

pekerjaan (Chen et al., 2019). Oleh karena itu, integrasi aspek fisik 

dan mental dalam kesejahteraan karyawan harus dipandang sebagai 

hal yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam 

pengelolaan SDM di era digital. 

Kesejahteraan sosial karyawan juga tidak kalah penting, terutama 

dalam konteks interaksi di tempat kerja yang semakin terisolasi akibat 

kerja jarak jauh. Kehilangan interaksi sosial langsung dengan rekan 

kerja dapat menyebabkan perasaan terisolasi dan mengurangi rasa 

kebersamaan. Menurut penelitian oleh Goh et al. (2020), perusahaan 
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yang menciptakan kesempatan untuk interaksi sosial, seperti 

pertemuan virtual, acara tim, atau kolaborasi antar departemen, dapat 

meningkatkan rasa keterhubungan dan membangun ikatan sosial yang 

mendalam di antara karyawan. Dalam konteks ini, peran pemimpin 

sangat penting untuk menciptakan budaya organisasi yang mendukung 

kolaborasi dan interaksi sosial yang sehat meskipun dalam pengaturan 

yang terpisah secara fisik (Goh et al., 2020). 

Kesejahteraan karyawan di era digital juga dipengaruhi oleh 

pengembangan karir dan pemberian kesempatan untuk belajar dan 

tumbuh. Dalam dunia yang semakin kompetitif, karyawan 

mengharapkan perusahaan untuk memberikan peluang pengembangan 

diri yang berkelanjutan. Sebuah studi oleh Hu et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kesempatan untuk belajar dan berkembang 

dalam pekerjaan dapat meningkatkan tingkat keterlibatan karyawan 

dan memperkuat komitmen mereka terhadap organisasi. Oleh karena 

itu, perusahaan yang memberikan akses ke pelatihan, kursus, atau 

peluang untuk mengambil tanggung jawab lebih besar dapat 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dengan memberi mereka rasa 

pencapaian dan perkembangan profesional (Hu et al., 2021). 

Secara keseluruhan, kesejahteraan karyawan di era digital 

memerlukan pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik, mental, 

sosial, dan profesional. Organisasi yang dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan di semua dimensi ini 

tidak hanya akan memperoleh loyalitas karyawan, tetapi juga 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

manajer SDM dan pemimpin organisasi perlu menerapkan kebijakan 

yang mendukung kesejahteraan yang komprehensif, termasuk 

fleksibilitas kerja, dukungan kesehatan mental, dan kesempatan untuk 
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perkembangan profesional, guna menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan sehat di tengah perubahan digital yang cepat. 

C. Pendidikan dan Upskilling Berkelanjutan 

Pendidikan dan upskilling berkelanjutan menjadi kunci untuk 

mempersiapkan tenaga kerja menghadapi perubahan pesat dalam 

dunia digital. Dalam konteks ini, upskilling merujuk pada peningkatan 

keterampilan yang dimiliki individu agar tetap relevan dengan 

tuntutan pekerjaan yang terus berkembang. Pendidikan yang bersifat 

berkelanjutan memungkinkan individu untuk terus memperbarui dan 

mengembangkan keterampilan mereka, baik dalam konteks teknis 

maupun non-teknis. Sebuah studi oleh Holton dan Bates (2020) 

menunjukkan bahwa pendidikan berkelanjutan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi individu dan organisasi dengan meningkatkan 

keterampilan adaptif dan ketahanan tenaga kerja terhadap perubahan 

(Holton & Bates, 2020). 

Perubahan teknologi yang pesat dalam era digital menuntut 

perusahaan untuk terus berinovasi dan memanfaatkan kemampuan 

teknologi untuk meningkatkan efisiensi. Untuk itu, pendidikan dan 

pelatihan menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa karyawan 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan 

teknologi baru secara efektif. Penelitian oleh Brynjolfsson dan 

McAfee (2014) menjelaskan bahwa teknologi baru seperti kecerdasan 

buatan (AI), automasi, dan Big Data mengubah lanskap pekerjaan, 

sehingga menuntut karyawan untuk memiliki keterampilan yang lebih 

canggih dalam hal pengelolaan data, pemrograman, dan analisis 

(Brynjolfsson & McAfee, 2014). 
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Namun, pendidikan dan pelatihan tidak hanya berfokus pada 

keterampilan teknis. Keterampilan interpersonal dan manajerial juga 

menjadi sangat penting di dunia kerja yang semakin digital. Sebuah 

studi oleh Deming (2017) mengungkapkan bahwa keterampilan sosial, 

seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kemampuan untuk bekerja 

dalam tim, semakin dicari oleh perusahaan. Karyawan yang memiliki 

keterampilan ini lebih mampu beradaptasi dalam lingkungan yang 

cepat berubah dan dapat bekerja dengan lebih efektif dalam tim yang 

beragam. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan interpersonal 

dan kepemimpinan harus menjadi bagian dari kurikulum pendidikan 

berkelanjutan (Deming, 2017). 

Keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan berkelanjutan 

juga mendukung peran penting dalam menciptakan budaya 

pembelajaran di organisasi. Menurut Senge (1990), organisasi yang 

mengadopsi budaya pembelajaran yang kuat memiliki kemampuan 

lebih baik untuk beradaptasi terhadap perubahan dan mengatasi 

tantangan yang muncul dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Dalam 

konteks ini, pemimpin organisasi memainkan peran penting dalam 

mendorong karyawan untuk terus mengembangkan keterampilan 

mereka. Dukungan dari manajemen untuk menyediakan pelatihan dan 

kesempatan pengembangan berkelanjutan dapat meningkatkan 

keterlibatan karyawan dan motivasi mereka untuk terus belajar 

(Senge, 1990). 

Selain itu, pendidikan berkelanjutan membantu individu dalam 

meningkatkan fleksibilitas karir mereka. Dalam dunia yang semakin 

dinamis, pekerjaan yang ada sekarang mungkin tidak ada lagi dalam 

beberapa tahun ke depan, sementara pekerjaan baru yang memerlukan 

keterampilan yang berbeda akan muncul. Penelitian oleh Kyndt et al. 

(2019) menunjukkan bahwa upskilling berkelanjutan memberikan 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~71~ 

karyawan kemampuan untuk beralih ke pekerjaan yang lebih relevan 

dan mengurangi risiko pengangguran akibat perubahan industri. 

Program pendidikan yang berkelanjutan memfasilitasi karyawan untuk 

beradaptasi dengan berbagai perubahan dalam dunia kerja dan 

membuka peluang karir yang lebih luas (Kyndt et al., 2019). 

Perusahaan-perusahaan yang berhasil mengimplementasikan 

pendidikan berkelanjutan secara efektif cenderung memiliki tingkat 

retensi karyawan yang lebih tinggi. Menurut sebuah penelitian oleh 

Zenger dan Folkman (2019), organisasi yang menyediakan pelatihan 

dan pengembangan berkelanjutan untuk karyawannya meningkatkan 

loyalitas mereka dan mengurangi turnover. Karyawan merasa lebih 

dihargai ketika perusahaan memberikan kesempatan untuk terus 

mengembangkan keterampilan mereka, dan ini berkontribusi pada 

kepuasan kerja yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memprioritaskan investasi dalam pendidikan dan pelatihan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih stabil dan produktif (Zenger 

& Folkman, 2019). 

Di era digital ini, akses terhadap sumber daya pembelajaran juga 

semakin terbuka melalui platform pembelajaran online. Dengan 

adanya teknologi, pendidikan berkelanjutan kini dapat diakses lebih 

luas oleh individu di berbagai lokasi dan sektor industri. Menurut 

penelitian oleh Allen dan Seaman (2017), pembelajaran online 

memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi karyawan untuk belajar 

sesuai dengan waktu yang mereka pilih. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk memberikan pelatihan yang lebih terjangkau dan 

efektif, serta memastikan bahwa karyawan dapat terus meningkatkan 

keterampilan mereka tanpa harus meninggalkan pekerjaan mereka. 

Pembelajaran online menjadi solusi yang sangat relevan untuk 
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mendukung upskilling di tengah tantangan dan keterbatasan waktu 

(Allen & Seaman, 2017). 

D. Human-in-the-loop System 

Human-in-the-loop (HITL) system merujuk pada sebuah 

pendekatan di mana manusia berperan aktif dalam siklus pengambilan 

keputusan dan kontrol dalam sistem otomatis atau berbasis teknologi. 

Dalam konteks teknologi modern, seperti kecerdasan buatan (AI), 

sistem HITL memungkinkan interaksi antara manusia dan mesin 

untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan hasil yang lebih relevan 

dengan kebutuhan manusia. Menurut penelitian oleh Ragot et al. 

(2020), dalam sistem HITL, manusia tidak hanya mengontrol sistem, 

tetapi juga memberikan umpan balik yang diperlukan untuk 

menyesuaikan dan meningkatkan kinerja mesin (Ragot et al., 2020). 

Konsep ini sangat penting, terutama dalam aplikasi di mana keputusan 

yang diambil oleh mesin dapat berdampak besar terhadap kehidupan 

manusia, seperti dalam otomasi industri, kesehatan, dan pengawasan. 

Peran manusia dalam HITL sangat penting untuk memastikan 

bahwa keputusan yang dihasilkan oleh mesin tetap 

mempertimbangkan konteks sosial dan etika. Teknologi seperti AI dan 

machine learning (ML) sering kali mengandalkan data yang sangat 

besar untuk menghasilkan prediksi atau keputusan, namun mereka 

mungkin tidak selalu memiliki kemampuan untuk mempertimbangkan 

nuansa sosial atau emosi dalam situasi tertentu. Sebuah studi oleh 

Shneiderman (2020) menunjukkan bahwa keberadaan manusia dalam 

loop dapat membantu menyeimbangkan analisis data yang dilakukan 

oleh sistem AI dengan pertimbangan manusia yang 

mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika (Shneiderman, 2020). 

Oleh karena itu, integrasi manusia dalam sistem teknologi menjadi 
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penting untuk menghindari potensi ketidakadilan atau kesalahan 

keputusan yang tidak diinginkan. 

Sistem HITL juga relevan dalam konteks pembuatan keputusan 

yang memerlukan pemahaman situasi yang kompleks, di mana mesin 

tidak selalu dapat memprediksi atau mengelola ketidakpastian dengan 

cara yang sama seperti manusia. Penelitian oleh Amershi et al. (2019) 

menunjukkan bahwa di banyak aplikasi seperti pemrosesan bahasa 

alami atau analisis data medis, meskipun algoritma AI dapat 

membantu dalam menganalisis data dalam jumlah besar, tetap 

diperlukan keterlibatan manusia untuk interpretasi hasil yang lebih 

akurat dan kontekstual (Amershi et al., 2019). Dalam konteks ini, 

manusia berfungsi untuk menafsirkan hasil yang diberikan oleh mesin 

dan memberikan feedback yang dapat meningkatkan akurasi dan 

kegunaan sistem. 

Sistem HITL juga dapat meningkatkan kualitas hasil dengan 

memanfaatkan keahlian manusia yang tidak dapat sepenuhnya 

digantikan oleh teknologi. Sebagai contoh, dalam sektor perawatan 

kesehatan, meskipun sistem AI dapat digunakan untuk mendiagnosis 

penyakit berdasarkan data medis yang besar, dokter dan profesional 

medis tetap diperlukan untuk memberikan keputusan yang lebih 

holistik dan mempertimbangkan riwayat pasien yang lebih rinci. 

Penelitian oleh Rajkomar et al. (2018) mendukung bahwa meskipun 

AI menunjukkan potensi besar dalam analisis medis, keputusan akhir 

dalam pengobatan harus melibatkan manusia untuk memastikan 

pendekatan yang lebih menyeluruh dan berbasis konteks (Rajkomar et 

al., 2018). 

Pentingnya sistem HITL juga terletak pada peran manusia dalam 

mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan yang mungkin terjadi 
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dalam proses otomatisasi. Mesin dapat saja melakukan kesalahan 

dalam analisis data atau pengambilan keputusan, terutama ketika data 

yang digunakan bersifat bias atau tidak lengkap. Sebuah studi oleh 

Finkelstein et al. (2019) menyoroti bagaimana manusia dapat 

berfungsi sebagai pengawas untuk memeriksa keputusan yang dibuat 

oleh mesin, mengidentifikasi potensi kesalahan, dan melakukan 

perbaikan sebelum keputusan tersebut diimplementasikan secara luas 

(Finkelstein et al., 2019). Oleh karena itu, keterlibatan manusia dalam 

sistem HITL dapat meningkatkan keamanan dan keandalan sistem 

otomatis. 

 

Gambar  2. Human-in-the-loop System 

Namun, meskipun sistem HITL membawa banyak keuntungan, 

ada juga tantangan yang harus dihadapi, termasuk masalah kelelahan 
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manusia, keterbatasan kapasitas untuk menangani beban kognitif, dan 

potensi konflik antara keputusan mesin dan manusia. Penelitian oleh 

Avasarala dan Kamat (2021) menunjukkan bahwa kelelahan manusia 

dalam mengelola sistem HITL dapat menurunkan efektivitas dan 

kecepatan respon. Dalam konteks ini, dibutuhkan pendekatan desain 

yang memungkinkan interaksi yang efisien antara manusia dan mesin, 

serta strategi pelatihan yang memadai untuk memaksimalkan 

kontribusi manusia dalam sistem (Avasarala & Kamat, 2021). Ini 

menandakan bahwa meskipun manusia memiliki peran yang sangat 

penting, mereka juga harus dilengkapi dengan pelatihan yang 

memadai untuk mengelola beban kerja dalam sistem otomatis. 

Sistem HITL memiliki potensi untuk mendorong inovasi dalam 

berbagai sektor, tetapi keberhasilan penerapannya sangat bergantung 

pada perancangan yang matang dan pemahaman yang mendalam 

tentang peran manusia dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks 

bisnis, kemampuan untuk mengintegrasikan input manusia dalam 

sistem otomatis dapat menciptakan keuntungan kompetitif yang lebih 

besar, meningkatkan fleksibilitas organisasi dalam merespons 

perubahan, serta mengurangi risiko kesalahan yang disebabkan oleh 

pengambilan keputusan otomatis yang terbatas. Sebagai contoh, dalam 

industri manufaktur, penggunaan robot yang bekerja bersama manusia 

dalam jalur produksi tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

memastikan bahwa keputusan yang diambil mempertimbangkan 

variabel-variabel manusia yang lebih kompleks (Huang et al., 2021). 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, konsep 

HITL akan semakin berkembang dan menjadi lebih relevan. 

Pengembangan sistem AI yang dapat bekerja secara harmonis dengan 

manusia, memanfaatkan kekuatan keduanya, akan menciptakan era 

baru dalam kecerdasan buatan dan otomatisasi. Pendidikan dan 
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pelatihan untuk mempersiapkan individu dalam berinteraksi dengan 

sistem HITL juga akan menjadi bagian penting dari strategi 

pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, meskipun 

teknologi semakin canggih, penting untuk memastikan bahwa peran 

manusia tetap vital dalam menciptakan sistem yang efektif dan aman 

untuk digunakan dalam berbagai bidang. 

E. Pengaruh Budaya Organisasi 

Budaya organisasi memainkan peran yang sangat penting dalam 

membentuk perilaku individu dan kelompok dalam suatu organisasi. 

Budaya ini mencakup nilai-nilai, kepercayaan, norma, dan praktik 

yang diterima secara bersama oleh anggota organisasi. Sebagai elemen 

tak terpisahkan dari identitas suatu organisasi, budaya dapat 

memengaruhi cara kerja, pengambilan keputusan, dan hubungan 

interpersonal di tempat kerja. Sebuah penelitian oleh Schein (2010) 

menjelaskan bahwa budaya organisasi merupakan faktor yang dapat 

memperkuat strategi organisasi dan meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan. Dalam konteks yang lebih luas, budaya organisasi 

berfungsi sebagai pengarah bagi anggotanya untuk berinteraksi, 

berkolaborasi, dan mencapai tujuan yang ditetapkan bersama (Schein, 

2010). 

Pengaruh budaya organisasi tidak hanya terbatas pada sikap 

individu, tetapi juga berperan dalam pembentukan struktur organisasi 

dan proses kerja. Penelitian oleh Denison (1990) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan efektivitas 

organisasi, mempercepat adopsi perubahan, dan memperbaiki kualitas 

komunikasi antar anggota. Budaya yang mendukung kerja sama tim, 

komunikasi terbuka, dan inovasi cenderung memfasilitasi pencapaian 

tujuan yang lebih baik. Di sisi lain, budaya yang lebih hierarkis dan 
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kaku mungkin membatasi fleksibilitas dan kemampuan organisasi 

untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang cepat (Denison, 

1990). 

Salah satu komponen penting dari budaya organisasi adalah nilai-

nilai inti yang dianut oleh anggotanya. Nilai-nilai ini sering kali 

terbentuk melalui pengalaman bersama dan dipengaruhi oleh sejarah 

dan visi organisasi. Menurut penelitian oleh O'Reilly et al. (2014), 

nilai-nilai organisasi yang kuat dapat memengaruhi keputusan 

individu dalam organisasi, termasuk dalam hal etika, prioritas, dan 

cara mereka menangani tantangan. Jika nilai-nilai organisasi berfokus 

pada keberlanjutan, inovasi, atau kesejahteraan karyawan, hal ini akan 

tercermin dalam perilaku anggota organisasi yang berfokus pada 

aspek-aspek tersebut. Oleh karena itu, pemahaman terhadap nilai-nilai 

budaya organisasi menjadi penting untuk membentuk perilaku yang 

diinginkan dalam pencapaian tujuan organisasi (O'Reilly et al., 2014). 

Budaya organisasi juga dapat mempengaruhi cara organisasi 

beradaptasi terhadap perubahan eksternal. Di tengah perkembangan 

teknologi yang pesat dan perubahan pasar global, organisasi perlu 

beradaptasi dengan cepat agar tetap kompetitif. Organisasi yang 

memiliki budaya yang mendukung inovasi dan pembelajaran 

berkelanjutan cenderung lebih mudah beradaptasi dengan perubahan 

eksternal. Sebuah studi oleh Martins dan Terblanche (2003) 

menunjukkan bahwa budaya inovasi yang kuat dalam organisasi akan 

mempercepat adopsi teknologi baru, serta mendorong anggota 

organisasi untuk terus mencari solusi kreatif dalam menghadapi 

tantangan. Oleh karena itu, budaya organisasi yang adaptif merupakan 

faktor yang menentukan dalam kelangsungan hidup dan keberhasilan 

organisasi di pasar yang dinamis (Martins & Terblanche, 2003). 
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Namun, meskipun budaya organisasi dapat menjadi kekuatan 

yang positif, terkadang ia juga dapat menjadi penghambat perubahan. 

Organisasi dengan budaya yang sangat tertanam atau konservatif 

mungkin mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan 

perubahan besar atau beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang baru. 

Sebuah penelitian oleh Kotter (1996) menyatakan bahwa budaya 

organisasi yang kuat, meskipun memberikan stabilitas, juga dapat 

menghambat kreativitas dan inovasi jika terlalu terikat pada pola lama. 

Oleh karena itu, manajer dan pemimpin perlu berperan aktif dalam 

merumuskan budaya organisasi yang seimbang antara 

mempertahankan nilai-nilai inti dan memberi ruang untuk inovasi dan 

perubahan (Kotter, 1996). 

Salah satu aspek yang semakin relevan dalam budaya organisasi 

adalah pengaruh teknologi digital dalam membentuk cara kerja dan 

interaksi dalam organisasi. Organisasi yang berhasil dalam penerapan 

teknologi digital cenderung memiliki budaya yang terbuka terhadap 

perubahan dan pemanfaatan alat-alat teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi kerja. Penelitian oleh Westerman et al. (2014) menunjukkan 

bahwa organisasi dengan budaya digital yang kuat lebih siap untuk 

mengadopsi teknologi baru dan mengintegrasikannya ke dalam proses 

kerja mereka. Hal ini membantu organisasi untuk tetap relevan dan 

kompetitif di tengah kemajuan teknologi yang pesat. Oleh karena itu, 

membangun budaya organisasi yang terbuka terhadap teknologi 

digital menjadi faktor penting dalam menjaga kelangsungan dan 

kesuksesan organisasi di era digital (Westerman et al., 2014). 

Budaya organisasi juga dapat memengaruhi kepuasan kerja dan 

retensi karyawan. Organisasi dengan budaya yang mendukung 

kesejahteraan karyawan, memberikan ruang bagi mereka untuk 

berkembang, dan mendorong keseimbangan kehidupan kerja memiliki 
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tingkat keterlibatan dan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Sebuah studi 

oleh Schneider et al. (2017) menunjukkan bahwa budaya yang 

berfokus pada pengembangan pribadi dan dukungan sosial dapat 

meningkatkan kesejahteraan karyawan dan mengurangi tingkat 

turnover. Karyawan yang merasa dihargai dalam budaya organisasi 

yang mendukung mereka cenderung lebih loyal dan terlibat dalam 

pekerjaan mereka. Oleh karena itu, menciptakan budaya organisasi 

yang positif tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga 

meningkatkan retensi karyawan dan mengurangi biaya yang terkait 

dengan turnover (Schneider et al., 2017). 

F. Manajemen Perubahan Berbasis Karyawan 

Manajemen perubahan berbasis karyawan merupakan pendekatan 

yang menempatkan karyawan sebagai pusat dalam setiap proses 

perubahan yang dilakukan oleh organisasi. Pendekatan ini mengakui 

bahwa keberhasilan perubahan organisasi sangat bergantung pada 

sejauh mana karyawan dapat beradaptasi dan terlibat dalam perubahan 

tersebut. Menurut Kotter (1996), perubahan yang sukses dalam 

organisasi memerlukan komitmen dan partisipasi aktif dari semua 

level dalam organisasi, bukan hanya keputusan yang dibuat oleh 

manajemen puncak. Pendekatan berbasis karyawan ini memungkinkan 

organisasi untuk menciptakan perubahan yang lebih menyeluruh dan 

diterima secara luas, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

efektivitas organisasi dalam jangka panjang (Kotter, 1996). 

Pada tahap awal manajemen perubahan, keterlibatan karyawan 

dalam proses perencanaan dan implementasi sangat penting untuk 

memastikan bahwa perubahan tersebut relevan dengan kebutuhan 

mereka. Sebuah studi oleh Armenakis dan Bedeian (1999) 

menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan dalam merancang 
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perubahan dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan tersebut. 

Ketika karyawan merasa memiliki andil dalam proses tersebut, 

mereka cenderung lebih menerima dan mendukung inisiatif 

perubahan, karena mereka merasa lebih dihargai dan didengar. Oleh 

karena itu, pemimpin organisasi perlu menciptakan saluran 

komunikasi yang terbuka untuk mengumpulkan umpan balik dari 

karyawan sejak tahap perencanaan perubahan (Armenakis & Bedeian, 

1999). 

Komunikasi yang transparan dan jelas merupakan elemen penting 

lainnya dalam manajemen perubahan berbasis karyawan. Menurut 

prosiding oleh Gilley et al. (2009), organisasi yang sukses dalam 

menerapkan perubahan adalah mereka yang mampu 

mengkomunikasikan alasan, tujuan, dan manfaat perubahan dengan 

cara yang mudah dipahami oleh karyawan. Ketika karyawan 

memahami mengapa perubahan itu diperlukan dan bagaimana 

perubahan tersebut akan mempengaruhi pekerjaan mereka, mereka 

akan lebih termotivasi untuk mendukung perubahan tersebut. Oleh 

karena itu, strategi komunikasi yang jelas dan terbuka sangat penting 

untuk menciptakan pemahaman dan komitmen terhadap perubahan 

(Gilley et al., 2009). 

Selain itu, kepemimpinan yang efektif juga memainkan peran 

penting dalam mengelola perubahan berbasis karyawan. Pemimpin 

yang mampu menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk 

berpartisipasi aktif dalam perubahan organisasi cenderung lebih 

berhasil dalam mencapai tujuan perubahan tersebut. Sebuah penelitian 

oleh Higgs dan Rowland (2005) menekankan bahwa pemimpin yang 

menunjukkan ketulusan dan transparansi dalam menyampaikan visi 

perubahan, serta memberikan dukungan yang diperlukan kepada 

karyawan selama proses perubahan, akan memperkuat komitmen 
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karyawan terhadap perubahan tersebut. Kepemimpinan yang 

mendukung dapat menciptakan rasa aman bagi karyawan untuk 

beradaptasi dengan perubahan yang sedang berlangsung (Higgs & 

Rowland, 2005). 

Resistensi terhadap perubahan merupakan salah satu tantangan 

utama dalam manajemen perubahan, dan pendekatan berbasis 

karyawan dapat membantu mengatasi hal ini. Menurut Oreg (2006), 

resistensi terhadap perubahan seringkali muncul karena ketakutan 

akan ketidakpastian dan kehilangan kontrol. Dalam manajemen 

perubahan berbasis karyawan, pemimpin dapat membantu mengurangi 

resistensi dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 

berkontribusi dalam merencanakan dan mengevaluasi perubahan. 

Dengan memberikan karyawan rasa kontrol dan kepemilikan atas 

perubahan, mereka cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan 

berkurangnya resistensi (Oreg, 2006). 

Sebagai bagian dari pendekatan berbasis karyawan, pelatihan dan 

pengembangan juga sangat penting untuk memastikan bahwa 

karyawan memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk beradaptasi 

dengan perubahan yang terjadi. Sebuah studi oleh Beer et al. (1990) 

menunjukkan bahwa organisasi yang menyediakan pelatihan dan 

dukungan yang cukup bagi karyawan selama proses perubahan 

memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. Pelatihan yang tepat 

membantu karyawan merasa lebih siap dan percaya diri dalam 

menghadapi perubahan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

produktivitas dan keterlibatan mereka dalam organisasi. Oleh karena 

itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan menjadi salah satu 

komponen kunci dalam manajemen perubahan berbasis karyawan 

(Beer et al., 1990). 
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Manajemen perubahan berbasis karyawan juga harus mencakup 

evaluasi dan tindak lanjut yang berkelanjutan untuk memastikan 

bahwa perubahan yang dilakukan memberikan dampak yang 

diinginkan. Penelitian oleh Kuipers et al. (2014) menunjukkan bahwa 

evaluasi yang dilakukan setelah perubahan membantu organisasi 

untuk menilai sejauh mana perubahan tersebut telah berhasil diterima 

dan diterapkan oleh karyawan. Evaluasi ini juga memberikan 

informasi yang berguna untuk perbaikan lebih lanjut dalam proses 

perubahan. Oleh karena itu, proses evaluasi harus menjadi bagian 

integral dari manajemen perubahan berbasis karyawan untuk 

memastikan bahwa perubahan tersebut berkelanjutan dan terus-

menerus diperbaiki seiring waktu (Kuipers et al., 2014) 

Secara keseluruhan, manajemen perubahan berbasis karyawan 

adalah pendekatan yang berfokus pada keterlibatan dan dukungan 

karyawan sepanjang proses perubahan organisasi. Dengan melibatkan 

karyawan dalam perencanaan, komunikasi, dan evaluasi perubahan, 

organisasi dapat menciptakan perubahan yang lebih efektif, diterima, 

dan berkelanjutan. Pemimpin yang mendukung, komunikasi yang 

terbuka, pelatihan yang tepat, serta evaluasi berkelanjutan adalah 

elemen-elemen yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan 

perubahan berbasis karyawan. Dalam dunia yang terus berubah, 

pendekatan ini akan semakin relevan dalam membantu organisasi 

beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan yang penuh tantangan. 
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BAB V 
STRATEGI INTEGRASI DIGITAL DALAM BISNIS 

Strategi integrasi digital dalam bisnis menjadi faktor kunci dalam 

menjawab tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh 

era digital. Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, perusahaan 

dituntut untuk mengadopsi pendekatan digital yang efektif agar tetap 

kompetitif di pasar global. Integrasi digital tidak hanya mencakup 

penerapan teknologi baru, tetapi juga perubahan dalam model bisnis, 

pengelolaan sumber daya, dan interaksi dengan pelanggan. Oleh 

karena itu, akan dibahas berbagai aspek penting dalam strategi 

integrasi digital, mulai dari pengelolaan proyek digital yang agile, 

penggunaan teknologi berbasis cloud, hingga pengukuran 

keberhasilan digitalisasi dalam organisasi. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang strategi-strategi ini, perusahaan dapat 

mengoptimalkan potensi teknologi untuk menciptakan nilai tambah 

yang berkelanjutan. 

A. Transformasi Model Bisnis Digital 

Transformasi model bisnis digital telah menjadi faktor kunci 

dalam mengoptimalkan kinerja perusahaan dalam era digital. 

Perusahaan kini menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan 

perubahan teknologi yang pesat, yang memaksa mereka untuk 

memodifikasi struktur, proses, dan strategi bisnis mereka. Menurut 

Bharadwaj et al. (2020), transformasi ini mencakup adopsi teknologi 

digital untuk meningkatkan nilai bagi pelanggan dan pemangku 

kepentingan. Dengan memanfaatkan teknologi baru, perusahaan dapat 

memperkenalkan produk dan layanan baru yang lebih relevan dengan 

kebutuhan pasar saat ini. Perubahan model bisnis digital ini tidak 
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hanya mencakup penerapan alat digital, tetapi juga pergeseran dalam 

cara perusahaan berinteraksi dengan konsumen dan mitra bisnis 

mereka. 

Proses transformasi model bisnis digital melibatkan perubahan 

dalam berbagai aspek operasional perusahaan. Agar dapat bertahan 

dalam lingkungan yang kompetitif, organisasi perlu mengoptimalkan 

penggunaan data dan teknologi digital untuk menciptakan model 

bisnis yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar. 

Sebuah penelitian oleh Vial (2021) mengungkapkan bahwa banyak 

organisasi mengalami kesulitan dalam menjalani transformasi digital 

karena kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana 

teknologi dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam model bisnis 

yang ada. Pemahaman yang tepat tentang bagaimana teknologi dapat 

mempercepat proses inovasi dan memperluas jangkauan pasar 

menjadi krusial dalam mendukung keberhasilan transformasi bisnis 

digital. 

Dengan adopsi teknologi digital, perusahaan tidak hanya 

memodernisasi infrastrukturnya tetapi juga merancang kembali 

pengalaman pelanggan. Yadav et al. (2021) menunjukkan bahwa 

pengalaman pelanggan adalah faktor penting yang menentukan 

keberhasilan transformasi bisnis digital. Dalam era digital, konsumen 

menginginkan pengalaman yang lebih cepat, personal, dan terintegrasi 

melalui berbagai platform. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu 

menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan kebutuhan spesifik 

pelanggan lebih mungkin untuk berhasil dalam lingkungan digital 

yang kompetitif ini. Melalui penggunaan teknologi seperti AI, analitik 

data besar, dan otomatisasi, perusahaan dapat meningkatkan interaksi 

dengan pelanggan secara lebih efisien dan relevan. 
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Pergeseran ke model bisnis digital juga menuntut organisasi untuk 

memiliki strategi yang lebih berbasis data. Bagheri et al. (2021) 

menjelaskan bahwa dalam dunia yang semakin bergantung pada data, 

keputusan bisnis yang didorong oleh analisis data besar menjadi 

sangat penting. Dengan mengintegrasikan data yang diperoleh dari 

berbagai titik interaksi pelanggan dan operasi internal, perusahaan 

dapat memperoleh wawasan yang lebih baik tentang tren pasar, 

perilaku konsumen, dan potensi risiko bisnis. Oleh karena itu, 

perusahaan yang mampu memanfaatkan data untuk menciptakan 

keputusan yang lebih cerdas dan terinformasi akan lebih unggul dalam 

merancang model bisnis digital yang sukses. 

Namun, tantangan utama dalam mengimplementasikan model 

bisnis digital adalah mengatasi hambatan budaya dan struktural di 

dalam organisasi. Kebanyakan perusahaan menghadapi resistensi 

internal terhadap perubahan, baik dari karyawan maupun manajemen, 

yang merasa tidak nyaman dengan perubahan cepat yang dituntut oleh 

digitalisasi. Sebagai contoh, menurut Westerman et al. (2020), 

kurangnya keterampilan digital di kalangan karyawan dan pemimpin 

bisnis dapat memperlambat laju transformasi. Oleh karena itu, penting 

untuk membangun budaya organisasi yang mendukung inovasi dan 

pembelajaran berkelanjutan, sehingga karyawan dapat beradaptasi 

dengan teknologi baru dan memahami nilai dari transformasi digital. 

Tidak hanya itu, model bisnis digital juga harus 

memperhitungkan aspek keamanan siber. Dalam dunia yang semakin 

terhubung, ancaman terhadap data dan sistem perusahaan semakin 

meningkat. Menurut Raj et al. (2021), perlindungan data menjadi 

komponen yang sangat penting dalam setiap strategi transformasi 

digital. Keamanan digital harus menjadi bagian integral dari setiap 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~86~ 

model bisnis digital untuk menghindari kebocoran data dan potensi 

kerugian finansial. Oleh karena itu, perusahaan perlu berinvestasi 

dalam teknologi keamanan terbaru dan memperkuat kebijakan serta 

prosedur yang mengatur pengelolaan data. 

Keberhasilan transformasi model bisnis digital tidak hanya 

tergantung pada penggunaan teknologi yang canggih tetapi juga pada 

kemampuan organisasi untuk berkolaborasi dengan ekosistem bisnis 

yang lebih luas. Menurut El Sawy et al. (2020), organisasi yang 

berhasil dalam transformasi digital adalah mereka yang dapat 

membangun kemitraan strategis dengan penyedia teknologi, mitra 

distribusi, dan platform pihak ketiga lainnya. Kemitraan semacam itu 

memungkinkan perusahaan untuk memperluas kapasitas digital 

mereka dan menghadirkan solusi yang lebih baik untuk pelanggan 

mereka. Oleh karena itu, integrasi digital harus dilihat sebagai usaha 

kolaboratif yang mencakup berbagai pihak dalam ekosistem bisnis 

global. 

B. Arsitektur TI dan Cloud-Based Systems 

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah mengubah lanskap 

bisnis global, dan pengadopsian arsitektur TI yang tepat menjadi kunci 

sukses dalam menjalankan strategi bisnis digital. Menurut Marston et 

al. (2019), arsitektur TI yang efisien mendukung integrasi sistem dan 

memungkinkan aliran informasi yang lebih lancar antara berbagai unit 

bisnis. Perusahaan kini semakin mengandalkan infrastruktur TI yang 

canggih untuk mendukung operasi mereka. Arsitektur TI yang kuat 

mencakup berbagai elemen, mulai dari perangkat keras, perangkat 

lunak, hingga proses dan standar yang membentuk ekosistem digital 

dalam organisasi. Transformasi digital mengharuskan perusahaan 
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untuk menyesuaikan dan memperbarui arsitektur TI mereka untuk 

beradaptasi dengan tuntutan pasar yang semakin cepat berubah. 

Seiring dengan semakin pentingnya teknologi untuk kesuksesan 

bisnis, banyak organisasi beralih ke sistem berbasis cloud untuk 

memenuhi kebutuhan komputasi dan penyimpanan data yang terus 

berkembang. Cloud computing memungkinkan organisasi untuk 

mengakses sumber daya TI dengan fleksibilitas tinggi dan biaya yang 

lebih rendah dibandingkan dengan infrastruktur tradisional. Menurut a 

penelitian oleh Irfan et al. (2021), Cloud computing memungkinkan 

perusahaan untuk mengurangi biaya operasional dan mempercepat 

inovasi dengan menyediakan platform yang dapat diakses secara real-

time oleh berbagai pemangku kepentingan. Penggunaan cloud juga 

memungkinkan perusahaan untuk mengelola data secara lebih efisien 

dan mengurangi beban pemeliharaan perangkat keras fisik yang 

mahal. 

Cloud computing menawarkan berbagai model layanan, seperti 

Infrastructure as a Service (IaaS), Platform as a Service (PaaS), dan 

Software as a Service (SaaS). Setiap model ini memberikan tingkat 

kontrol dan fleksibilitas yang berbeda untuk organisasi. IaaS, 

misalnya, menyediakan infrastruktur dasar seperti server dan jaringan 

yang dikelola oleh penyedia layanan cloud, sementara PaaS 

menyediakan platform untuk pengembangan aplikasi tanpa harus 

mengelola perangkat keras atau perangkat lunak yang mendasarinya. 

SaaS, di sisi lain, menyediakan perangkat lunak yang sudah jadi dan 

siap digunakan, memungkinkan perusahaan untuk mengakses aplikasi 

berbasis cloud secara langsung tanpa harus melakukan instalasi atau 

pemeliharaan (Choudhary et al., 2020). Penggunaan model layanan ini 

sangat bergantung pada kebutuhan spesifik perusahaan dan strategi 

digital yang dijalankan. 
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Keuntungan utama dari sistem berbasis cloud adalah skalabilitas 

dan fleksibilitasnya. Menurut Gupta dan Shukla (2020), perusahaan 

dapat menambah atau mengurangi kapasitas penyimpanan dan 

komputasi sesuai kebutuhan mereka tanpa harus berinvestasi dalam 

perangkat keras baru. Hal ini memungkinkan organisasi untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan permintaan pasar dan 

untuk merespons fluktuasi dalam beban kerja. Selain itu, sistem 

berbasis cloud juga mendukung mobilitas yang lebih besar, karena 

aplikasi dan data dapat diakses dari lokasi manapun, memfasilitasi 

kerja jarak jauh dan meningkatkan kolaborasi antar tim di berbagai 

lokasi. 

Namun, meskipun ada banyak keuntungan, penerapan arsitektur 

TI berbasis cloud juga membawa tantangan terkait dengan masalah 

keamanan dan privasi data. Menurut penelitian oleh Rathi dan Malik 

(2021), meskipun penyedia layanan cloud sering kali menawarkan 

tingkat keamanan tinggi, perusahaan tetap bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa data yang disimpan dan diproses di cloud 

terlindungi dari ancaman yang ada. Keamanan siber menjadi isu 

utama, mengingat data sensitif yang disimpan di cloud rentan terhadap 

pencurian atau akses tidak sah. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengambil langkah-langkah proaktif untuk melindungi data mereka, 

seperti enkripsi dan penerapan kebijakan kontrol akses yang ketat. 

Untuk mengatasi masalah ini, banyak perusahaan yang memilih 

untuk mengadopsi pendekatan hybrid cloud, yang menggabungkan 

manfaat dari infrastruktur cloud pribadi dan publik. Dalam model 

hybrid, perusahaan dapat menyimpan data sensitif di cloud pribadi 

mereka sendiri, sementara data yang kurang sensitif dapat disimpan di 

cloud publik. Model ini menawarkan fleksibilitas dalam memilih di 

mana menyimpan data, sambil menjaga kontrol yang lebih besar atas 
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informasi yang lebih sensitif. Sebuah studi oleh Smith et al. (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan hybrid cloud semakin populer di 

kalangan perusahaan besar yang membutuhkan tingkat keamanan 

yang lebih tinggi sambil tetap mengoptimalkan biaya dan skalabilitas 

yang ditawarkan oleh cloud publik. 

Selain itu, dengan berkembangnya teknologi AI dan analitik data, 

arsitektur TI berbasis cloud kini semakin terintegrasi dengan 

kemampuan untuk mengolah data secara real-time. Menurut Li et al. 

(2020), teknologi AI yang diterapkan di cloud memungkinkan 

perusahaan untuk menganalisis data besar secara langsung dan 

mendapatkan wawasan yang lebih cepat dan lebih akurat. Hal ini 

memberikan perusahaan keunggulan kompetitif yang signifikan, 

memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih cerdas 

dan lebih tepat waktu. Integrasi teknologi ini juga berkontribusi pada 

proses transformasi digital yang lebih lancar dan efisien. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang muncul 

dengan adopsi cloud, perusahaan harus memiliki strategi yang jelas 

dan sumber daya yang memadai untuk mendukung implementasi 

arsitektur TI berbasis cloud. Strategi ini harus mencakup aspek 

pengelolaan risiko, pelatihan staf, serta evaluasi terus-menerus 

terhadap efektivitas dan keandalan sistem yang diterapkan. Melalui 

perencanaan dan implementasi yang cermat, perusahaan dapat 

memaksimalkan manfaat dari arsitektur TI berbasis cloud dan 

meminimalkan potensi risiko yang mungkin timbul. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk melibatkan tim TI yang berpengalaman 

dan bekerjasama dengan penyedia layanan cloud yang terpercaya 

untuk memastikan keberhasilan integrasi digital dalam bisnis mereka. 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~90~ 

C. Strategi Digital Roadmap 

Strategi digital Roadmap adalah peta jalan yang dirancang untuk 

memandu perusahaan dalam mengimplementasikan transformasi 

digital secara terstruktur dan berkesinambungan. Roadmap ini tidak 

hanya berfungsi sebagai panduan implementasi teknologi, tetapi juga 

mencakup aspek perubahan budaya organisasi, pengelolaan sumber 

daya manusia, dan pengembangan model bisnis yang lebih fleksibel. 

Menurut Westerman et al. (2020), sebuah Roadmap digital yang 

efektif mencakup penetapan tujuan yang jelas, identifikasi teknologi 

yang relevan, dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan tersebut dalam jangka waktu tertentu. Keberhasilan dari 

Roadmap digital bergantung pada pemahaman yang mendalam 

tentang tujuan strategis perusahaan serta cara teknologi dapat 

mendukung pencapaiannya. 

Salah satu komponen utama dalam menyusun strategi digital 

Roadmap adalah pemahaman tentang kebutuhan dan tantangan 

spesifik yang dihadapi oleh organisasi. Sebuah penelitian oleh Kane et 

al. (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang sukses dalam 

transformasi digital seringkali memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan pasar dan tantangan operasional mereka. Roadmap 

digital mereka dibuat berdasarkan wawasan ini, memungkinkan 

mereka untuk merancang solusi teknologi yang relevan dan tepat 

sasaran. Dalam tahap awal, perusahaan perlu mengidentifikasi area 

mana yang paling membutuhkan perbaikan atau inovasi, seperti 

efisiensi operasional, pengelolaan data, atau pengalaman pelanggan, 

dan fokus pada pengembangan solusi yang mendukung tujuan 

tersebut. 
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Penggunaan teknologi terbaru adalah faktor penting dalam 

kesuksesan strategi digital Roadmap. Menurut a penelitian oleh 

Bharadwaj et al. (2020), perusahaan perlu mempertimbangkan 

teknologi seperti cloud computing, kecerdasan buatan (AI), dan Big 

Data analytics ketika merancang Roadmap digital mereka. Cloud 

computing, misalnya, memungkinkan organisasi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan menurunkan biaya infrastruktur. Sementara 

itu, teknologi seperti AI dan Big Data analytics dapat membantu 

organisasi untuk mengambil keputusan yang lebih cerdas dan 

responsif terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, Roadmap digital 

harus mencakup penerapan teknologi yang dapat memberikan 

keuntungan kompetitif yang berkelanjutan. 

Langkah berikutnya dalam pengembangan strategi digital 

Roadmap adalah perencanaan tentang integrasi sistem yang akan 

digunakan. Sebagai contoh, dalam konteks sistem ERP (Enterprise 

Resource Planning), perusahaan harus memastikan bahwa solusi 

teknologi yang diterapkan dapat terintegrasi dengan sistem yang ada, 

menghindari gangguan pada operasi yang sedang berjalan. Menurut 

Zhang et al. (2021), integrasi sistem yang mulus merupakan kunci 

untuk menciptakan aliran informasi yang lancar antara berbagai unit 

bisnis. Pengintegrasian teknologi harus mempertimbangkan 

kesesuaian antara sistem lama dan yang baru, serta bagaimana 

keduanya dapat bekerja bersama untuk mendukung operasi yang lebih 

efisien dan efektif. 

Keterlibatan manajemen dan pengelolaan perubahan adalah aspek 

penting dalam setiap strategi digital Roadmap. Suksesnya 

implementasi Roadmap digital sangat bergantung pada komitmen 

manajemen untuk mendukung perubahan dan memotivasi seluruh 

organisasi. Menurut Colson et al. (2021), untuk memastikan 
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keberhasilan transformasi digital, manajemen harus memastikan 

adanya komunikasi yang jelas mengenai tujuan dan manfaat dari 

perubahan tersebut, serta mengatasi resistensi yang mungkin timbul 

dari karyawan. Pembentukan budaya organisasi yang mendukung 

perubahan dan inovasi adalah hal yang tidak kalah penting dalam 

memastikan transisi yang lancar ke arah digitalisasi. 

Roadmap digital juga harus mencakup komponen pengelolaan 

sumber daya manusia, khususnya dalam hal keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mendukung transformasi digital. Sebuah penelitian 

oleh Fichman et al. (2021) mengungkapkan bahwa organisasi yang 

berhasil dalam transformasi digital adalah mereka yang 

menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk meningkatkan 

keterampilan digital karyawan mereka. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pelatihan berkelanjutan dan pengembangan kompetensi di 

bidang teknologi dan manajemen perubahan. Keterampilan ini penting 

agar organisasi dapat mengadaptasi teknologi baru dengan cepat dan 

secara efektif. 

Terakhir, dalam setiap strategi digital Roadmap, perusahaan perlu 

melakukan evaluasi dan pemantauan berkelanjutan terhadap 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Roadmap digital bukanlah 

dokumen statis, melainkan alat dinamis yang perlu disesuaikan 

dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pasar. 

Menurut Kane et al. (2020), evaluasi dan pemantauan yang rutin 

membantu perusahaan untuk menyesuaikan strategi mereka dan 

memastikan bahwa investasi teknologi mereka memberikan hasil yang 

diinginkan. Hal ini juga memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan 

mengimplementasikan perbaikan secara tepat waktu. 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~93~ 

D. Pengelolaan Proyek Digital Agile 

Pengelolaan proyek digital dengan pendekatan Agile telah 

menjadi strategi yang semakin populer dalam mengelola transformasi 

digital perusahaan. Pendekatan ini menekankan fleksibilitas, 

kolaborasi tim yang intensif, dan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan pasar atau teknologi. 

Menurut Rigby et al. (2021), Agile adalah pendekatan yang 

memungkinkan organisasi untuk lebih responsif terhadap dinamika 

pasar yang cepat dan sering kali tidak terduga. Dalam pengelolaan 

proyek digital, prinsip-prinsip Agile membantu meminimalkan risiko 

yang dapat muncul selama proses pengembangan produk atau layanan 

digital dengan membagi pekerjaan menjadi iterasi-iterasi kecil yang 

mudah diatur dan diperbaiki. 

Salah satu konsep utama dalam pengelolaan proyek digital Agile 

adalah siklus iteratif, di mana setiap fase proyek, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan, dibagi menjadi siklus yang lebih 

pendek atau sprint. Setiap sprint menghasilkan peningkatan 

fungsionalitas produk yang lebih cepat dan memungkinkan tim untuk 

memperoleh umpan balik langsung dari pemangku kepentingan dan 

pengguna. Sebuah studi oleh Sutherland dan Schwaber (2020) 

menyatakan bahwa pendekatan iteratif ini memungkinkan tim untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah sejak dini, mengurangi biaya 

dan waktu yang dihabiskan pada kesalahan yang tidak terdeteksi. 

Dengan menggunakan siklus pendek, organisasi dapat melakukan 

penyesuaian cepat terhadap produk atau layanan yang sedang 

dikembangkan. 

Adopsi metode Agile dalam proyek digital memerlukan 

perubahan budaya yang signifikan di dalam organisasi. Menurut a 
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penelitian oleh Becket et al. (2020), keberhasilan Agile sangat 

tergantung pada keterlibatan dan komitmen seluruh anggota tim, dari 

manajer hingga pengembang. Pengelolaan proyek Agile menuntut 

kolaborasi yang erat antara berbagai fungsi dalam organisasi, 

termasuk pengembang, pemasar, dan pemangku kepentingan bisnis. 

Tanpa adanya komunikasi yang terbuka dan keterlibatan yang aktif, 

penerapan Agile dapat mengalami hambatan yang signifikan. Oleh 

karena itu, untuk mengadopsi pendekatan ini dengan sukses, 

perusahaan harus menciptakan budaya kerja yang mendukung 

fleksibilitas dan transparansi. 

Selain kolaborasi yang lebih baik, pengelolaan proyek Agile juga 

menekankan pada pemberdayaan tim untuk mengambil keputusan 

secara mandiri. Dalam lingkungan Agile, pengambil keputusan tidak 

hanya bergantung pada manajer proyek, tetapi juga diberikan kepada 

anggota tim yang paling dekat dengan tugas-tugas teknis yang sedang 

dikerjakan. Hal ini mendorong karyawan untuk memiliki rasa 

tanggung jawab yang lebih besar terhadap hasil proyek dan 

meningkatkan kualitas pekerjaan mereka. Sebuah penelitian oleh 

Gable et al. (2020) mengungkapkan bahwa pemberdayaan semacam 

ini tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja karyawan, tetapi juga 

dapat mempercepat penyelesaian proyek karena pengambilan 

keputusan menjadi lebih cepat dan efisien. 

Selain manfaat-manfaat tersebut, penerapan Agile dalam proyek 

digital juga menghadirkan tantangan tersendiri, terutama dalam hal 

pengelolaan perubahan yang cepat. Menurut Cooke et al. (2021), 

dalam lingkungan yang sangat dinamis, kecepatan perubahan dapat 

menyebabkan tim merasa kewalahan jika mereka tidak siap untuk 

beradaptasi. Misalnya, permintaan dari klien atau perubahan teknologi 

yang mendalam dapat mengganggu jadwal proyek yang sudah 
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disepakati. Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk merencanakan 

proses pengelolaan perubahan yang jelas dan menyediakan pelatihan 

yang memadai bagi anggota tim untuk dapat mengelola perubahan 

tersebut dengan efektif. 

Pentingnya pengelolaan proyek Agile dalam konteks digitalisasi 

juga dapat dilihat dari fleksibilitas metode ini dalam menghadapi 

kebutuhan pengguna yang terus berkembang. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan peningkatan harapan pelanggan, 

perusahaan harus dapat menyediakan solusi yang dapat dengan cepat 

disesuaikan. Sebuah penelitian oleh Lau et al. (2020) menekankan 

bahwa metodologi Agile sangat efektif dalam mengelola 

ketidakpastian dan kompleksitas, yang sering kali menjadi tantangan 

dalam pengembangan produk atau sistem digital. Dalam pendekatan 

ini, umpan balik pelanggan atau pengguna diperoleh secara terus-

menerus, yang memungkinkan pengembangan produk yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Namun, pengelolaan proyek Agile tidak selalu cocok untuk semua 

jenis proyek digital. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Agile 

mungkin tidak seefektif dalam proyek-proyek yang memerlukan 

kepatuhan yang ketat terhadap standar atau regulasi tertentu. Sebuah 

studi oleh Cohn dan Ford (2021) menyatakan bahwa meskipun Agile 

memberikan banyak keuntungan dalam proyek yang membutuhkan 

inovasi cepat, proyek dengan risiko tinggi atau yang melibatkan 

kepatuhan terhadap aturan yang ketat, seperti sektor keuangan atau 

kesehatan, mungkin memerlukan pendekatan yang lebih tradisional. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menilai kebutuhan 

proyek secara menyeluruh sebelum memutuskan untuk mengadopsi 

pendekatan Agile. 
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E. Indikator Keberhasilan Digitalisasi 

Digitalisasi dalam bisnis merupakan langkah penting untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing. Namun, untuk 

memastikan bahwa upaya digitalisasi memberikan hasil yang 

diinginkan, perusahaan perlu mengidentifikasi indikator keberhasilan 

yang relevan dan terukur. Menurut Westerman et al. (2020), indikator 

keberhasilan digitalisasi harus mencakup aspek kinerja finansial, 

efisiensi operasional, serta peningkatan pengalaman pelanggan. 

Digitalisasi yang sukses tidak hanya mengarah pada peningkatan 

pendapatan, tetapi juga pada pengurangan biaya, pengoptimalkan 

proses internal, dan peningkatan interaksi dengan pelanggan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu menetapkan metrik yang jelas untuk 

mengukur hasil digitalisasi mereka, yang meliputi aspek yang bersifat 

finansial maupun non-finansial. 

Salah satu indikator utama dari keberhasilan digitalisasi adalah 

peningkatan efisiensi operasional. Sebuah studi oleh Kane et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan 

produktivitas dengan mengotomatiskan berbagai proses manual yang 

sebelumnya memerlukan waktu dan sumber daya manusia yang besar. 

Proses-proses yang diotomatisasi, seperti pengelolaan inventaris, 

pemrosesan pesanan, dan analisis data, membantu perusahaan 

menghemat waktu dan biaya. Oleh karena itu, perusahaan yang 

berhasil dalam digitalisasi dapat menunjukkan peningkatan dalam 

kecepatan dan efisiensi operasional yang tercermin dari pengurangan 

biaya serta peningkatan kecepatan waktu tanggap terhadap permintaan 

pasar. 

Indikator lain yang tidak kalah penting adalah dampak terhadap 

pelanggan. Menurut Pichler et al. (2020), pengalaman pelanggan yang 
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lebih baik sering kali menjadi tujuan utama dari inisiatif digitalisasi. 

Teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk menawarkan 

pengalaman yang lebih personal dan terhubung, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan menciptakan loyalitas jangka panjang. 

Misalnya, dengan memanfaatkan Big Data dan analitik, perusahaan 

dapat menawarkan rekomendasi produk yang lebih tepat dan layanan 

yang lebih sesuai dengan preferensi individu. Oleh karena itu, 

perusahaan yang berhasil mengukur keberhasilan digitalisasi mereka 

harus mengevaluasi perubahan dalam kepuasan pelanggan, yang dapat 

diukur melalui survei, feedback, atau analitik berbasis data pelanggan. 

Indikator keberhasilan digitalisasi juga dapat diukur melalui 

inovasi produk dan layanan yang dihasilkan. Sebuah penelitian oleh 

Ulwick (2021) menunjukkan bahwa digitalisasi membuka peluang 

bagi perusahaan untuk mengembangkan produk dan layanan baru 

yang lebih inovatif, yang sebelumnya mungkin tidak dimungkinkan 

dengan metode konvensional. Inovasi ini bisa berupa peluncuran 

produk baru berbasis teknologi, peningkatan fungsionalitas layanan 

yang ada, atau pengembangan model bisnis baru yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan pasar. Oleh karena itu, tingkat inovasi yang dapat 

dihasilkan sebagai akibat dari digitalisasi harus menjadi salah satu 

metrik utama untuk mengukur keberhasilan implementasi teknologi 

dalam bisnis. 

Sebuah indikator yang juga penting adalah kemampuan 

perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat. 

Menurut a penelitian oleh Fernandez et al. (2020), digitalisasi 

memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif terhadap perubahan 

permintaan dan tren pasar, yang semakin dinamis di era digital ini. 

Perusahaan yang berhasil dalam digitalisasi tidak hanya mampu 

menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan cepat, tetapi juga 
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dapat memanfaatkan data secara real-time untuk memprediksi tren dan 

perilaku konsumen. Dengan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

cepat, perusahaan dapat mempertahankan daya saing mereka di pasar 

yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, waktu respon terhadap 

perubahan pasar dan kemampuan adaptasi dapat menjadi indikator 

penting keberhasilan digitalisasi. 

Indikator keberhasilan digitalisasi juga dapat dilihat dari tingkat 

kolaborasi yang lebih tinggi dalam organisasi. Sebuah studi oleh 

Huang et al. (2021) menunjukkan bahwa digitalisasi dapat 

meningkatkan kolaborasi antar departemen dan tim dalam perusahaan, 

yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan pengambilan 

keputusan. Teknologi digital memungkinkan akses lebih mudah ke 

informasi dan komunikasi yang lebih cepat antar bagian, memfasilitasi 

kolaborasi lintas fungsi yang lebih baik. Oleh karena itu, tingkat 

kolaborasi yang tercipta melalui penerapan teknologi digital perlu 

diukur sebagai bagian dari evaluasi kesuksesan digitalisasi. 

Pengelolaan risiko dan keamanan juga merupakan indikator yang 

tidak boleh diabaikan dalam mengukur keberhasilan digitalisasi. 

Menurut a penelitian oleh Raj et al. (2020), meskipun digitalisasi 

membawa banyak manfaat, hal ini juga meningkatkan kerentanannya 

terhadap ancaman siber. Oleh karena itu, keberhasilan digitalisasi juga 

dapat diukur dengan seberapa efektif perusahaan mengelola risiko 

keamanan dan melindungi data sensitif pelanggan serta informasi 

perusahaan. Organisasi yang sukses dalam digitalisasi adalah mereka 

yang mampu membangun infrastruktur keamanan yang tangguh dan 

memastikan bahwa data mereka aman dari potensi serangan atau 

kebocoran. 
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Terakhir, indikator keberhasilan digitalisasi dapat dilihat melalui 

hasil finansial jangka panjang. Menurut Brynjolfsson dan McAfee 

(2020), perusahaan yang berhasil dalam digitalisasi dapat 

menunjukkan peningkatan pendapatan dan keuntungan berkat efisiensi 

yang lebih tinggi, pengurangan biaya, dan perluasan pasar. Metrik 

seperti Return on Investment (ROI) dan Total Cost of Ownership 

(TCO) dapat digunakan untuk menilai sejauh mana investasi 

digitalisasi telah memberikan dampak positif terhadap profitabilitas 

dan pertumbuhan bisnis. Keberhasilan digitalisasi tidak hanya diukur 

dengan hasil jangka pendek, tetapi juga dengan kemampuan 

perusahaan untuk terus tumbuh dan berkembang dalam jangka 

panjang. 

F. Studi Kasus: Siemens dan GE 

Siemens dan General Electric (GE) adalah dua perusahaan global 

yang telah berhasil mengimplementasikan strategi digital dalam 

operasi bisnis mereka. Kedua perusahaan ini menggunakan teknologi 

digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, merumuskan model 

bisnis yang lebih inovatif, dan memberikan solusi yang lebih baik 

kepada pelanggan mereka. Siemens, sebagai perusahaan manufaktur 

dan teknologi global, telah mengintegrasikan digitalisasi ke dalam 

hampir semua aspek bisnisnya, mulai dari pengelolaan pabrik hingga 

pengembangan solusi teknologi untuk sektor energi dan transportasi. 

Menurut Zengler (2021), Siemens menggunakan pendekatan digital 

yang komprehensif untuk merampingkan proses, meningkatkan 

kemampuan prediktif, dan mempercepat inovasi. 

Salah satu pencapaian terbesar Siemens dalam hal digitalisasi 

adalah pengembangan "Siemens MindSphere", sebuah platform 

Internet of Things (IoT) berbasis cloud yang memungkinkan 
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pelanggan untuk menghubungkan perangkat, mengumpulkan data, dan 

menganalisisnya dalam waktu nyata. Ini memberi pelanggan 

kemampuan untuk membuat keputusan berbasis data yang lebih 

cerdas, mengoptimalkan operasional mereka, dan mengurangi biaya. 

Sebuah studi oleh Santoro et al. (2020) menunjukkan bahwa dengan 

MindSphere, Siemens berhasil memperkenalkan solusi yang 

memungkinkan pelanggan untuk memantau kondisi mesin dan 

prediksi pemeliharaan, yang mengurangi waktu henti dan 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

Di sisi lain, General Electric (GE) telah memimpin dalam hal 

penggunaan teknologi digital untuk memodernisasi sektor manufaktur 

dan energi. GE memperkenalkan "Predix", sebuah platform industri 

untuk analitik data besar dan IoT yang berfokus pada aplikasi industri. 

Predix dirancang untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari 

mesin dan peralatan industri, memberikan wawasan yang lebih baik 

mengenai kinerja dan kebutuhan pemeliharaan. Menurut a penelitian 

oleh Klein et al. (2020), penggunaan Predix memungkinkan GE untuk 

mengoptimalkan operasi industri dan menawarkan layanan yang lebih 

baik kepada klien mereka, seperti dalam sektor penerbangan dan 

pembangkit listrik, dengan memberikan wawasan yang lebih akurat 

mengenai keandalan dan efisiensi peralatan. 

Siemens dan GE, meskipun beroperasi di sektor yang serupa, 

memiliki pendekatan yang berbeda dalam hal digitalisasi. Siemens 

lebih fokus pada platform berbasis cloud dan sistem analitik untuk 

meningkatkan efisiensi pabrik dan industri mereka. Sementara itu, GE 

lebih menekankan pada pengumpulan data industri dan penggunaan 

analitik untuk meningkatkan keandalan dan efisiensi peralatan 

mereka. Sebagai contoh, GE memanfaatkan data dari sensor yang 

dipasang pada mesin industri untuk mengidentifikasi potensi masalah 
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sebelum terjadi kerusakan besar, mengurangi downtime dan 

meningkatkan efisiensi operasional (Yu et al., 2021). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa strategi digital yang diterapkan oleh perusahaan 

besar dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan spesifik industri dan 

prioritas yang mereka tetapkan. 

Baik Siemens maupun GE menghadapi tantangan yang signifikan 

dalam mengimplementasikan digitalisasi di seluruh operasi mereka. 

Menurut Kumar et al. (2020), salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh kedua perusahaan adalah integrasi sistem lama dengan 

teknologi baru. Baik Siemens maupun GE memiliki sistem yang telah 

mapan dalam operasi mereka, dan mengubah sistem tersebut untuk 

memanfaatkan teknologi digital terbaru tanpa mengganggu produksi 

adalah tugas yang menantang. Integrasi yang berhasil memerlukan 

kolaborasi yang erat antara berbagai tim dalam organisasi dan 

membutuhkan investasi yang signifikan dalam pelatihan dan 

pembaruan infrastruktur TI. 

Salah satu faktor kunci keberhasilan digitalisasi Siemens dan GE 

adalah fokus mereka pada pengembangan ekosistem yang mendukung 

inovasi. Siemens mengembangkan berbagai solusi digital yang dapat 

diterapkan di berbagai sektor, seperti mobilitas dan energi, yang tidak 

hanya memberi manfaat bagi perusahaan itu sendiri tetapi juga bagi 

pelanggan mereka. Begitu pula, GE telah mengembangkan kemitraan 

strategis dengan berbagai perusahaan teknologi untuk memperkuat 

platform Predix dan menawarkan layanan berbasis data yang lebih 

komprehensif. Sebuah studi oleh Singh et al. (2021) menyatakan 

bahwa keberhasilan kedua perusahaan ini dalam 

mengimplementasikan teknologi digital tidak hanya bergantung pada 

adopsi teknologi tetapi juga pada kemampuan mereka untuk 
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membangun kemitraan yang memungkinkan mereka untuk 

memperluas pengaruh dan jangkauan mereka di pasar global. 

Adopsi digitalisasi oleh Siemens dan GE juga memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan mereka untuk berinovasi dan 

mengembangkan produk serta layanan baru. Siemens, misalnya, telah 

memperkenalkan solusi industri yang mengintegrasikan kecerdasan 

buatan untuk meningkatkan kinerja operasional dan mengoptimalkan 

pengelolaan energi (Berger et al., 2021). Sementara itu, GE 

memanfaatkan data yang diperoleh melalui Predix untuk 

meningkatkan desain produk mereka dan menciptakan sistem 

pembangkit listrik yang lebih efisien. Menurut a penelitian oleh Tu et 

al. (2021), inovasi semacam ini memungkinkan kedua perusahaan 

untuk memperkenalkan produk dan layanan baru yang lebih efisien 

dan ramah lingkungan, sejalan dengan tren global menuju 

keberlanjutan. 
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BAB VI 
TATA KELOLA DAN ETIKA DALAM 

KEPEMIMPINAN DIGITAL 

Tata kelola dan etika dalam kepemimpinan digital merupakan 

aspek penting dalam memastikan bahwa teknologi digunakan secara 

efektif dan bertanggung jawab dalam organisasi. Dalam dunia yang 

semakin digital, pemimpin diharapkan untuk tidak hanya mengelola 

teknologi dengan bijak, tetapi juga untuk memastikan bahwa 

keputusan yang diambil mendukung nilai-nilai etika, seperti 

transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan terhadap hak-hak 

individu. Aspek tata kelola melibatkan pembentukan kebijakan dan 

proses yang jelas untuk pengelolaan teknologi, sementara etika digital 

menuntut pemimpin untuk mempertimbangkan dampak sosial, 

ekonomi, dan budaya dari setiap keputusan teknologi. Dengan 

demikian, penting bagi pemimpin digital untuk memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang prinsip-prinsip etika dan tata kelola guna 

menciptakan lingkungan digital yang adil, aman, dan berkelanjutan. 

A. Etika Kecerdasan Buatan 

Etika kecerdasan buatan (AI) merupakan bidang yang semakin 

penting dalam perkembangan teknologi digital saat ini. Dalam konteks 

kepemimpinan digital, etika AI mencakup prinsip-prinsip yang 

mengatur bagaimana teknologi AI digunakan dalam pengambilan 

keputusan dan interaksi manusia. Menurut Binns (2020), pentingnya 

etika dalam kecerdasan buatan tidak hanya terletak pada 

pengembangan teknologi itu sendiri, tetapi juga pada dampaknya 

terhadap kehidupan manusia. Teknologi AI yang tidak diawasi dengan 

baik dapat memperburuk ketidaksetaraan sosial dan ekonomi, serta 
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memperburuk bias yang sudah ada dalam masyarakat. Dengan kata 

lain, meskipun AI menawarkan kemajuan besar dalam berbagai 

sektor, penerapan AI harus mempertimbangkan aspek etika yang 

melindungi hak asasi manusia dan keadilan sosial. 

Seiring dengan semakin banyaknya perusahaan yang 

mengimplementasikan AI dalam operasional mereka, tantangan utama 

dalam etika AI adalah transparansi dan akuntabilitas. AI sering kali 

dianggap sebagai “kotak hitam,” di mana keputusan yang diambil oleh 

algoritma sulit dipahami atau dijelaskan. Yang terpenting, menurut 

O'Neil (2016), algoritma yang digunakan dalam AI harus dapat 

dipertanggungjawabkan dan dirancang untuk dapat memberikan 

penjelasan yang jelas terkait keputusan yang diambil. Hal ini menjadi 

isu yang lebih kompleks ketika AI digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang memengaruhi kehidupan individu, seperti dalam 

proses perekrutan atau penilaian kredit. Maka, memastikan bahwa 

algoritma dapat dipahami dan dipertanggungjawabkan menjadi kunci 

dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap teknologi ini. 

Masalah bias dalam AI juga menjadi perhatian utama dalam etika 

teknologi ini. Algoritma AI sering kali merefleksikan bias yang ada 

dalam data yang digunakan untuk melatih sistem tersebut. Sebagai 

contoh, jika data yang digunakan untuk melatih sistem AI 

mencerminkan bias gender atau rasial, maka AI dapat memperparah 

ketidaksetaraan tersebut dalam pengambilan keputusan. Penelitian 

oleh Eubanks (2018) menunjukkan bahwa sistem AI yang digunakan 

dalam program kesejahteraan sosial di Amerika Serikat memperburuk 

ketidaksetaraan yang ada, karena algoritma cenderung 

mendiskriminasi kelompok tertentu. Oleh karena itu, penting bagi para 
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pemimpin digital untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

untuk melatih AI bersifat representatif dan bebas dari bias. 

Selain bias, privasi juga menjadi isu etis yang signifikan dalam 

pengembangan AI. Banyak aplikasi AI yang mengumpulkan dan 

memproses data pribadi yang sangat sensitif, seperti perilaku 

konsumen atau riwayat kesehatan individu. Untuk itu, perlindungan 

data pribadi harus menjadi prioritas dalam pengembangan teknologi 

ini. Menurut Zeng et al. (2020), dalam konteks privasi, perusahaan 

harus memastikan bahwa data pribadi pengguna dilindungi dengan 

ketat dan hanya digunakan untuk tujuan yang sah. Hal ini menjadi 

semakin relevan dengan diterapkannya peraturan seperti General Data 

Protection Regulation (GDPR) di Uni Eropa, yang mengatur 

bagaimana data pribadi dapat dikumpulkan, disimpan, dan digunakan. 

Penerapan prinsip-prinsip etika yang kuat dalam hal privasi akan 

membantu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap teknologi 

AI. 

Penggunaan AI yang etis juga melibatkan pemahaman tentang 

dampak sosialnya. Dalam banyak kasus, implementasi teknologi AI 

dapat menyebabkan perubahan besar dalam dunia kerja. Beberapa 

pekerjaan dapat digantikan oleh mesin, sementara pekerjaan lainnya 

dapat mengalami transformasi yang signifikan. Ini mengarah pada 

pertanyaan etis mengenai dampak sosial dan ekonomi dari automasi 

yang didorong oleh AI. Brynjolfsson dan McAfee (2014) 

mengemukakan bahwa meskipun AI dapat meningkatkan 

produktivitas dan menciptakan peluang ekonomi baru, dampak negatif 

pada pekerjaan tradisional harus dikelola dengan hati-hati. Para 

pemimpin digital harus berpikir jangka panjang tentang bagaimana 
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teknologi ini akan mempengaruhi tenaga kerja, serta bagaimana 

memberikan pelatihan dan dukungan kepada pekerja yang terdampak. 

Selain itu, kolaborasi antara manusia dan mesin dalam konteks AI 

juga menghadirkan tantangan etis yang perlu dipertimbangkan. 

Meskipun AI dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja, penting untuk 

memastikan bahwa keputusan penting tetap melibatkan intervensi 

manusia, terutama dalam situasi yang kompleks dan penuh nuansa. 

Dignum (2019) mengemukakan bahwa teknologi AI seharusnya 

dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, 

bukan untuk menggantikan pemikiran kritis manusia. Pemimpin 

digital harus memastikan bahwa teknologi AI digunakan sebagai alat 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, bukan untuk 

menggantikan interaksi manusia yang esensial. 

B. Keamanan Siber dan Privasi Data 

Keamanan siber dan privasi data merupakan dua komponen yang 

sangat penting dalam kepemimpinan digital yang etis. Dalam era di 

mana teknologi berkembang pesat, dan semakin banyaknya data 

pribadi yang dikumpulkan, penting bagi organisasi untuk 

mengembangkan kebijakan yang dapat melindungi data sensitif dari 

ancaman digital. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Anderson et al. 

(2019), ancaman terhadap keamanan siber semakin kompleks dan 

dapat berpengaruh luas terhadap individu dan organisasi. Keamanan 

siber mencakup perlindungan terhadap data dan sistem informasi dari 

serangan yang dapat merusak integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan 

data. Perlindungan ini penting untuk menjaga kepercayaan konsumen 

dan reputasi organisasi dalam dunia digital. 
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Privasi data, di sisi lain, berfokus pada hak individu untuk 

mengontrol data pribadi mereka dan bagaimana data tersebut 

dikumpulkan, digunakan, dan disebarluaskan. Penelitian oleh Solove 

(2020) menunjukkan bahwa privasi data menjadi isu yang semakin 

relevan, terutama dengan berkembangnya teknologi seperti Internet of 

Things (IoT), Big Data, dan AI yang mengumpulkan dan menganalisis 

data dalam jumlah besar. Sebagai contoh, penggunaan data pribadi 

dalam aplikasi digital dapat memberikan manfaat yang besar, namun 

jika tidak dikelola dengan benar, dapat menyebabkan pelanggaran 

privasi yang berisiko tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan dan 

pengamanan data pribadi harus menjadi bagian integral dari kebijakan 

organisasi, diatur dengan pedoman yang jelas dan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. 

Seiring dengan perkembangan digitalisasi, ancaman terhadap 

keamanan siber juga semakin beragam. Berbagai jenis serangan siber, 

seperti serangan phishing, ransomware, dan malware, dapat merusak 

sistem informasi dan mencuri data penting. Penelitian oleh Kumar et 

al. (2020) menunjukkan bahwa serangan siber yang menargetkan 

perusahaan atau individu dapat menyebabkan kerugian finansial yang 

sangat besar dan merusak reputasi organisasi. Oleh karena itu, 

pengembangan infrastruktur keamanan yang kokoh dan sistem 

proteksi yang dapat mendeteksi ancaman secara cepat menjadi 

prioritas. Pemimpin digital harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang potensi ancaman ini dan bagaimana cara 

mencegahnya, sehingga dapat menjaga keamanan sistem dan data 

yang dikelola. 

Selain ancaman eksternal, tantangan lain yang muncul dalam 

pengelolaan keamanan siber adalah kesalahan manusia. Menurut 

research dari Peng et al. (2018), faktor manusia adalah salah satu 
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penyebab terbesar dalam kebocoran data. Keputusan yang tidak 

bijaksana, kelalaian, atau kurangnya pelatihan tentang cara melindungi 

informasi dapat menjadi celah bagi serangan siber. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk melibatkan semua anggota organisasi 

dalam upaya menjaga keamanan siber, dengan menyediakan pelatihan 

yang sesuai dan kebijakan yang jelas tentang keamanan data. 

Pemimpin digital memiliki peran penting dalam menciptakan budaya 

yang sadar akan pentingnya keamanan dan privasi data di seluruh 

level organisasi. 

 

Gambar  3. Keamanan Siber dan Privasi Data 

Pengelolaan privasi data juga melibatkan masalah kepatuhan 

terhadap regulasi yang ada, seperti General Data Protection 

Regulation (GDPR) di Eropa, yang mengatur bagaimana data pribadi 
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harus diperlakukan. Penelitian oleh McGlynn et al. (2020) 

menunjukkan bahwa meskipun banyak organisasi sudah mulai 

menerapkan kebijakan privasi yang lebih ketat, masih ada tantangan 

dalam memastikan bahwa setiap bagian dari organisasi memahami 

dan mematuhi regulasi ini dengan baik. Kebijakan privasi yang 

transparan dan mudah dipahami akan membantu mengurangi risiko 

pelanggaran data pribadi dan membangun kepercayaan konsumen. 

Oleh karena itu, penting untuk memiliki sistem yang memonitor dan 

mengaudit secara rutin bagaimana data pribadi digunakan dan 

disimpan. 

Selain kebijakan privasi, perlindungan data juga melibatkan 

teknik dan alat yang dapat digunakan untuk mengamankan data 

pribadi. Teknologi enkripsi, tokenisasi, dan pengamanan lainnya, 

seperti autentikasi multi-faktor (MFA), memainkan peran penting 

dalam perlindungan data. Seperti yang dijelaskan oleh Lee et al. 

(2019), enkripsi adalah salah satu metode yang paling efektif untuk 

melindungi data selama transmisi dan penyimpanan. Dengan 

mengenkripsi data sensitif, bahkan jika data tersebut jatuh ke tangan 

yang salah, ia tetap tidak dapat dibaca tanpa kunci enkripsi yang 

sesuai. Oleh karena itu, pemimpin digital harus mendorong 

penggunaan teknologi yang dapat memastikan data tetap aman 

sepanjang proses pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan. 

Tantangan lain yang muncul dalam pengelolaan keamanan siber 

dan privasi data adalah integrasi berbagai sistem yang digunakan oleh 

organisasi. Sebagai organisasi berkembang dan mengadopsi teknologi 

baru, sering kali ada masalah kompatibilitas antara sistem lama dan 

baru. Menurut Sharma et al. (2021), organisasi yang tidak 

memperbarui sistem mereka secara teratur atau gagal 

mengintegrasikan sistem yang lebih aman dapat memperkenalkan 
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risiko keamanan yang lebih besar. Oleh karena itu, penting bagi 

pemimpin digital untuk mengelola perubahan teknologi dengan hati-

hati dan memastikan bahwa seluruh sistem yang digunakan dalam 

organisasi sesuai dengan standar keamanan yang tinggi. 

C. Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dan akuntabilitas dalam kepemimpinan digital 

adalah prinsip dasar yang memandu interaksi antara organisasi, 

pemimpin, dan pemangku kepentingan. Transparansi, dalam konteks 

ini, merujuk pada kemampuan organisasi untuk menyediakan 

informasi yang jelas, terbuka, dan dapat diakses oleh semua pihak 

terkait, baik itu mengenai kebijakan, proses pengambilan keputusan, 

ataupun penggunaan teknologi. Sebagaimana dijelaskan oleh Moffitt 

dan Riley (2020), transparansi digital sangat penting untuk 

membangun kepercayaan dalam hubungan organisasi dengan 

karyawan, konsumen, dan masyarakat umum. Tanpa transparansi, 

organisasi bisa terjebak dalam praktik yang meragukan, yang pada 

akhirnya merusak reputasi dan hubungan dengan publik. 

Akuntabilitas, yang sering kali dianggap sebagai dua sisi dari koin 

transparansi, berfokus pada kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keputusan yang dibuat dan dampaknya 

terhadap berbagai pihak. Dalam dunia digital, akuntabilitas sering kali 

berhubungan dengan bagaimana data dikumpulkan dan digunakan, 

serta bagaimana algoritma dan teknologi mempengaruhi pengambilan 

keputusan. Menurut Kroll et al. (2020), akuntabilitas sangat penting 

dalam konteks AI dan algoritma, di mana keputusan yang diambil 

oleh sistem dapat memengaruhi banyak orang, tetapi tidak selalu 

mudah untuk dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, transparansi 

dan akuntabilitas harus dijalankan secara bersamaan untuk 
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memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh teknologi dapat 

dijelaskan dan dipertanggungjawabkan. 

Dalam kepemimpinan digital, transparansi tidak hanya berkaitan 

dengan keterbukaan informasi tetapi juga tentang bagaimana 

komunikasi dilakukan antara pemimpin dan anggota organisasi. 

Penelitian oleh Larkin et al. (2021) menunjukkan bahwa pemimpin 

yang transparan mampu mengelola ekspektasi tim dan membangun 

kepercayaan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja organisasi. 

Pemimpin yang terbuka tentang tantangan, keputusan, dan alasan di 

baliknya cenderung memiliki tim yang lebih terlibat dan lebih setia. 

Oleh karena itu, dalam konteks digital, pemimpin harus memastikan 

bahwa mereka tidak hanya menyediakan informasi yang relevan, 

tetapi juga melibatkan anggota tim dalam proses pengambilan 

keputusan, yang akan meningkatkan kualitas keputusan itu sendiri. 

Akuntabilitas digital juga sangat bergantung pada penciptaan 

sistem yang memungkinkan pemantauan dan audit secara teratur. 

Sebagaimana diungkapkan oleh McKinsey & Company (2019), 

perusahaan yang memiliki sistem pemantauan yang efektif dapat 

mengidentifikasi masalah lebih awal dan memastikan bahwa setiap 

keputusan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam organisasi digital 

yang mengandalkan teknologi seperti AI dan Big Data, pemantauan 

ini menjadi lebih kompleks karena keputusan yang diambil oleh 

algoritma sering kali sulit untuk dilacak secara langsung. Oleh karena 

itu, penting untuk memiliki alat yang dapat mengaudit sistem dan 

memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh mesin tidak 

bertentangan dengan prinsip etika dan kepatuhan terhadap hukum 

yang berlaku. 
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Transparansi dalam penggunaan data juga memegang peranan 

penting dalam menjaga akuntabilitas organisasi. Dalam dunia yang 

semakin terdigitalisasi, data merupakan aset berharga, namun juga 

sumber potensi penyalahgunaan. Sebuah studi oleh Zwitter et al. 

(2021) menekankan pentingnya kebijakan yang mengatur penggunaan 

data pribadi, terutama di dunia yang semakin terkoneksi. Organisasi 

yang mempraktikkan transparansi dalam pengelolaan data pribadi 

tidak hanya mematuhi regulasi seperti GDPR, tetapi juga membangun 

hubungan yang lebih baik dengan konsumen yang merasa lebih aman 

dalam memberikan informasi pribadi mereka. Transparansi terkait 

penggunaan data ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik, 

tetapi juga mengurangi risiko kebocoran data yang dapat merugikan 

organisasi. 

Tantangan utama dalam transparansi dan akuntabilitas dalam 

kepemimpinan digital adalah memastikan bahwa prinsip-prinsip 

tersebut diterapkan secara konsisten dalam seluruh rantai nilai 

organisasi. Hal ini membutuhkan pendekatan yang sistematis dan 

teknologi yang mendukung untuk mendokumentasikan dan 

melaporkan keputusan yang diambil oleh sistem otomatis. Penelitian 

oleh Zeng et al. (2020) menyoroti bagaimana organisasi harus 

berinvestasi dalam teknologi yang mendukung audit dan pelaporan 

yang transparan. Tanpa alat ini, pemantauan terhadap pengambilan 

keputusan digital menjadi tidak mungkin, yang pada akhirnya 

menurunkan tingkat akuntabilitas. Oleh karena itu, organisasi perlu 

menerapkan sistem yang tidak hanya mengumpulkan data tetapi juga 

menganalisis dan melaporkan data secara jelas untuk memastikan 

bahwa setiap keputusan dapat dipertanggungjawabkan. 
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D. Regulasi dan Standar Global 

Regulasi dan standar global dalam kepemimpinan digital 

memainkan peran penting dalam memastikan bahwa organisasi 

mengelola teknologi dengan cara yang etis, sah, dan bertanggung 

jawab. Dalam dunia digital yang semakin terhubung, peraturan yang 

jelas sangat penting untuk menjaga integritas, keadilan, dan 

keberlanjutan dalam pengelolaan data dan penggunaan teknologi. 

Menurut Shapiro et al. (2020), regulasi yang baik membantu 

memitigasi risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi baru dan 

memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh organisasi tidak 

merugikan pemangku kepentingan, baik itu konsumen, karyawan, atau 

masyarakat umum. Regulasi yang kuat juga menciptakan kerangka 

kerja yang memungkinkan inovasi tanpa mengorbankan keamanan 

atau privasi. 

Pentingnya regulasi ini semakin terlihat dalam konteks 

pengelolaan data pribadi, yang telah menjadi perhatian utama di era 

digital. Dengan meningkatnya penggunaan data dalam bisnis, 

peraturan seperti General Data Protection Regulation (GDPR) di Uni 

Eropa memberikan pedoman yang jelas tentang bagaimana data 

pribadi harus diperlakukan dan dilindungi. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Kuner (2019), GDPR telah mengubah cara 

organisasi di seluruh dunia mengelola data pribadi, memperkenalkan 

hak-hak baru bagi individu dan memperkuat kewajiban organisasi 

dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Implementasi regulasi seperti 

ini memberikan perlindungan yang lebih kuat bagi konsumen dan 

meningkatkan kepercayaan dalam transaksi digital. 

Meskipun GDPR adalah salah satu peraturan paling 

komprehensif, ada tantangan dalam implementasi peraturan yang 
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konsisten di seluruh dunia. Sebagai contoh, negara-negara dengan 

sistem hukum yang berbeda dapat memiliki pendekatan yang berbeda 

terhadap masalah privasi dan perlindungan data. Barlow et al. (2020) 

menunjukkan bahwa perbedaan ini dapat menciptakan ketegangan 

dalam perdagangan internasional, terutama ketika organisasi 

beroperasi di lebih dari satu negara. Hal ini menuntut pembentukan 

standar global yang dapat mengakomodasi kebutuhan berbagai negara 

tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar yang ada dalam 

perlindungan data. 

Sebagai respons terhadap tantangan ini, organisasi internasional 

seperti International Organization for Standardization (ISO) dan 

Internet Engineering Task Force (IETF) telah mulai mengembangkan 

standar global untuk menangani masalah ini. Menurut Tan et al. 

(2021), standar-standar ini bertujuan untuk menyatukan kebijakan 

privasi dan keamanan yang berbeda-beda, memberikan pedoman yang 

dapat diterima secara internasional mengenai pengelolaan data, serta 

merumuskan prinsip-prinsip etika yang harus dipatuhi oleh organisasi. 

Keberhasilan dalam menciptakan standar global ini akan sangat 

bergantung pada kerjasama antara negara-negara dan sektor swasta, 

yang harus berbagi pemahaman yang sama tentang perlunya 

pengelolaan data yang bertanggung jawab. 

Di sisi lain, peraturan yang ketat juga dapat menimbulkan 

tantangan terkait dengan inovasi. Regulasi yang sangat ketat bisa saja 

menghambat adopsi teknologi baru atau menciptakan biaya tambahan 

bagi organisasi yang harus mematuhi standar tersebut. Menurut Farkas 

et al. (2020), ketidakseimbangan antara pengaturan yang ketat dan 

kebebasan berinovasi dapat menghambat perkembangan teknologi, 

terutama dalam sektor-sektor yang sangat bergantung pada inovasi 

cepat seperti fintech dan AI. Oleh karena itu, penting bagi pembuat 
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kebijakan untuk menciptakan regulasi yang mendukung pertumbuhan 

teknologi sambil tetap memperhatikan perlindungan data dan hak 

individu. 

Meskipun ada tantangan tersebut, regulasi juga memainkan peran 

penting dalam menjaga integritas dan keberlanjutan teknologi di 

tingkat global. Sebagai contoh, standar yang mengatur pengelolaan 

AI, seperti yang disarankan oleh organisasi seperti OECD (2020), 

dapat membantu memastikan bahwa AI digunakan dengan cara yang 

bermanfaat dan tidak merugikan. Pemimpin digital harus memastikan 

bahwa organisasi mereka mematuhi regulasi ini, yang tidak hanya 

akan meningkatkan kredibilitas organisasi tetapi juga memberikan 

kontribusi positif terhadap ekosistem digital yang lebih luas. Dengan 

memenuhi standar global ini, organisasi dapat menunjukkan 

komitmen mereka terhadap etika dan keberlanjutan. 

Tantangan terbesar dalam regulasi dan standar global adalah 

menjaga keselarasan antara teknologi yang terus berkembang dan 

peraturan yang ada. Seperti yang diungkapkan oleh Gao et al. (2021), 

pengembangan teknologi baru seperti blockchain, AI, dan IoT 

membutuhkan pembaruan regulasi yang cepat dan dinamis. Oleh 

karena itu, pemimpin digital harus terlibat aktif dalam diskusi global 

mengenai regulasi dan standar ini, serta memastikan bahwa mereka 

memiliki kebijakan internal yang fleksibel dan siap beradaptasi 

dengan perubahan yang cepat dalam teknologi dan peraturan global. 

E. Etika dalam Automasi Proses 

Automasi proses merupakan salah satu inovasi terbesar yang telah 

mengubah cara organisasi menjalankan operasional mereka. 

Teknologi automasi memungkinkan berbagai tugas yang sebelumnya 
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dilakukan oleh manusia untuk diselesaikan dengan lebih efisien 

menggunakan sistem berbasis algoritma dan perangkat lunak. 

Meskipun menawarkan berbagai manfaat dalam hal efisiensi dan 

pengurangan biaya, automasi juga membawa sejumlah tantangan etis 

yang perlu diperhatikan oleh pemimpin digital. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Brynjolfsson dan McAfee (2014), peningkatan 

otomatisasi dalam berbagai sektor menimbulkan pertanyaan tentang 

dampaknya terhadap tenaga kerja, privasi, dan keputusan yang 

diambil oleh mesin. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin digital 

untuk mempertimbangkan dengan hati-hati implikasi etis dari 

implementasi teknologi automasi dalam organisasi. 

Salah satu aspek etika utama yang terkait dengan automasi adalah 

pengaruhnya terhadap pekerjaan manusia. Seiring dengan otomatisasi 

yang semakin meluas, banyak pekerjaan tradisional berisiko 

digantikan oleh mesin atau algoritma. Penelitian oleh Frey dan 

Osborne (2017) menunjukkan bahwa hingga 47% pekerjaan di 

Amerika Serikat berisiko digantikan oleh teknologi dalam beberapa 

dekade mendatang, dengan sektor-sektor seperti manufaktur, 

transportasi, dan layanan pelanggan yang paling terpengaruh. 

Meskipun automasi dapat meningkatkan produktivitas, tantangan etis 

muncul terkait dengan pengaruhnya terhadap pengangguran dan 

ketidaksetaraan sosial. Oleh karena itu, organisasi harus 

mengembangkan kebijakan yang tidak hanya berfokus pada efisiensi, 

tetapi juga pada dampaknya terhadap tenaga kerja dan ekonomi secara 

keseluruhan. 

Selain dampak terhadap pekerjaan, etika automasi juga mencakup 

aspek keputusan yang dibuat oleh mesin. Algoritma yang digunakan 

dalam sistem automasi sering kali mengambil keputusan berdasarkan 

data yang dianalisis, yang dapat mempengaruhi individu atau 
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kelompok secara signifikan. Sebagai contoh, algoritma yang 

digunakan dalam sistem otomatis untuk menentukan kelayakan kredit 

atau rekrutmen dapat menciptakan ketidakadilan jika data yang 

digunakan mengandung bias. Penelitian oleh O'Neil (2016) 

menunjukkan bahwa algoritma yang tidak diprogram dengan 

pertimbangan etis dapat memperburuk ketidaksetaraan yang sudah 

ada. Oleh karena itu, penting bagi pengembang dan pemimpin digital 

untuk memastikan bahwa algoritma yang digunakan dalam automasi 

dirancang untuk menciptakan keputusan yang adil dan tidak 

diskriminatif. 

Selain itu, etika automasi juga berkaitan dengan masalah 

transparansi dan akuntabilitas. Salah satu tantangan utama dalam 

automasi adalah ketidakjelasan mengenai bagaimana dan mengapa 

sebuah keputusan diambil oleh mesin. Menurut Angwin et al. (2016), 

algoritma yang digunakan dalam sistem otomatis sering kali bekerja 

sebagai “kotak hitam,” di mana keputusan yang diambil tidak selalu 

dapat dipahami oleh pengguna atau pengambil keputusan. Hal ini 

menjadi masalah etis, karena individu atau kelompok yang terkena 

dampak keputusan tersebut mungkin tidak dapat memahami atau 

menantang keputusan yang diambil oleh mesin. Untuk itu, penting 

bagi organisasi untuk menciptakan sistem yang memungkinkan 

transparansi dalam bagaimana algoritma bekerja dan memastikan 

bahwa akuntabilitas tetap ada meskipun keputusan diambil oleh 

mesin. 

Selanjutnya, masalah privasi menjadi isu penting dalam etika 

automasi, terutama dalam pengumpulan dan penggunaan data pribadi 

untuk tujuan otomatisasi. Dengan semakin banyaknya data yang 

dikumpulkan oleh organisasi, ada risiko penyalahgunaan data pribadi 

jika tidak ada regulasi yang memadai untuk mengaturnya. Penelitian 
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oleh Zeng et al. (2020) mengungkapkan bahwa banyak sistem 

automasi yang mengandalkan data pribadi untuk mengambil 

keputusan, seperti dalam kasus analisis perilaku konsumen atau 

evaluasi kesehatan. Meskipun data ini dapat meningkatkan efisiensi 

dan akurasi, penggunaannya yang tidak sah atau penyalahgunaannya 

dapat merugikan individu dan mengancam privasi mereka. Oleh 

karena itu, organisasi yang menerapkan automasi harus memastikan 

bahwa kebijakan privasi dan pengelolaan data pribadi 

diimplementasikan dengan ketat untuk melindungi hak-hak individu. 

Selain itu, etika dalam automasi juga berhubungan dengan 

dampak sosial dari penerapannya. Automasi yang diimplementasikan 

tanpa memperhatikan aspek sosial dapat memperburuk kesenjangan 

sosial dan ekonomi, dengan hanya kelompok tertentu yang 

mendapatkan manfaatnya. Hal ini dapat menciptakan ketidakadilan 

sosial, terutama bagi kelompok yang pekerjaannya tergantikan oleh 

mesin. Sebagaimana dikemukakan oleh Susskind dan Susskind 

(2015), penting bagi organisasi untuk mempertimbangkan 

konsekuensi sosial dari automasi, seperti peningkatan kesenjangan 

sosial dan pengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat. Untuk itu, 

perlu ada kebijakan yang mendorong inklusi sosial dan redistribusi 

manfaat dari automasi kepada seluruh lapisan masyarakat, terutama 

mereka yang terdampak secara langsung. 

Tantangan etis lainnya dalam automasi adalah pengembangan dan 

penggunaan teknologi yang dapat menggantikan keputusan-keputusan 

manusia dalam konteks kritis, seperti dalam sistem peradilan atau 

kesehatan. Sistem automasi yang digunakan dalam konteks ini harus 

mampu membuat keputusan yang sebanding dengan pertimbangan 

manusia, yang melibatkan nuansa sosial, budaya, dan emosional. 

Menurut Gunkel (2017), keputusan yang diambil oleh sistem automasi 
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dalam konteks sensitif ini dapat mempengaruhi kehidupan banyak 

orang, dan oleh karena itu, harus ada regulasi dan pengawasan yang 

ketat untuk memastikan bahwa teknologi digunakan dengan cara yang 

adil dan etis. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk menciptakan 

standar yang mengatur penggunaan automasi dalam konteks kritis ini. 

F. Audit Teknologi dan Governance 

Audit teknologi dan governance adalah bagian penting dalam 

pengelolaan organisasi yang mengadopsi teknologi digital secara 

intensif. Dalam dunia yang semakin tergantung pada teknologi digital, 

audit teknologi tidak hanya melibatkan pemeriksaan teknis terhadap 

sistem informasi, tetapi juga menilai bagaimana teknologi tersebut 

digunakan dalam mencapai tujuan organisasi secara lebih efisien dan 

aman. Menurut Basu et al. (2020), audit teknologi mencakup evaluasi 

terhadap infrastruktur teknologi, kebijakan penggunaan data, serta 

kepatuhan terhadap regulasi yang relevan. Audit ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa teknologi yang diterapkan tidak hanya memenuhi 

standar keamanan dan kualitas, tetapi juga sesuai dengan prinsip-

prinsip etika dan keberlanjutan yang ditetapkan oleh organisasi dan 

regulator eksternal. 

Salah satu aspek penting dalam audit teknologi adalah penilaian 

terhadap kepatuhan organisasi terhadap regulasi dan standar yang 

berlaku. Di dunia digital, terdapat berbagai regulasi yang harus 

dipatuhi oleh organisasi, seperti undang-undang perlindungan data 

pribadi, regulasi perlindungan konsumen, dan kebijakan anti-

penipuan. Penelitian oleh Nunes et al. (2021) menunjukkan bahwa 

audit teknologi harus mencakup pemeriksaan terhadap apakah sistem 

teknologi yang digunakan telah mematuhi regulasi-regulasi ini, serta 

memastikan bahwa semua langkah yang diambil oleh organisasi tidak 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~120~ 

melanggar hak-hak konsumen atau aturan pemerintah. Ini menjadi 

semakin penting karena pelanggaran terhadap regulasi ini dapat 

berakibat pada denda yang signifikan dan merusak reputasi organisasi 

di mata publik. 

Selain kepatuhan terhadap regulasi, audit teknologi juga harus 

memperhatikan aspek keberlanjutan dan efektivitas penggunaan 

teknologi dalam organisasi. Hal ini mengacu pada kemampuan 

teknologi untuk memberikan dampak positif bagi tujuan jangka 

panjang organisasi. Sebagai contoh, dalam pengelolaan teknologi 

berbasis cloud atau Big Data, audit harus menilai apakah teknologi 

tersebut membantu organisasi dalam mengelola sumber daya secara 

efisien dan mendukung pertumbuhan bisnis. Seperti yang 

diungkapkan oleh Reinschmidt et al. (2020), auditor teknologi perlu 

mengevaluasi apakah investasi dalam teknologi memberikan nilai 

yang diharapkan, baik dalam hal pengurangan biaya, peningkatan 

produktivitas, atau peningkatan kualitas produk dan layanan. 

Audit teknologi juga melibatkan penilaian terhadap potensi risiko 

yang mungkin timbul akibat penerapan teknologi yang tidak tepat atau 

kurang optimal. Penelitian oleh Gable et al. (2021) menekankan 

pentingnya identifikasi risiko dalam audit teknologi, khususnya risiko 

yang terkait dengan ketergantungan yang berlebihan pada teknologi 

tertentu, ketidakamanan sistem, atau kurangnya pengawasan manusia 

dalam pengambilan keputusan. Auditor teknologi perlu memastikan 

bahwa ada langkah-langkah mitigasi risiko yang jelas dan diterapkan 

dengan baik, serta memastikan bahwa ada sistem pemulihan yang 

memadai dalam menghadapi kegagalan teknologi atau serangan siber. 

Sebagai bagian dari governance, audit teknologi juga harus 

mempertimbangkan peran dan tanggung jawab pengelola teknologi 
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dalam organisasi. Dalam konteks ini, audit bertujuan untuk menilai 

sejauh mana pimpinan organisasi bertanggung jawab atas 

implementasi teknologi, serta sejauh mana kebijakan yang ada 

mendukung tujuan strategis organisasi. Sebagai contoh, audit perlu 

mengevaluasi apakah pimpinan organisasi telah memprioritaskan 

kebijakan keamanan siber yang tepat, serta apakah mereka memiliki 

rencana jangka panjang yang mempertimbangkan perkembangan 

teknologi yang cepat. Penelitian oleh Murugesan et al. (2020) 

menunjukkan bahwa keterlibatan pimpinan dalam keputusan terkait 

teknologi sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi 

diterapkan dengan cara yang mendukung kepentingan organisasi dan 

kepatuhan terhadap regulasi. 

Governance teknologi juga mencakup aspek transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan teknologi. Dalam era digital, penting 

bagi organisasi untuk memiliki kebijakan yang memungkinkan 

pemangku kepentingan untuk memahami dan menilai bagaimana 

teknologi digunakan dalam organisasi. Penelitian oleh Du et al. (2021) 

menunjukkan bahwa audit teknologi dapat berperan penting dalam 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan teknologi, dengan 

memastikan bahwa semua langkah yang diambil oleh organisasi 

terkait teknologi dapat dipertanggungjawabkan kepada publik dan 

pihak berwenang. Ini menjadi penting untuk menjaga integritas dan 

kepercayaan masyarakat terhadap organisasi, terutama ketika 

organisasi tersebut mengelola data pribadi atau informasi sensitif 

lainnya. 
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BAB VII 
ORGANISASI PINTAR DAN BUDAYA INOVASI 

Organisasi pintar dan budaya inovasi merupakan dua elemen 

kunci yang saling terkait dalam memastikan kelangsungan dan daya 

saing perusahaan di era digital yang terus berkembang. Dalam 

lingkungan yang semakin kompleks dan penuh tantangan ini, 

perusahaan harus mampu beradaptasi dengan cepat, memanfaatkan 

teknologi terkini, dan mendorong kreativitas untuk tetap relevan di 

pasar global. Organisasi pintar berfokus pada pengoptimalan 

penggunaan data dan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, 

pengambilan keputusan, serta pengelolaan sumber daya manusia dan 

operasional. Sementara itu, budaya inovasi menciptakan lingkungan 

yang mendukung eksperimen, kolaborasi lintas fungsi, dan 

pembelajaran berkelanjutan, memungkinkan perusahaan untuk 

menghadirkan solusi baru yang dapat menghadapi perubahan pasar. 

Kombinasi keduanya tidak hanya memberikan keuntungan kompetitif, 

tetapi juga membentuk landasan untuk pertumbuhan jangka panjang 

dan keberlanjutan. 

A. Struktur Organisasi Berbasis Data 

Struktur organisasi berbasis data merujuk pada pendekatan yang 

mengutamakan pemanfaatan data untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi. Dalam konteks organisasi pintar, 

data menjadi aset utama yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kinerja dan efisiensi organisasi. Mengintegrasikan data ke dalam 

struktur organisasi membutuhkan pendekatan yang terencana, di mana 

data tidak hanya dipandang sebagai informasi tambahan, tetapi 

sebagai sumber daya strategis yang mendukung keputusan tingkat 
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tinggi (Schwab, 2017). Dalam sebuah organisasi berbasis data, 

departemen seperti IT dan data science menjadi pusat perhatian, 

karena mereka bertanggung jawab untuk menganalisis dan 

menginterpretasi data yang relevan bagi berbagai fungsi dalam 

organisasi. 

Penataan struktur yang mendukung analisis data dalam organisasi 

melibatkan pembagian peran yang jelas antara pengelola data, analisis 

data, dan penerapan hasil analisis dalam keputusan bisnis. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap bagian organisasi dapat 

mengakses data yang relevan untuk operasional mereka. Menurut 

Davenport dan Bean (2018), organisasi yang mengadopsi struktur 

berbasis data dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 

merespon perubahan pasar dan kebutuhan konsumen dengan lebih 

cepat dan tepat. Penerapan struktur ini juga mempermudah identifikasi 

pola dan tren yang dapat memengaruhi arah strategi perusahaan. 

Dalam menciptakan organisasi berbasis data, perusahaan perlu 

membangun budaya yang mendukung penggunaan data secara luas, 

termasuk di tingkat manajerial dan operasional. Keberhasilan 

implementasi struktur ini sangat tergantung pada dukungan budaya 

organisasi yang memungkinkan setiap karyawan untuk memahami 

pentingnya data dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Organisasi 

harus memberikan pelatihan yang memadai untuk meningkatkan 

literasi data di semua level (Mayer-Schönberger & Cukier, 2013). Hal 

ini bertujuan untuk menghindari misinterpretasi data yang dapat 

merugikan keputusan strategis yang diambil. 

Struktur berbasis data juga mencakup penggunaan teknologi 

canggih seperti big data, analitik prediktif, dan kecerdasan buatan (AI) 

untuk memproses informasi dalam jumlah besar dan memberikan 
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wawasan yang lebih mendalam. Dalam konteks ini, AI tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pendukung keputusan, tetapi juga sebagai faktor 

utama dalam transformasi digital organisasi. Pemanfaatan AI dalam 

pengelolaan data dapat mempercepat proses analisis dan memberikan 

hasil yang lebih akurat dalam waktu yang lebih singkat (Brynjolfsson 

& McAfee, 2017). Oleh karena itu, organisasi yang mengintegrasikan 

teknologi ini cenderung lebih siap dalam menghadapi perubahan yang 

cepat dan kompleks di pasar global. 

Namun, penerapan struktur berbasis data juga menghadirkan 

tantangan, terutama dalam hal privasi dan keamanan data. Organisasi 

harus memastikan bahwa data yang dikelola dan digunakan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku, seperti peraturan perlindungan data 

pribadi (GDPR di Eropa, misalnya). Oleh karena itu, aspek etika 

dalam pengumpulan, pengelolaan, dan penggunaan data menjadi 

sangat penting untuk dijaga. Organisasi yang gagal dalam menjaga 

privasi dan keamanan data dapat menghadapi kerugian reputasi yang 

signifikan dan dampak hukum yang merugikan (Zuboff, 2019). 

Kesimpulannya, struktur organisasi berbasis data adalah langkah 

penting bagi perusahaan yang ingin bertransformasi menjadi 

organisasi pintar. Dengan memanfaatkan data secara efektif, 

organisasi dapat meningkatkan daya saing dan mempercepat adaptasi 

terhadap perubahan. Meskipun terdapat tantangan terkait dengan 

budaya organisasi, pelatihan, dan keamanan data, pendekatan berbasis 

data menawarkan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan 

inovasi. Di masa depan, organisasi yang dapat mengoptimalkan 

struktur ini akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan di 

pasar global yang semakin kompleks.  
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B. Kolaborasi Lintas Fungsi dan Remote Teams 

Kolaborasi lintas fungsi menjadi salah satu komponen penting 

dalam organisasi pintar, di mana berbagai departemen dan unit bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama yang lebih besar. Integrasi 

berbagai keahlian dari berbagai fungsi memungkinkan organisasi 

untuk menciptakan solusi yang lebih inovatif dan efektif, serta 

meningkatkan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks di dunia bisnis saat ini (Westerman et al., 2014). Kolaborasi 

semacam ini membutuhkan koordinasi yang baik antara tim yang 

memiliki keahlian berbeda, seperti IT, pemasaran, keuangan, dan 

sumber daya manusia, untuk memastikan bahwa setiap bagian 

organisasi dapat berfungsi dengan lancar dan saling melengkapi. 

Dalam era digital yang semakin berkembang, tim remote atau tim 

yang bekerja dari lokasi yang berbeda menjadi fenomena yang 

semakin umum. Teknologi komunikasi yang semakin canggih 

memfasilitasi kolaborasi lintas fungsi meskipun anggota tim berada di 

lokasi geografis yang terpisah (Cohen & Levinthal, 2015). 

Penggunaan alat kolaborasi seperti Slack, Microsoft Teams, dan Zoom 

memungkinkan pertukaran informasi yang cepat dan memfasilitasi 

diskusi yang lebih terbuka antara anggota tim. Hal ini memungkinkan 

organisasi untuk menarik talenta dari berbagai penjuru dunia dan tetap 

menjaga komunikasi yang efektif antar tim, bahkan jika mereka tidak 

berada di tempat yang sama. 

Tantangan terbesar dalam kolaborasi lintas fungsi dan tim remote 

terletak pada komunikasi dan manajemen informasi. Perbedaan zona 

waktu, budaya, dan cara kerja dapat menyebabkan kebingungannya 

tujuan, serta meningkatkan risiko miskomunikasi. Untuk itu, 

organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang terbuka dan 
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transparan, serta mendukung penggunaan platform yang memudahkan 

pertukaran informasi yang jelas dan efisien (Wooldridge et al., 2017). 

Kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi dan platform 

berbasis cloud menjadi sangat penting dalam meningkatkan efektivitas 

kolaborasi lintas fungsi, karena hal ini memungkinkan semua tim 

untuk mengakses informasi yang sama dalam waktu yang bersamaan. 

Selain itu, keberhasilan kolaborasi lintas fungsi dalam tim remote 

sangat bergantung pada kemampuan pemimpin untuk mengelola 

dinamika kelompok yang lebih terdistribusi. Pemimpin perlu memiliki 

keterampilan dalam mengelola perbedaan dan memfasilitasi 

komunikasi yang efektif di antara anggota tim. Menurut Guzman et al. 

(2018), pemimpin yang sukses dalam tim remote harus mampu 

menciptakan rasa kepemilikan bersama di antara anggota tim, menjaga 

keseimbangan antara kontrol dan kebebasan, serta mendorong 

kolaborasi yang produktif. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

anggota tim merasa termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka 

meskipun tidak berada dalam satu lokasi yang sama. 

Kolaborasi lintas fungsi juga memerlukan keterampilan 

manajerial yang kuat, terutama dalam hal perencanaan dan 

pengorganisasian proyek. Setiap fungsi dalam organisasi memiliki 

tujuan dan prioritas yang berbeda, dan tugas manajer adalah untuk 

menyelaraskan tujuan tersebut dengan kebutuhan organisasi secara 

keseluruhan (Morgeson et al., 2018). Hal ini bisa mencakup 

penyusunan strategi, penetapan tujuan jangka panjang, dan 

pengelolaan sumber daya secara efektif. Keberhasilan kolaborasi 

lintas fungsi dan tim remote sangat tergantung pada kemampuan 

organisasi untuk menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan 

bersama, serta memastikan bahwa seluruh tim memahami peran dan 

kontribusi mereka dalam mencapai tujuan tersebut. 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~127~ 

Keberhasilan kolaborasi lintas fungsi dan tim remote dalam 

organisasi pintar juga bergantung pada budaya organisasi yang 

mendukung inovasi. Organisasi yang memiliki budaya yang terbuka 

terhadap ide-ide baru dan perbedaan pendapat cenderung lebih sukses 

dalam menciptakan solusi inovatif. Hal ini memungkinkan anggota 

tim untuk berbagi perspektif dan ide mereka secara terbuka, yang 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas keputusan yang diambil (Kogut 

& Zander, 2017). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk 

menciptakan budaya yang mendorong kreativitas, keberagaman ide, 

dan keberanian untuk mengambil risiko yang terukur dalam 

berkolaborasi lintas fungsi. 

Secara keseluruhan, kolaborasi lintas fungsi dan tim remote 

merupakan elemen kunci dalam menciptakan organisasi pintar yang 

inovatif dan efisien. Organisasi yang berhasil dalam mengelola kedua 

aspek ini tidak hanya mampu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan karyawan. Dengan mendukung 

penggunaan teknologi yang tepat, mengembangkan keterampilan 

manajerial yang diperlukan, serta menciptakan budaya organisasi yang 

mendukung kolaborasi dan inovasi, organisasi dapat mengoptimalkan 

potensi dari kolaborasi lintas fungsi dan tim remote untuk meraih 

keberhasilan jangka panjang. 

C. Mendorong Budaya Eksperimen 

Mendorong budaya eksperimen dalam organisasi pintar menjadi 

aspek krusial untuk memastikan keberlanjutan inovasi dan adaptasi 

terhadap perubahan lingkungan bisnis yang cepat. Budaya ini 

memungkinkan organisasi untuk terus-menerus menguji ide-ide baru, 

mengembangkan produk dan layanan, serta menyesuaikan strategi 
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untuk memenuhi kebutuhan pasar yang selalu berubah. Menurut 

Christensen (2016), organisasi yang mengadopsi pendekatan berbasis 

eksperimen dapat dengan lebih cepat mengidentifikasi peluang baru 

dan menyesuaikan diri dengan teknologi yang berkembang, yang 

penting untuk menciptakan daya saing yang berkelanjutan. Dalam 

konteks ini, eksperimen bukan hanya tentang menciptakan produk 

baru, tetapi juga mencakup inovasi dalam proses bisnis dan model 

operasional yang ada. 

Dalam organisasi yang berfokus pada eksperimen, karyawan 

diberi kebebasan untuk mengembangkan ide-ide baru dan 

menciptakan solusi inovatif. Hal ini menciptakan atmosfer yang 

mendorong kreativitas, di mana kegagalan dianggap sebagai bagian 

dari proses belajar yang mendalam. Penelitian oleh Edmonson (2018) 

menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung keberanian untuk 

gagal dan belajar dari kegagalan memungkinkan individu untuk lebih 

terbuka terhadap percobaan dan pengujian konsep baru. Organisasi 

yang mampu memanfaatkan kegagalan sebagai alat untuk berkembang 

lebih baik dibandingkan organisasi yang menghukum kegagalan. Ini 

penting untuk menciptakan ruang bagi eksperimen yang dapat 

mengarah pada penemuan yang lebih besar. 

Tantangan utama dalam mendorong budaya eksperimen adalah 

pengelolaan risiko yang terkait dengan percobaan baru. Tidak semua 

eksperimen akan berhasil, dan beberapa eksperimen dapat mengarah 

pada kerugian. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk 

mengembangkan kerangka pengelolaan risiko yang mendukung 

eksperimen namun tetap melindungi perusahaan dari kerugian yang 

tidak perlu. Menurut Tushman dan O’Reilly (2017), organisasi harus 

memiliki pendekatan dual – pengelolaan operasi yang efisien 

sementara tetap memberikan ruang bagi eksperimen yang bisa 
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mengarah pada inovasi disruptif. Hal ini mengharuskan pimpinan 

untuk cermat dalam menyeimbangkan antara efisiensi operasional 

dengan kebebasan untuk berinovasi. 

 

Gambar  4. Mendorong Budaya Eksperimen 

Dalam rangka membangun budaya eksperimen yang efektif, 

perusahaan juga harus melibatkan teknologi yang mendukung 

pengujian dan pengumpulan data dari eksperimen yang dilakukan. 

Penggunaan big data dan analitik canggih memberikan informasi yang 

diperlukan untuk mengevaluasi hasil eksperimen dan mengambil 

keputusan berdasarkan bukti. Hensmans (2019) menekankan bahwa 

kemampuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data eksperimen 
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dengan cepat memungkinkan perusahaan untuk melakukan iterasi 

pada produk atau strategi mereka dengan kecepatan yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, teknologi tidak hanya membantu dalam eksperimen 

itu sendiri tetapi juga meningkatkan kualitas keputusan yang diambil 

setelah eksperimen dilakukan. 

Selain itu, budaya eksperimen memerlukan dukungan dari 

pimpinan untuk memastikan bahwa eksperimen tidak hanya dilihat 

sebagai kegiatan sampingan, tetapi sebagai inti dari strategi 

perusahaan. Kepemimpinan yang kuat yang mendukung eksperimen 

dan memberi contoh dengan mengadopsi pendekatan berbasis bukti 

dapat mempercepat adopsi budaya ini di seluruh organisasi. Menurut 

Schein (2016), pemimpin harus menciptakan visi yang jelas mengenai 

pentingnya eksperimen dan mendorong seluruh tim untuk terlibat aktif 

dalam proses percobaan. Pemimpin yang mendorong eksperimen 

dapat membantu organisasi untuk menjaga keberlanjutan inovasi 

dalam jangka panjang, menciptakan budaya yang resilient terhadap 

perubahan. 

Akhirnya, penting untuk mencatat bahwa keberhasilan budaya 

eksperimen tidak hanya bergantung pada teknologi atau 

kepemimpinan saja, tetapi juga pada kemampuan organisasi untuk 

berkolaborasi secara lintas fungsi. Eksperimen yang sukses sering kali 

melibatkan berbagai disiplin ilmu dan keahlian yang berbeda. Dalam 

organisasi pintar, kolaborasi antar departemen seperti R&D, 

pemasaran, IT, dan keuangan sangat diperlukan untuk memastikan 

eksperimen dapat dijalankan dengan efisien dan memberikan dampak 

yang maksimal. Hal ini juga memperkuat keterlibatan tim dalam 

keputusan yang diambil, sehingga meningkatkan rasa memiliki dan 

komitmen terhadap eksperimen yang dilakukan (Kogut & Zander, 

2017). 
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Secara keseluruhan, mendorong budaya eksperimen adalah 

langkah penting dalam transformasi organisasi menjadi organisasi 

pintar. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen, 

mengelola risiko dengan bijak, dan memanfaatkan teknologi serta 

kolaborasi lintas fungsi, organisasi dapat terus berinovasi dan 

beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. Organisasi 

yang berhasil mengintegrasikan eksperimen sebagai bagian dari 

budaya kerja mereka akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih 

besar di masa depan. 

D. Manajemen Inovasi Terbuka 

Manajemen inovasi terbuka merujuk pada pendekatan yang 

memungkinkan organisasi untuk mengintegrasikan ide dan teknologi 

dari luar perusahaan guna mempercepat proses inovasi. Model ini 

pertama kali diperkenalkan oleh Henry Chesbrough pada awal 2000-

an dan telah berkembang pesat dalam dua dekade terakhir. Dalam 

konteks organisasi pintar, inovasi terbuka menjadi sangat penting 

karena memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan berbagai 

sumber daya eksternal yang lebih luas, seperti pengetahuan dari 

universitas, mitra industri, dan bahkan pelanggan (Chesbrough, 2003). 

Dengan mengadopsi inovasi terbuka, organisasi dapat mengurangi 

biaya penelitian dan pengembangan (R&D), mempercepat waktu ke 

pasar, dan memperkenalkan produk baru yang lebih relevan dengan 

kebutuhan pasar. 

Salah satu pilar dari manajemen inovasi terbuka adalah kolaborasi 

dengan berbagai pihak eksternal, yang dapat membantu memperkaya 

ide-ide yang ada dalam organisasi. Menurut Laursen dan Salter 

(2014), kolaborasi yang dilakukan dengan pihak eksternal memperluas 

horizon inovasi organisasi, yang memungkinkan mereka untuk 
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memperoleh wawasan baru yang mungkin tidak ditemukan melalui 

inovasi internal semata. Kolaborasi ini sering kali melibatkan berbagi 

pengetahuan, berbagi risiko, serta berbagi hasil, yang dapat 

menguntungkan kedua belah pihak. Pihak eksternal ini bisa berupa 

start-up teknologi, universitas, lembaga penelitian, atau bahkan 

kompetitor dalam industri yang sama. 

Pengelolaan inovasi terbuka juga menghadirkan tantangan, 

terutama terkait dengan pengelolaan aliran informasi dan intelektual 

properti (IP). Organisasi harus memastikan bahwa mereka dapat 

melindungi hak-hak kekayaan intelektual sambil berbagi informasi 

dengan mitra eksternal. Hal ini penting untuk mencegah 

penyalahgunaan informasi atau pengambilalihan ide tanpa kompensasi 

yang adil. Sebagai contoh, teknologi blockchain kini mulai digunakan 

untuk membantu memfasilitasi manajemen IP dalam kolaborasi 

inovatif dengan memastikan bahwa semua pihak dapat melacak hak 

atas ide dan hasil inovasi yang telah dikembangkan bersama (Agarwal 

& Prat, 2020). Dengan mekanisme yang tepat, risiko ini dapat 

diminimalisir, memungkinkan organisasi untuk tetap terbuka terhadap 

kolaborasi tanpa khawatir kehilangan hak kekayaan intelektualnya. 

Manajemen inovasi terbuka juga dapat memberikan manfaat 

dalam hal diversifikasi ide dan pengurangan bias inovasi. Ketika 

sebuah organisasi mengandalkan tim internal untuk menghasilkan 

semua ide inovatif, ada kemungkinan bahwa ide-ide yang dihasilkan 

terbatas oleh pola pikir dan pengalaman internal yang ada. Sebaliknya, 

dengan melibatkan berbagai pihak eksternal, organisasi dapat 

memperoleh ide-ide baru yang mungkin tidak terbayangkan 

sebelumnya, yang dapat mengarah pada terobosan inovatif yang 

signifikan (Brem & Tidd, 2018). Hal ini dapat membantu organisasi 

menghindari jebakan pemikiran konvensional dan meningkatkan 
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kemampuannya untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

pasar atau teknologi. 

Selain itu, manajemen inovasi terbuka juga mempercepat akses 

organisasi terhadap teknologi canggih dan riset ilmiah terbaru. Dalam 

dunia yang sangat dinamis ini, penelitian dan pengembangan tidak 

selalu dapat dilakukan secara internal oleh organisasi, terutama jika 

teknologi yang dibutuhkan masih dalam tahap awal atau memerlukan 

pengetahuan khusus yang tidak dimiliki oleh tim internal. Dengan 

berkolaborasi dengan lembaga penelitian atau perusahaan teknologi, 

organisasi dapat mengakses inovasi yang lebih cepat dan murah 

daripada harus mengembangkan teknologi tersebut sendiri (West, 

2014). Kolaborasi semacam ini memungkinkan organisasi untuk tetap 

berada di garis depan dalam hal teknologi dan pengetahuan. 

Namun, untuk dapat berhasil dalam manajemen inovasi terbuka, 

organisasi perlu memiliki sistem yang mendukung aliran ide dan 

pengetahuan yang efisien. Penggunaan platform digital dan alat 

kolaborasi berbasis cloud menjadi sangat penting dalam memastikan 

bahwa aliran informasi dapat berjalan lancar antara tim internal dan 

eksternal. Ini menciptakan lingkungan yang memungkinkan berbagi 

ide secara real-time, mempercepat evaluasi dan pengambilan 

keputusan terkait inovasi. Menurut Porter dan Heppelmann (2017), 

penggunaan platform digital tidak hanya mempercepat komunikasi 

tetapi juga meningkatkan transparansi dalam proses inovasi, 

memungkinkan semua pihak untuk memantau kemajuan secara 

bersamaan. 

Manajemen inovasi terbuka menawarkan potensi besar bagi 

organisasi pintar yang ingin tetap relevan dan kompetitif di pasar 

global. Dengan mengintegrasikan pengetahuan eksternal dan 
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memperluas jaringan inovasi, organisasi dapat mempercepat inovasi, 

mengurangi biaya, dan menciptakan produk serta layanan yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan pasar. Keberhasilan dalam manajemen 

inovasi terbuka sangat bergantung pada kematangan organisasi dalam 

mengelola kolaborasi eksternal, melindungi kekayaan intelektual, dan 

memanfaatkan teknologi yang mendukung kolaborasi secara efisien. 

E. Kepemimpinan Transformasional Digital 

Kepemimpinan transformasional digital merujuk pada gaya 

kepemimpinan yang mendorong perubahan signifikan dalam cara 

organisasi beroperasi melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Pemimpin yang mengadopsi pendekatan ini tidak hanya mengelola 

perubahan, tetapi juga menginspirasi dan memotivasi anggota tim 

untuk beradaptasi dengan teknologi baru dan menerapkan inovasi 

dalam pekerjaan mereka. Menurut Bass (1985), pemimpin 

transformasional menginspirasi pengikutnya untuk melampaui 

kepentingan pribadi dan bekerja menuju tujuan bersama yang lebih 

besar. Dalam konteks digital, hal ini berarti bahwa pemimpin tidak 

hanya memimpin perubahan teknologi, tetapi juga menciptakan 

budaya yang mendorong keterlibatan dan komitmen karyawan 

terhadap visi digital organisasi (Gartner, 2019). 

Pemimpin transformasional digital harus mampu melihat peluang 

dalam ketidakpastian dan mengarahkan organisasi untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap perubahan teknologi. Keberhasilan 

kepemimpinan ini bergantung pada kemampuan pemimpin untuk 

membangun dan mengkomunikasikan visi yang jelas tentang 

transformasi digital serta menginspirasi tim untuk mengikuti visi 

tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Avolio dan Bass 

(2019), mereka menunjukkan bahwa pemimpin transformasional 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~135~ 

dapat meningkatkan kinerja organisasi dengan memotivasi karyawan 

untuk mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan dunia 

digital. Pemimpin digital tidak hanya mengarahkan, tetapi juga 

memberdayakan tim mereka untuk berkembang dalam era digital yang 

terus berubah. 

Salah satu karakteristik penting dari kepemimpinan 

transformasional digital adalah kemampuan untuk menciptakan 

budaya yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Pemimpin digital 

tidak hanya fokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada 

pengembangan budaya yang memungkinkan ide-ide inovatif tumbuh 

di dalam organisasi. Pemimpin yang efektif dalam dunia digital 

mengutamakan pembelajaran berkelanjutan dan membuka ruang bagi 

karyawan untuk berbagi ide dan eksperimen dengan teknologi baru 

(Westerman et al., 2014). Dalam konteks ini, pemimpin menjadi 

fasilitator yang memungkinkan tim untuk menguji ide, bereksperimen, 

dan menciptakan solusi yang relevan dengan kebutuhan organisasi di 

era digital. 

Pemimpin transformasional digital juga harus memiliki 

kemampuan untuk mengelola dan mengarahkan perubahan secara 

efektif. Menurut Kotter (2012), proses perubahan digital harus dimulai 

dengan menciptakan rasa urgensi yang tinggi di seluruh organisasi. 

Pemimpin digital bertugas untuk memastikan bahwa seluruh tim 

memahami pentingnya transformasi digital dan merasa termotivasi 

untuk berkontribusi pada perubahan tersebut. Hal ini mencakup peran 

aktif dalam mengatasi hambatan dan resistensi terhadap perubahan, 

serta menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung 

proses transisi. Kepemimpinan yang kuat dalam mengelola perubahan 

akan mempercepat adopsi teknologi dan meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap tren digital baru. 
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Dalam kepemimpinan transformasional digital, pemimpin tidak 

hanya mengarahkan tim untuk mengikuti teknologi baru, tetapi juga 

membantu mereka memahami bagaimana teknologi dapat 

memperbaiki dan meningkatkan pekerjaan mereka. Pemimpin yang 

sukses dalam konteks ini adalah mereka yang mampu 

mengintegrasikan teknologi dengan cara yang dapat memberikan 

manfaat langsung kepada karyawan dan organisasi. Pemimpin ini juga 

harus menunjukkan kemampuan untuk menilai dampak teknologi 

terhadap operasi sehari-hari dan memitigasi risiko yang terkait dengan 

implementasi teknologi (Tushman & O’Reilly, 2017). Oleh karena itu, 

pemimpin transformasional digital harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang teknologi dan cara kerjanya dalam meningkatkan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Keberhasilan kepemimpinan transformasional digital juga 

bergantung pada kemampuan pemimpin untuk membangun tim yang 

mampu bekerja secara efektif dalam lingkungan digital yang sangat 

terdistribusi. Tim yang bekerja dalam organisasi digital sering kali 

terdiri dari individu yang bekerja secara remote atau memiliki lokasi 

yang tersebar secara geografis. Pemimpin transformasional digital 

harus mampu mengelola tim semacam ini dengan menciptakan 

komunikasi yang efektif, membangun kepercayaan, dan menjaga 

keterlibatan tim. Menurut Cummings et al. (2018), kepemimpinan 

yang efektif dalam tim yang terdistribusi secara geografis melibatkan 

pengelolaan dinamika tim yang memanfaatkan alat kolaborasi digital 

dan memastikan bahwa semua anggota tim memiliki akses yang setara 

terhadap informasi yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan 

mereka. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional digital 

merupakan faktor kunci dalam keberhasilan organisasi yang ingin 
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bertransformasi di era digital. Pemimpin transformasional tidak hanya 

mengarahkan perubahan teknologi, tetapi juga menciptakan budaya 

yang mendukung inovasi, pembelajaran, dan kolaborasi. Mereka 

memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan memberdayakan 

karyawan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, sambil mengelola 

perubahan secara efektif. Dalam dunia yang semakin bergantung pada 

teknologi, kepemimpinan yang kuat dalam transformasi digital akan 

memastikan bahwa organisasi tetap kompetitif dan mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi. 

F. Studi Kasus: Amazon & Tesla 

Amazon dan Tesla adalah dua contoh perusahaan yang telah 

berhasil mengimplementasikan model organisasi pintar dan budaya 

inovasi di tingkat global. Keduanya menonjol karena kemampuan 

mereka untuk terus berinovasi dan mengadopsi teknologi baru, yang 

memungkinkan mereka tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang 

pesat dalam industri masing-masing. Amazon, sebagai pemimpin e-

commerce global, telah mengintegrasikan berbagai teknologi canggih 

seperti kecerdasan buatan (AI) dan big data untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan memberikan pengalaman pelanggan yang 

superior. Sementara itu, Tesla, yang didirikan oleh Elon Musk, telah 

mengubah industri otomotif dengan memperkenalkan mobil listrik 

yang inovatif dan merintis teknologi energi terbarukan. Kedua 

perusahaan ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana 

organisasi pintar beroperasi dan mengelola perubahan teknologi yang 

cepat. 

Amazon telah lama dikenal sebagai pelopor dalam memanfaatkan 

teknologi untuk merombak seluruh industri e-commerce. Salah satu 

aspek terpenting dari kesuksesan Amazon adalah pendekatannya 
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terhadap manajemen data dan penggunaan AI untuk mendalami 

perilaku pelanggan dan memperkirakan tren pasar. Menurut 

Brynjolfsson dan McAfee (2017), Amazon menggunakan big data 

untuk mempersonalisasi pengalaman belanja pelanggan dan 

mengoptimalkan rantai pasokan secara real-time. Inovasi seperti 

sistem rekomendasi produk yang berbasis AI dan otomatisasi gudang 

memungkinkan Amazon untuk mempertahankan posisinya sebagai 

pemimpin pasar e-commerce. Selain itu, Amazon juga berinvestasi 

besar dalam infrastruktur cloud melalui Amazon Web Services 

(AWS), yang tidak hanya mendukung operasional internal tetapi juga 

menjadi sumber pendapatan yang signifikan. 

Kunci kesuksesan Amazon tidak hanya terletak pada penggunaan 

teknologi, tetapi juga pada budaya inovasi yang dibangun oleh Jeff 

Bezos, pendiri Amazon. Bezos mendorong karyawan untuk terus 

bereksperimen, dengan kebijakan "fail fast, fail cheap" yang 

mendukung pengujian ide-ide baru tanpa takut gagal. Dalam 

penelitian oleh Collis et al. (2018), ditemukan bahwa budaya ini 

mendorong karyawan Amazon untuk berinovasi secara terus-menerus, 

menghasilkan solusi yang dapat memecahkan masalah besar dalam e-

commerce dan logistik. Selain itu, Bezos memastikan bahwa Amazon 

tetap fokus pada visi jangka panjang meskipun menghadapi tantangan 

besar dalam jangka pendek. Strategi ini menciptakan organisasi yang 

gesit dan adaptif, siap untuk menghadapi perubahan pasar dan 

perkembangan teknologi yang cepat. 

Tesla, di sisi lain, menunjukkan bagaimana perusahaan dapat 

mengubah industri yang sudah mapan dengan teknologi yang inovatif. 

Di bawah kepemimpinan Elon Musk, Tesla telah merevolusi industri 

otomotif dengan mengembangkan mobil listrik yang memiliki kinerja 

setara dengan mobil berbahan bakar fosil, tetapi lebih ramah 
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lingkungan. Tesla tidak hanya berinovasi dalam produk, tetapi juga 

dalam proses manufaktur, dengan menggunakan teknik produksi yang 

efisien dan otomatisasi tinggi di pabrik-pabrik mereka. Menurut Liker 

dan Meier (2018), Tesla menggabungkan prinsip-prinsip lean 

manufacturing dengan teknologi tinggi untuk menciptakan proses 

produksi yang fleksibel dan dapat diadaptasi dengan cepat sesuai 

kebutuhan pasar. Hal ini memungkinkan Tesla untuk memperkenalkan 

mobil listrik dengan harga yang semakin terjangkau dan menjangkau 

lebih banyak konsumen di pasar global. 

Seiring dengan produk-produk otomotif yang inovatif, Tesla juga 

telah memimpin dalam pengembangan teknologi energi terbarukan, 

termasuk baterai penyimpanan energi dan solusi panel surya. Inovasi 

ini tidak hanya mendukung produk mobil listrik mereka, tetapi juga 

membuka peluang baru dalam sektor energi terbarukan yang dapat 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. Menurut Liu et al. 

(2019), Tesla mengintegrasikan solusi energi terbarukan dalam model 

bisnisnya untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. Dengan visi jangka panjang 

yang berfokus pada pengurangan emisi karbon global, Tesla telah 

membuktikan bahwa inovasi teknologi dapat menjadi kekuatan utama 

dalam menciptakan perubahan sosial dan ekonomi yang signifikan. 

Salah satu tantangan terbesar bagi Tesla, seperti halnya Amazon, 

adalah mengelola pertumbuhan yang cepat dan mempertahankan 

budaya inovasi di tengah ekspansi global. Musk telah membangun 

budaya yang sangat terpusat pada kepemimpinan visioner, tetapi ini 

juga memerlukan keterampilan manajerial yang kuat untuk menjaga 

agar tim yang semakin besar tetap terfokus pada tujuan bersama. 

Dalam hal ini, Tesla perlu menyeimbangkan antara efisiensi 

operasional dan inovasi tanpa mengorbankan kualitas atau 
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keberlanjutan (Sullivan & Snyder, 2017). Di sisi lain, kemampuan 

Tesla untuk tetap berada di garis depan dalam hal teknologi dan 

desain produk memberi mereka keunggulan kompetitif yang sangat 

kuat di pasar otomotif yang semakin kompetitif. 

Secara keseluruhan, studi kasus Amazon dan Tesla memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana organisasi pintar dapat 

memanfaatkan teknologi dan budaya inovasi untuk mendominasi 

pasar mereka masing-masing. Kedua perusahaan ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan yang visioner, digabungkan dengan 

penggunaan teknologi yang tepat dan pendekatan berorientasi pada 

eksperimen, dapat mengubah paradigma industri dan menciptakan 

solusi yang lebih efisien dan berkelanjutan. Meskipun mereka 

menghadapi tantangan besar dalam hal pengelolaan pertumbuhan dan 

risiko inovasi, baik Amazon maupun Tesla terus menunjukkan bahwa 

organisasi pintar mampu beradaptasi dengan cepat dan terus 

berkembang di dunia yang semakin digital dan terhubung. 
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BAB VIII 
EKOSISTEM DIGITAL DAN KEMITRAAN STRATEGIS 

Ekosistem digital dan kemitraan strategis semakin penting dalam 

era transformasi industri yang didorong oleh teknologi digital. 

Ekosistem digital mencakup jaringan yang kompleks antara berbagai 

aktor, termasuk perusahaan, pemerintah, penyedia teknologi, dan 

konsumen, yang berkolaborasi untuk menciptakan nilai melalui 

inovasi berbasis teknologi. Dalam konteks ini, kemitraan strategis 

memainkan peran kunci dalam mempercepat adopsi teknologi baru, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas akses pasar. 

Aliansi antara sektor publik dan swasta, perusahaan besar dan startup, 

serta kerjasama lintas sektor lainnya, memungkinkan terciptanya 

solusi yang lebih canggih dan berbasis pada kebutuhan pasar yang 

terus berkembang, menjadikan ekosistem digital sebagai pendorong 

utama dalam pengembangan industri masa depan. 

A. Pemetaan Ekosistem Digital Industri 

Ekosistem digital industri merujuk pada jaringan kompleks dari 

berbagai aktor yang saling berinteraksi dalam lingkungan digital untuk 

menciptakan nilai dan inovasi. Dalam konteks ini, ekosistem digital 

berfungsi sebagai platform yang menghubungkan perusahaan dengan 

konsumen, mitra bisnis, penyedia layanan teknologi, dan bahkan 

regulator untuk berkolaborasi dalam pengembangan produk dan 

layanan digital. Sebagai contoh, platform digital di sektor manufaktur 

tidak hanya menghubungkan produsen dengan pemasok, tetapi juga 

dengan pengguna akhir melalui sistem otomatisasi dan analitik data 

yang mendalam (Teece, 2020). Hal ini menandakan pentingnya 

pemetaan ekosistem digital untuk memahami hubungan dan 
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interdependensi dalam berbagai sektor industri, serta potensi integrasi 

antar sektor yang mungkin terjadi di masa depan. 

Model ekosistem digital yang berhasil memanfaatkan teknologi 

seperti Internet of Things (IoT), blockchain, dan big data untuk 

mengoptimalkan proses bisnis. Pemetaan ekosistem ini memerlukan 

pemahaman mendalam tentang berbagai elemen yang ada dalam 

sistem, mulai dari pemangku kepentingan internal hingga eksternal. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk melakukan analisis 

menyeluruh terhadap pasar dan teknologi yang tersedia, guna 

menentukan jalur digital yang tepat untuk pertumbuhan dan inovasi 

berkelanjutan. Sebagai ilustrasi, penelitian oleh Westerman et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa perusahaan yang melakukan pemetaan 

ekosistem digital dengan cermat mampu lebih responsif terhadap 

perubahan pasar dan berinovasi dengan lebih cepat. 

Dalam konteks pemetaan ekosistem digital, integrasi teknologi 

merupakan aspek yang krusial. Hal ini mengacu pada kemampuan 

berbagai sistem dan aplikasi untuk berinteraksi dan berbagi informasi 

secara real-time, yang menghasilkan nilai tambah bagi setiap aktor 

dalam ekosistem. Ekosistem digital yang baik akan menciptakan 

sinergi antara berbagai teknologi yang ada, dari cloud computing 

hingga teknologi kecerdasan buatan (AI), yang dapat memfasilitasi 

otomatisasi dan peningkatan produktivitas. Perusahaan yang tidak 

memperhitungkan aspek integrasi ini berisiko kehilangan potensi 

kolaborasi yang dapat menguntungkan mereka di pasar global (Porter 

& Heppelmann, 2018). 

Di sisi lain, pemetaan ekosistem digital juga penting dalam 

konteks manajemen risiko. Sektor industri yang bergantung pada 

teknologi digital rentan terhadap berbagai ancaman seperti serangan 
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siber, masalah privasi data, dan gangguan operasional. Oleh karena 

itu, dalam memetakan ekosistem digital, perusahaan perlu menyusun 

strategi mitigasi risiko yang jelas untuk menghadapi ancaman-

ancaman tersebut. Menurut Sweeney (2019), salah satu pendekatan 

untuk mengurangi risiko adalah dengan mengimplementasikan sistem 

keamanan digital yang lebih kuat serta membangun hubungan yang 

saling menguntungkan dengan pihak ketiga yang bertanggung jawab 

terhadap perlindungan data dan privasi pengguna. 

Tantangan utama dalam pemetaan ekosistem digital adalah 

dinamika perubahan yang cepat. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi, ekosistem digital terus berkembang dan 

bertransformasi. Oleh karena itu, pemetaan yang dilakukan haruslah 

fleksibel dan dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di 

pasar. Perusahaan harus terus-menerus melakukan evaluasi terhadap 

pemetaan yang ada dan melakukan penyesuaian yang diperlukan agar 

tetap relevan. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

ekosistem yang dibangun tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini, 

tetapi juga dapat menghadapi perubahan-perubahan yang mungkin 

terjadi di masa depan (Koch, 2020). 

Pada akhirnya, pemetaan ekosistem digital industri tidak hanya 

berfokus pada teknologi, tetapi juga pada budaya kolaborasi dan 

inovasi yang ada di dalamnya. Ekosistem yang sehat akan mendorong 

interaksi yang lebih baik antara berbagai pemangku kepentingan, yang 

pada gilirannya menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi 

inovasi. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk melihat 

pemetaan ekosistem digital sebagai suatu proses yang terus berlanjut 

dan mencakup aspek manusia, teknologi, serta manajemen yang 

berkelanjutan (Gawer & Cusumano, 2014).  
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B. Inovasi Kolaboratif dengan Startup 

Inovasi kolaboratif antara perusahaan besar dan startup telah 

menjadi salah satu model bisnis yang semakin populer di dunia 

industri digital saat ini. Kolaborasi semacam ini memungkinkan 

perusahaan besar untuk mengakses teknologi baru dan ide-ide segar 

yang mungkin belum terwujud dalam struktur mereka yang lebih 

besar dan mapan. Startups, di sisi lain, mendapatkan akses ke sumber 

daya yang lebih besar, baik itu dana, teknologi, maupun jaringan 

industri yang lebih luas, yang dapat mempercepat proses inovasi 

mereka. Menurut Chesbrough (2020), inovasi terbuka, di mana 

perusahaan membuka diri untuk berkolaborasi dengan pihak eksternal, 

menjadi salah satu kunci untuk menciptakan produk atau layanan yang 

lebih canggih dan relevan dengan perkembangan pasar. 

Model inovasi kolaboratif ini tidak hanya berfokus pada 

pengembangan produk, tetapi juga pada peningkatan proses bisnis dan 

model bisnis yang lebih adaptif. Perusahaan besar sering kali terjebak 

dalam struktur organisasi yang kompleks dan proses birokrasi yang 

lambat, sehingga sulit bagi mereka untuk berinovasi dengan cepat. 

Startup, dengan fleksibilitas dan kreativitas yang mereka miliki, dapat 

menjadi mitra yang berharga dalam membantu perusahaan besar 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Perusahaan yang berhasil 

mengintegrasikan startup ke dalam ekosistem inovasi mereka dapat 

memperoleh keuntungan kompetitif yang signifikan dalam hal 

kecepatan pengembangan dan relevansi produk (Gans, 2021). 

Kemitraan strategis dengan startup juga dapat mempercepat 

transformasi digital dalam sebuah perusahaan besar. Inovasi digital 

membutuhkan lebih dari sekadar adopsi teknologi baru; ia juga 

memerlukan perubahan dalam pola pikir dan budaya organisasi. 
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Startup yang terlibat dalam inovasi kolaboratif sering kali membawa 

pendekatan yang lebih berfokus pada pengguna dan solusi berbasis 

data, yang memungkinkan perusahaan besar untuk beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan tren pasar. Sebagai contoh, perusahaan 

besar di sektor keuangan dapat mengkolaborasikan teknologi fintech 

dari startup untuk meningkatkan layanan mereka dan menawarkan 

produk yang lebih relevan dengan kebutuhan konsumen digital 

(Sussan & Acs, 2020). 

Namun, kolaborasi ini juga memiliki tantangan tersendiri, 

terutama terkait dengan perbedaan budaya antara perusahaan besar 

dan startup. Startup cenderung memiliki struktur organisasi yang lebih 

datar dan pendekatan yang lebih fleksibel, sementara perusahaan besar 

sering kali memiliki hierarki yang lebih kaku dan prosedur yang lebih 

formal. Perbedaan dalam cara bekerja ini bisa mempengaruhi 

efektivitas kolaborasi. Menurut Gawer dan Cusumano (2014), untuk 

mengatasi hal ini, penting bagi kedua belah pihak untuk membangun 

komunikasi yang terbuka dan memahami potensi risiko dan manfaat 

dari kolaborasi tersebut, serta memastikan bahwa visi bersama untuk 

inovasi dapat tercapai. 

Model kemitraan strategis antara perusahaan besar dan startup 

juga mencakup aspek pembagian risiko dan penghargaan yang adil. 

Sebuah studi oleh Lichtenstein (2019) menyoroti pentingnya 

keseimbangan dalam pengaturan pembagian keuntungan dan kerugian 

yang mungkin timbul dari kolaborasi tersebut. Jika salah satu pihak 

merasa bahwa mereka tidak mendapatkan keuntungan yang adil atau 

menghadapi risiko yang lebih besar, hal ini dapat menghambat 

kelangsungan kemitraan tersebut. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan besar dan startup untuk menyepakati ketentuan yang jelas 
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dalam kontrak atau perjanjian kemitraan yang mencakup pembagian 

hasil inovasi, hak kekayaan intelektual, serta pengelolaan risiko. 

Keberhasilan inovasi kolaboratif dengan startup sangat 

bergantung pada keberlanjutan hubungan antara kedua belah pihak. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan besar untuk terus 

mendukung startup dengan sumber daya yang diperlukan, termasuk 

dana, pengetahuan, dan jaringan. Kemitraan yang berhasil akan 

memungkinkan keduanya untuk berkembang secara bersama-sama. 

Startup mendapatkan sumber daya untuk scale-up operasionalnya, 

sementara perusahaan besar mendapatkan solusi yang lebih inovatif 

dan dapat mempercepat digitalisasi serta perubahan budaya dalam 

organisasi mereka (Sullivan & Meisner, 2021). 

Pada akhirnya, kolaborasi antara perusahaan besar dan startup 

dalam konteks inovasi digital dapat membawa manfaat yang luar biasa 

jika dijalankan dengan strategi yang tepat. Melalui pemahaman yang 

mendalam tentang kekuatan masing-masing pihak, serta komitmen 

terhadap tujuan bersama, kedua belah pihak dapat menciptakan 

ekosistem inovasi yang saling menguntungkan dan berkelanjutan. Ini 

tidak hanya mempercepat pengembangan produk atau teknologi baru 

tetapi juga menciptakan dampak positif bagi pasar dan masyarakat 

luas. 

C. Kemitraan Public-Private dalam Transformasi Industri 

Kemitraan antara sektor publik dan swasta (public-private 

partnerships atau PPP) telah menjadi pilar penting dalam transformasi 

industri di berbagai sektor. Dalam konteks transformasi digital, 

kemitraan ini memungkinkan integrasi teknologi canggih yang 

dibutuhkan oleh sektor publik dengan kemampuan inovatif dan 
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sumber daya yang dimiliki oleh sektor swasta. PPP menyediakan 

platform bagi kedua belah pihak untuk berbagi risiko, manfaat, serta 

sumber daya untuk mencapai tujuan bersama, seperti peningkatan 

infrastruktur digital dan pengembangan kebijakan berbasis data 

(Hodge & Greve, 2018). Salah satu contoh nyata dari kemitraan ini 

adalah proyek digitalisasi pemerintah di negara-negara berkembang 

yang menggabungkan kemampuan teknis perusahaan teknologi 

dengan kebijakan publik untuk menyediakan layanan digital kepada 

masyarakat. 

Pentingnya PPP dalam transformasi industri dapat dilihat dalam 

berbagai inisiatif digital yang ada. Kolaborasi antara sektor publik dan 

swasta dalam bidang ini mencakup pengembangan infrastruktur 

teknologi informasi, penyediaan layanan publik berbasis digital, serta 

implementasi kebijakan yang mendukung perkembangan ekonomi 

digital. Kemitraan semacam ini memberikan manfaat besar, tidak 

hanya dari segi efisiensi biaya, tetapi juga dalam hal peningkatan 

kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. Sebagai contoh, 

negara-negara seperti Singapura dan Estonia telah berhasil 

mengimplementasikan PPP dalam membangun sistem pemerintahan 

digital yang efisien dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat 

(Luthra et al., 2020). 

Dalam konteks ini, sektor swasta memiliki peran penting dalam 

menyediakan teknologi terbaru dan kapasitas inovatif, sedangkan 

sektor publik berperan dalam menciptakan kerangka regulasi dan 

kebijakan yang mendukung perkembangan teknologi. Kemitraan ini 

tidak hanya menguntungkan sektor industri, tetapi juga mendukung 

pertumbuhan ekonomi digital yang lebih inklusif. Menurut Kaczynski 

(2021), pengembangan ekosistem digital yang efektif membutuhkan 

kolaborasi erat antara pemerintah dan industri, di mana pemerintah 
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berfokus pada penciptaan kebijakan yang mempercepat digitalisasi, 

sementara sektor swasta menyediakan solusi teknologinya. Kolaborasi 

ini menghasilkan model pertumbuhan yang lebih berkelanjutan bagi 

industri dan masyarakat secara keseluruhan. 

Namun, pengelolaan kemitraan semacam ini menghadapi 

berbagai tantangan, terutama terkait dengan perbedaan prioritas antara 

sektor publik dan swasta. Sektor publik sering kali lebih berfokus 

pada hasil sosial dan kesejahteraan masyarakat, sementara sektor 

swasta lebih mementingkan profitabilitas dan efisiensi operasional. 

Agar kemitraan ini berhasil, kedua pihak harus menemukan titik temu 

yang saling menguntungkan, di mana keuntungan komersial bagi 

sektor swasta dapat sejalan dengan tujuan pembangunan sosial yang 

dicanangkan oleh sektor publik. Sebagai contoh, proyek pembangunan 

jaringan internet di daerah terpencil sering kali memerlukan 

subsidisasi dari pemerintah agar dapat dijalankan secara komersial 

oleh sektor swasta (Fitzgerald & Murphy, 2019). 

Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, model PPP 

juga harus beradaptasi dengan kebutuhan digital yang terus berubah. 

Perusahaan teknologi yang bergerak di bidang perangkat keras dan 

perangkat lunak harus memastikan bahwa mereka tidak hanya 

menyediakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan teknologi saat ini, 

tetapi juga dapat mengantisipasi perubahan yang akan datang. Oleh 

karena itu, sebuah kemitraan yang sukses dalam transformasi industri 

digital membutuhkan fleksibilitas dalam hal adopsi teknologi baru 

serta kemampuan untuk berinovasi dalam menghadapi tantangan masa 

depan. Inovasi dalam kemitraan ini dapat mencakup pengembangan 

sistem berbasis cloud, otomatisasi proses bisnis, dan integrasi 

kecerdasan buatan untuk meningkatkan efisiensi layanan publik 

(Deloitte, 2020). 
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Transformasi industri yang didorong oleh kemitraan public-

private juga harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, tekanan untuk menciptakan industri yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan semakin meningkat. PPP dalam 

transformasi digital industri juga harus memastikan bahwa inovasi 

yang dihasilkan tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi 

juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. Kolaborasi yang 

berkelanjutan ini mengharuskan perusahaan swasta untuk berperan 

lebih aktif dalam pencapaian tujuan sosial dan lingkungan yang lebih 

luas, seiring dengan peningkatan akses masyarakat terhadap teknologi 

digital yang ramah lingkungan (Sachs et al., 2020). 

Keberhasilan kemitraan public-private dalam transformasi 

industri sangat bergantung pada komitmen kedua belah pihak untuk 

bekerja sama dalam jangka panjang. Penting untuk menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan, di mana kedua pihak 

berkontribusi pada pengembangan ekosistem digital yang tidak hanya 

efisien, tetapi juga inklusif dan berkelanjutan. Dengan fondasi yang 

kuat dalam kolaborasi ini, transformasi industri digital dapat berjalan 

lebih cepat dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, 

terutama dalam hal peningkatan kualitas hidup, efisiensi layanan, dan 

kesempatan ekonomi yang lebih merata (Anderson & KPMG, 2021). 

D. Ekonomi Platform dan Model Bisnis Baru 

Ekonomi platform telah menjadi kekuatan pendorong utama 

dalam transformasi industri global. Model bisnis ini mengandalkan 

platform digital untuk menghubungkan produsen dan konsumen 

secara langsung, menciptakan efisiensi melalui jaringan yang luas dan 

terintegrasi. Platform digital seperti Amazon, Uber, dan Airbnb telah 

mengubah cara bisnis beroperasi dengan menyediakan akses ke pasar 
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yang lebih besar tanpa perlu membangun infrastruktur fisik yang 

mahal. Menurut Parker et al. (2020), ekonomi platform memanfaatkan 

teknologi untuk memfasilitasi interaksi antara pengguna, 

menghasilkan nilai baik bagi penyedia maupun pengguna melalui 

jaringan yang berkembang. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

lebih fokus pada penyediaan nilai tambah melalui inovasi layanan dan 

produk. 

Transformasi yang dibawa oleh ekonomi platform juga terkait 

erat dengan model bisnis baru yang lebih gesit dan fleksibel. 

Perusahaan yang mengadopsi model bisnis berbasis platform tidak 

hanya mengurangi biaya operasional, tetapi juga dapat mempercepat 

proses inovasi melalui umpan balik langsung dari pengguna. Melalui 

model ini, perusahaan dapat dengan cepat menyesuaikan produk atau 

layanan mereka berdasarkan permintaan pasar yang terus berubah. 

Sebagai contoh, dalam industri musik, Spotify telah mengubah model 

distribusi musik tradisional dengan menyediakan platform berbasis 

langganan yang memungkinkan akses tak terbatas ke konten musik 

(Chesbrough, 2020). Model seperti ini memberi keuntungan bagi 

kedua belah pihak, baik konsumen yang menikmati akses mudah, 

maupun penyedia yang mendapat pendapatan berkelanjutan. 

Meskipun ekonomi platform membawa banyak manfaat, model 

ini juga menghadapi berbagai tantangan terkait dengan pengaturan dan 

pengawasan. Salah satu tantangan terbesar adalah pengelolaan data 

dan privasi pengguna. Platform digital mengumpulkan sejumlah besar 

data pengguna, yang sering kali digunakan untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna dan menciptakan produk yang lebih personal. 

Namun, pengumpulan dan penggunaan data ini dapat menimbulkan 

masalah etika, terutama terkait dengan keamanan data dan hak privasi. 

Menurut Zysman et al. (2021), meskipun ekonomi platform dapat 
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meningkatkan efisiensi, tanpa pengaturan yang tepat, ia dapat 

memperburuk ketidaksetaraan dan masalah privasi. Oleh karena itu, 

diperlukan regulasi yang ketat untuk memastikan bahwa data 

pengguna dikelola dengan aman dan adil. 

Ekonomi platform juga telah memperkenalkan model bisnis 

berbagi (sharing economy), yang menawarkan peluang bagi individu 

untuk berbagi akses terhadap barang dan layanan. Contoh yang paling 

jelas dari model bisnis berbagi adalah Uber, yang memungkinkan 

pengemudi individu untuk berbagi kendaraan mereka dengan orang 

lain yang membutuhkan layanan transportasi. Model ini mengurangi 

kebutuhan akan kepemilikan barang dan lebih fokus pada penggunaan 

sementara, menciptakan sistem yang lebih efisien dalam penggunaan 

sumber daya. Model berbagi ini tidak hanya menguntungkan 

konsumen, tetapi juga membuka peluang baru bagi mereka yang ingin 

menghasilkan pendapatan tambahan dari aset yang mereka miliki, 

seperti kendaraan pribadi atau ruang kosong di rumah (Botsman, 

2019). 

Selain model bisnis berbagi, ekonomi platform juga telah 

memperkenalkan konsep baru dalam manajemen rantai pasokan. 

Perusahaan-perusahaan seperti Amazon dan Alibaba telah 

menggunakan platform untuk menghubungkan pembeli dan penjual 

secara langsung, memungkinkan transaksi yang lebih efisien dan 

mengurangi biaya pengiriman dan distribusi. Platform ini juga 

memfasilitasi pengelolaan persediaan yang lebih baik dengan 

mengintegrasikan teknologi digital untuk melacak dan mengelola 

aliran barang secara real-time. Menurut Lusch dan Nambisan (2019), 

platform digital memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan 

rantai pasokan mereka dengan meningkatkan transparansi dan 
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pengawasan, yang pada gilirannya dapat mengurangi biaya dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Model bisnis platform juga mempengaruhi cara perusahaan 

mengembangkan strategi pertumbuhan mereka. Dalam ekonomi 

tradisional, perusahaan biasanya tumbuh dengan memperluas 

kapasitas fisik atau geografis mereka. Namun, dalam ekonomi 

platform, pertumbuhan lebih sering terjadi melalui pengembangan 

jaringan pengguna dan penyedia layanan. Oleh karena itu, strategi 

pertumbuhan untuk perusahaan berbasis platform lebih berfokus pada 

penguatan komunitas pengguna dan membangun ekosistem yang 

mendukung inovasi. Hal ini mengarah pada peningkatan keberlanjutan 

dan efisiensi operasional karena perusahaan dapat memanfaatkan 

kontribusi dan inovasi dari berbagai pihak di dalam ekosistem mereka 

(Evans & Schmalensee, 2020). Ini menunjukkan bahwa model 

platform dapat mengubah dinamika persaingan di berbagai industri. 

E. Pembentukan Aliansi Industri 5.0 

Industri 5.0 merupakan fase evolusi berikutnya dari industri 

digital yang menekankan pada kolaborasi antara manusia dan mesin 

untuk menciptakan solusi yang lebih personal, efisien, dan 

berkelanjutan. Pembentukan aliansi dalam konteks Industri 5.0 

berfokus pada penggabungan berbagai keahlian dari sektor teknologi, 

manufaktur, dan sumber daya manusia untuk menghadirkan inovasi 

yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar yang terus berkembang. 

Dalam hal ini, aliansi industri mengintegrasikan berbagai aktor 

industri dengan tujuan untuk menciptakan ekosistem yang tidak hanya 

didorong oleh teknologi canggih seperti kecerdasan buatan dan 

robotika, tetapi juga oleh interaksi manusia yang lebih erat dengan 

mesin dan proses produksi (Sung, 2020). Aliansi ini dapat mencakup 
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kerjasama antara perusahaan besar, startup, pemerintah, dan lembaga 

penelitian untuk mendorong perkembangan teknologi yang berbasis 

pada nilai-nilai manusia. 

Peran aliansi industri dalam transformasi menuju Industri 5.0 

semakin penting mengingat kompleksitas tantangan yang dihadapi 

oleh industri modern. Salah satu contohnya adalah penerapan 

kecerdasan buatan (AI) yang lebih human-centric, yang memerlukan 

keterlibatan berbagai pihak untuk memastikan bahwa teknologi 

tersebut dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Untuk itu, 

aliansi industri memungkinkan kolaborasi lintas sektor yang bisa 

mengintegrasikan teknologi dengan kebutuhan sosial, ekonomi, dan 

etika yang relevan. Misalnya, sektor kesehatan dapat 

mengintegrasikan teknologi AI dengan perangkat medis yang 

memanfaatkan interaksi manusia untuk memberikan diagnosis yang 

lebih akurat dan perawatan yang lebih personal, dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan (Liu & Zhang, 2020). 

Pembentukan aliansi ini juga melibatkan pengembangan 

infrastruktur yang mendukung adopsi teknologi canggih. Inovasi 

dalam industri 5.0 tidak hanya berkaitan dengan pengembangan 

produk, tetapi juga dengan transformasi proses bisnis. Aliansi industri 

bertujuan untuk menciptakan ekosistem yang memungkinkan berbagai 

teknologi terhubung dengan lebih efektif, seperti sistem produksi yang 

cerdas dan terhubung, serta jaringan distribusi yang mengintegrasikan 

teknologi digital dan Internet of Things (IoT). Sebagai contoh, 

produsen otomotif dapat bekerja sama dengan perusahaan teknologi 

untuk menciptakan kendaraan otonom yang tidak hanya cerdas secara 

teknis tetapi juga memperhatikan pengalaman pengguna dan 

keamanan yang lebih manusiawi. Hal ini tercermin dalam kajian oleh 

Rittgen (2021) yang menekankan bahwa kolaborasi antara berbagai 
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sektor dalam industri 5.0 dapat mempercepat tercapainya solusi yang 

lebih terintegrasi dan berbasis pada kebutuhan masyarakat. 

Kemitraan yang terbentuk dalam aliansi ini juga berfokus pada 

pengembangan model bisnis baru yang lebih berkelanjutan. Salah satu 

tantangan besar dalam Industri 5.0 adalah menciptakan proses yang 

tidak hanya efisien tetapi juga ramah lingkungan dan sosial. Dalam 

hal ini, aliansi industri berperan dalam merancang model bisnis yang 

mengutamakan keberlanjutan dan dampak sosial, selain keuntungan 

ekonomi semata. Aliansi yang melibatkan perusahaan energi, 

produsen, dan lembaga penelitian dapat bekerja sama untuk 

menciptakan solusi yang mengurangi emisi karbon, menggunakan 

sumber daya yang lebih efisien, dan meningkatkan akses terhadap 

teknologi ramah lingkungan. Menurut penelitian oleh Geissdoerfer et 

al. (2020), integrasi prinsip keberlanjutan dalam aliansi industri dapat 

menciptakan nilai tambah yang lebih besar bagi semua pihak yang 

terlibat. 

Selain itu, pembentukan aliansi industri dalam era Industri 5.0 

memerlukan strategi manajerial yang inklusif dan berbasis pada 

inovasi terbuka. Aliansi ini tidak hanya berfokus pada keuntungan 

finansial tetapi juga pada penciptaan nilai sosial yang lebih luas. 

Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, perusahaan dan 

organisasi harus dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

pasar dan teknologi. Di sinilah peran penting aliansi yang 

memungkinkan berbagai pihak untuk berbagi sumber daya, 

pengetahuan, dan teknologi dalam mengembangkan solusi yang lebih 

kreatif dan inovatif. Penerapan prinsip-prinsip manajemen yang 

fleksibel dan terbuka menjadi kunci dalam menciptakan aliansi yang 

efektif. Porter dan Heppelmann (2018) menjelaskan bahwa kemitraan 

strategis yang mengutamakan kolaborasi terbuka antara perusahaan 
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besar dan startup dapat mempercepat proses inovasi dan 

memungkinkan pengembangan produk yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan pasar. 

Pembentukan aliansi dalam Industri 5.0 membawa tantangan dan 

peluang yang signifikan. Di satu sisi, aliansi ini memungkinkan 

kolaborasi yang lebih intens antara berbagai sektor dan meningkatkan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi. Di sisi lain, 

aliansi ini juga memerlukan pendekatan manajerial yang cermat dan 

kemampuan untuk mengelola konflik kepentingan antara berbagai 

pemangku kepentingan. Aliansi yang berhasil akan menciptakan 

ekosistem industri yang lebih canggih, terintegrasi, dan berbasis pada 

kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 

untuk membangun kemitraan yang strategis dan berkelanjutan guna 

menciptakan nilai bagi semua pihak yang terlibat dalam ekosistem 

digital (Chesbrough, 2020). 

F. Studi Kasus: Huawei, Bosch, dan Aliansi 5G 

Aliansi strategis dalam industri teknologi, khususnya dalam 

pengembangan teknologi 5G, telah menunjukkan pentingnya 

kolaborasi antar perusahaan besar untuk menciptakan solusi yang 

dapat mendorong transformasi digital di berbagai sektor. Huawei dan 

Bosch adalah dua perusahaan besar yang terlibat dalam 

pengembangan teknologi 5G, dengan tujuan untuk mempercepat 

digitalisasi industri manufaktur dan meningkatkan konektivitas. 

Aliansi 5G antara kedua perusahaan ini menggambarkan bagaimana 

sinergi antara penyedia infrastruktur telekomunikasi dan penyedia 

perangkat IoT dapat menciptakan ekosistem teknologi yang lebih 

canggih dan terintegrasi. Menurut Zengler dan Klohs (2020), 

kolaborasi seperti ini memanfaatkan keunggulan masing-masing pihak 
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dalam inovasi teknologi untuk menciptakan solusi yang lebih 

komprehensif dan mampu memenuhi kebutuhan pasar yang 

berkembang. 

Huawei, sebagai salah satu pemain utama dalam industri 

telekomunikasi global, memiliki keunggulan dalam menyediakan 

infrastruktur jaringan 5G yang diperlukan untuk mendukung 

konektivitas cepat dan stabil. Sementara itu, Bosch, dengan 

pengalaman dan kapabilitasnya dalam perangkat keras dan solusi 

Internet of Things (IoT), memainkan peran penting dalam 

menghubungkan perangkat fisik dengan jaringan digital. Menurut 

Ghosh et al. (2020), sinergi antara penyedia infrastruktur 

telekomunikasi dan pengembang perangkat keras IoT memungkinkan 

terciptanya solusi yang tidak hanya lebih cepat, tetapi juga lebih 

cerdas dan lebih efisien. Dengan menggabungkan keunggulan Huawei 

dalam infrastruktur dan Bosch dalam perangkat IoT, kedua 

perusahaan dapat mengembangkan solusi berbasis 5G yang 

mendukung berbagai aplikasi, dari kendaraan otonom hingga pabrik 

pintar. 

Aliansi Huawei dan Bosch dalam pengembangan 5G juga 

mencerminkan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam menghadapi 

tantangan teknologi masa depan. Aliansi ini mengarah pada 

pengembangan aplikasi industri yang dapat mengoptimalkan proses 

produksi, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data dalam waktu nyata. Menurut Li 

et al. (2021), adopsi 5G di sektor manufaktur membuka peluang untuk 

meningkatkan efisiensi rantai pasokan, meningkatkan keselamatan 

pekerja, dan menciptakan model bisnis yang lebih berkelanjutan. 

Dalam hal ini, aliansi Huawei-Bosch menunjukkan bagaimana 

kolaborasi dalam pengembangan teknologi 5G dapat merespons 
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tuntutan pasar yang semakin mengarah pada otomatisasi dan 

digitalisasi industri. 

Salah satu aspek penting dari aliansi ini adalah kemampuan untuk 

menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan dan 

implementasi 5G secara luas. Inisiatif ini tidak hanya terbatas pada 

penyediaan jaringan atau perangkat, tetapi juga mencakup aspek 

pengembangan aplikasi yang memanfaatkan teknologi 5G untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas produk. Sebagai contoh, 

dalam konteks pabrik pintar, 5G memungkinkan koneksi antara 

berbagai perangkat di pabrik, seperti mesin produksi, sensor, dan 

perangkat wearable yang digunakan oleh pekerja, untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time. Integrasi 5G 

dengan teknologi IoT memungkinkan perusahaan untuk lebih 

responsif terhadap perubahan permintaan pasar dan menyesuaikan 

produksi dengan lebih cepat (Lee & Koo, 2020). 

Aliansi semacam ini juga menghadapi tantangan dalam hal 

regulasi dan interoperabilitas. Pengembangan teknologi 5G 

memerlukan kerjasama antara sektor publik dan swasta, terutama 

dalam hal pengaturan frekuensi spektrum dan kebijakan terkait dengan 

keamanan data. Menurut Yang et al. (2021), pengembangan dan 

implementasi 5G membutuhkan kesepakatan internasional terkait 

dengan standar teknologi, serta pengaturan yang memastikan 

keamanan dan privasi data yang ditransmisikan melalui jaringan 5G. 

Oleh karena itu, selain fokus pada pengembangan teknologi, 

perusahaan-perusahaan dalam aliansi ini juga perlu memperhatikan 

aspek regulasi yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi 

teknologi 5G secara global. 
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Keberhasilan aliansi 5G antara Huawei dan Bosch dalam 

membangun ekosistem digital berbasis 5G sangat tergantung pada 

kemampuan kedua perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan 

pasar dan terus berinovasi. Untuk mempertahankan daya saing di 

pasar global yang semakin dinamis, perusahaan-perusahaan ini perlu 

terus melakukan riset dan pengembangan, serta berkolaborasi dengan 

pihak-pihak lain yang relevan dalam ekosistem digital. Kolaborasi ini 

membuka peluang untuk mempercepat adopsi teknologi 5G di 

berbagai sektor, dari manufaktur hingga transportasi, dan mendukung 

transformasi industri yang lebih efisien, terhubung, dan berkelanjutan 

(Xu & Li, 2021). Aliansi ini juga menunjukkan bagaimana kolaborasi 

antar perusahaan besar dapat menghasilkan inovasi yang lebih besar 

daripada yang dapat dicapai oleh masing-masing perusahaan jika 

beroperasi secara terpisah. 
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BAB IX 
MASA DEPAN DUNIA KERJA 

Transformasi mendasar dalam lanskap dunia kerja dipengaruhi 

oleh kemajuan teknologi, perubahan demografis, dan dinamika sosial-

ekonomi global. Masa depan kerja tidak lagi sekadar tentang efisiensi 

atau produktivitas, melainkan menyangkut bagaimana organisasi dan 

individu beradaptasi secara strategis terhadap perubahan yang cepat 

dan kompleks. Peran teknologi sebagai katalisator, kebutuhan akan 

keterampilan baru, serta munculnya model kerja yang fleksibel seperti 

remote dan hybrid, menjadi tantangan sekaligus peluang. Dalam 

konteks ini, kesiapan organisasi untuk merespons perubahan dan 

kemampuan kepemimpinan lintas generasi menjadi fondasi penting 

dalam menciptakan ekosistem kerja yang tangguh, inklusif, dan 

berkelanjutan. Uraian ini menghadirkan eksplorasi mendalam 

terhadap berbagai aspek tersebut sebagai panduan menuju masa depan 

kerja yang lebih adaptif dan humanistik. 

A. Desain Ulang Peran dan Proses Kerja 

Transformasi dunia kerja akibat akselerasi teknologi telah 

menuntut organisasi untuk mendesain ulang peran dan proses kerja 

secara menyeluruh guna mempertahankan daya saing. Perubahan ini 

tidak hanya mencakup adopsi teknologi digital, melainkan juga 

pergeseran nilai dan ekspektasi terhadap tenaga kerja. Studi 

menunjukkan bahwa redifinisi peran kerja diperlukan agar individu 

dapat berkolaborasi secara efektif dengan sistem berbasis kecerdasan 

buatan, yang semakin mengambil alih fungsi-fungsi rutin 

(Ghobakhloo & Fathi, 2020). Oleh karena itu, pendekatan desain kerja 
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tradisional tidak lagi memadai dalam konteks lingkungan kerja digital 

yang dinamis. 

Pendekatan desain ulang pekerjaan yang efektif membutuhkan 

sinergi antara teknologi dan prinsip human-centered design. 

Perusahaan yang berhasil berinovasi dalam hal ini mengembangkan 

struktur kerja yang adaptif, partisipatif, dan fleksibel, yang 

memungkinkan pekerja untuk mengembangkan keterampilan baru 

sembari tetap produktif. Sebuah penelitian menegaskan bahwa 

integrasi desain kerja berbasis agile mendorong organisasi untuk lebih 

responsif terhadap perubahan pasar dan kebutuhan pekerja (Schwaber 

& Leffingwell, 2021). Dengan demikian, desain ulang ini bukan hanya 

masalah teknologi, melainkan strategi adaptasi jangka panjang. 

Ketidakpastian pasar tenaga kerja masa depan mendorong 

organisasi untuk memprioritaskan redesign berbasis resiliensi dan 

ketahanan kerja. Pendekatan ini memfokuskan pada peningkatan 

kemampuan pekerja dalam menghadapi disrupsi melalui pelatihan 

berkelanjutan dan penguatan struktur kerja berbasis kompetensi. Hasil 

riset terbaru menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan prinsip 

"workforce resilience engineering" lebih siap dalam menghadapi krisis 

maupun gangguan operasional (Lengnick-Hall et al., 2022). Redesign 

peran kerja bukan sekadar restrukturisasi administratif, melainkan 

rekonstruksi nilai dan peran manusia dalam ekosistem kerja digital. 

Pergeseran paradigma kerja menuju hybrid dan remote juga 

mengubah fundamental desain proses kerja. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa organisasi dengan sistem kerja fleksibel 

membutuhkan rekonstruksi proses kerja berbasis outcome dan bukan 

sekadar input kerja fisik (Peters, den Dulk, & van der Lippe, 2021). 

Perubahan ini memerlukan model manajemen kerja berbasis hasil, 
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peningkatan kepercayaan organisasi terhadap karyawan, serta 

digitalisasi proses monitoring yang tidak mengorbankan otonomi 

individu. 

Desain ulang peran kerja juga menuntut penyesuaian pada 

manajemen kinerja. Banyak organisasi mengadopsi sistem evaluasi 

berbasis kolaborasi, tujuan strategis, dan analitik real-time untuk 

memastikan efektivitas kerja di tengah kompleksitas sistem digital. 

Studi menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja yang berbasis 

intelligent data meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

keseimbangan antara beban kerja dan hasil (Moynihan & Pandey, 

2022). Ini menunjukkan bahwa transformasi desain kerja berimplikasi 

langsung pada sistem insentif dan evaluasi kinerja. 

Masa depan desain kerja akan didominasi oleh integrasi antara 

rekayasa organisasi dan desain berbasis algoritma. Proses kerja akan 

terus disesuaikan dengan kemampuan teknologi analitik prediktif dan 

automasi, tetapi tanpa mengabaikan prinsip etika dan dampak sosial. 

Penelitian menemukan bahwa kolaborasi antara manusia dan sistem 

otonom memerlukan desain kerja yang mempertimbangkan keadilan, 

kejelasan tanggung jawab, dan perlindungan hak-hak pekerja 

(Meijerink & Keegan, 2023). Oleh karena itu, desain ulang tidak 

hanya menyoal efisiensi, tetapi juga memastikan keberlanjutan dan 

humanisasi proses kerja.  

B. Teknologi sebagai Enabler Work-Life Balance 

Teknologi digital semakin diakui sebagai katalis penting dalam 

menciptakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, 

terutama melalui fleksibilitas ruang dan waktu kerja. Penerapan 

teknologi komunikasi seperti platform kolaborasi daring telah 
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memungkinkan pekerja untuk menyusun ritme kerja yang lebih 

personal tanpa harus kehilangan produktivitas. Studi mutakhir 

menegaskan bahwa teknologi memungkinkan karyawan untuk 

mengelola waktu secara lebih efisien, mengurangi tekanan perjalanan, 

dan menyesuaikan tugas dengan kebutuhan keluarga dan pribadi 

(Chung & van der Horst, 2021). Efektivitas teknologi dalam 

mendukung keseimbangan ini sangat dipengaruhi oleh struktur 

organisasi dan kebijakan fleksibilitas yang diterapkan. 

Munculnya model kerja hibrida mendorong adopsi teknologi yang 

tidak hanya menunjang kolaborasi, tetapi juga mendukung kesehatan 

mental dan kepuasan kerja. Organisasi yang mengintegrasikan sistem 

digital dengan pendekatan humanistik dalam mendesain kerja 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam persepsi work-life balance 

pekerjanya. Penelitian menunjukkan bahwa sistem kerja berbasis 

teknologi yang memberikan otonomi tinggi terbukti mampu 

menurunkan tingkat stres kerja dan meningkatkan komitmen terhadap 

organisasi (Ipsen et al., 2021). Hal ini menunjukkan pentingnya 

memadukan teknologi dengan kebijakan kerja yang adaptif dan 

empatik. 

Meskipun teknologi memberikan banyak keuntungan, 

penggunaannya juga membawa risiko baru terhadap batas antara 

waktu kerja dan waktu pribadi. Adanya akses permanen terhadap 

tugas dan komunikasi kerja melalui perangkat digital berpotensi 

memperpanjang jam kerja secara tidak formal dan menciptakan 

tekanan kerja yang berkepanjangan. Hasil studi menunjukkan bahwa 

persepsi gangguan digital di luar jam kerja berdampak negatif 

terhadap kualitas hubungan personal dan kepuasan hidup (Piszczek, 

2020). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk menetapkan 

batas digital yang jelas agar teknologi tetap menjadi alat, bukan beban. 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~163~ 

Pendekatan teknologi yang tepat dalam mendukung work-life 

balance memerlukan strategi organisasi berbasis kepercayaan dan 

tanggung jawab bersama. Implementasi kebijakan "right to 

disconnect" serta pelatihan literasi digital menjadi bagian penting 

dalam menciptakan ekosistem kerja yang sehat dan berkelanjutan. 

Sebuah kajian terhadap organisasi multinasional menekankan bahwa 

keberhasilan penggunaan teknologi sebagai enabler keseimbangan 

hidup sangat tergantung pada kepemimpinan yang mendukung dan 

budaya kerja yang terbuka terhadap keberagaman kebutuhan pekerja 

(Wang et al., 2021). Ini menegaskan bahwa teknologi hanya akan 

efektif jika ditopang oleh nilai-nilai organisasional yang inklusif. 

Transformasi digital yang berorientasi pada kesejahteraan pekerja 

tidak hanya menjadi keharusan etis, tetapi juga strategi bisnis jangka 

panjang. Organisasi yang berhasil menyeimbangkan penggunaan 

teknologi dengan kebutuhan manusia menunjukkan performa yang 

lebih tinggi dalam retensi karyawan dan kepuasan kerja. Penelitian 

terkini menyoroti bahwa investasi pada platform kerja fleksibel yang 

berbasis pada prinsip keberlanjutan kerja terbukti meningkatkan 

loyalitas karyawan dan reputasi perusahaan (Rudolph et al., 2021). 

Artinya, teknologi sebagai enabler work-life balance bukan hanya soal 

kenyamanan, tetapi juga menyangkut daya tahan organisasi dalam 

lanskap kompetisi kerja masa depan. 

C. Masa Depan Remote dan Hybrid Work 

Perubahan besar dalam model kerja global telah mendorong 

organisasi untuk mengadopsi sistem kerja remote dan hybrid sebagai 

strategi jangka panjang. Model ini memungkinkan redistribusi 

geografis tenaga kerja dan fleksibilitas operasional yang lebih besar, 

sekaligus menantang norma lama tentang keberadaan fisik di tempat 
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kerja. Studi menunjukkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan 

sistem hybrid cenderung mengalami peningkatan efisiensi biaya, 

diversifikasi talenta, serta peningkatan kepuasan karyawan 

(Choudhury, Foroughi, & Larson, 2021). Fleksibilitas spasial ini 

memberi keunggulan kompetitif yang signifikan dalam lanskap kerja 

yang terdigitalisasi. 

 

Gambar  5. Masa Depan Remote dan Hybrid Work 

Implementasi model remote dan hybrid tidak hanya berdampak 

pada aspek logistik, tetapi juga menuntut pergeseran paradigma 

manajerial dan budaya organisasi. Penelitian menemukan bahwa 

efektivitas model ini sangat tergantung pada tingkat otonomi yang 

diberikan kepada karyawan, serta kejelasan ekspektasi dan hasil kerja. 
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Kepemimpinan berbasis kepercayaan dan penggunaan teknologi 

kolaboratif yang inklusif menjadi kunci keberhasilan transisi ke sistem 

hybrid (Contreras, Baykal, & Abid, 2020). Oleh karena itu, desain 

kerja masa depan memerlukan keseimbangan antara kontrol dan 

fleksibilitas. 

Tantangan signifikan muncul ketika organisasi harus 

mempertahankan engagement dan kohesi tim dalam struktur kerja 

yang tersebar secara geografis. Dalam konteks ini, pendekatan 

strategis terhadap komunikasi, manajemen proyek, dan pengembangan 

tim virtual menjadi krusial. Sebuah riset menegaskan bahwa 

perusahaan yang berhasil mempertahankan kultur kolektif dalam 

sistem hybrid menggunakan strategi komunikasi sinkron dan asinkron 

yang terstruktur secara jelas (Caligiuri, De Cieri, Minbaeva, Verbeke, 

& Zimmermann, 2020). Desain komunikasi menjadi elemen 

fundamental dalam menjaga keterhubungan sosial dalam ekosistem 

kerja digital. 

Aspek keberlanjutan dari remote dan Hybrid Work berkaitan erat 

dengan kesiapan infrastruktur digital, literasi teknologi, serta 

kesadaran akan isu-isu kesejahteraan karyawan. Kemampuan 

organisasi dalam menyediakan akses perangkat dan jaringan yang 

aman menjadi prasyarat dasar bagi sistem ini. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa keseimbangan antara konektivitas teknologi dan 

waktu istirahat merupakan prediktor utama dari kesehatan mental 

dalam kerja jarak jauh (Oakman, Kinsman, Stuckey, Graham, & 

Weale, 2020). Ketidakseimbangan akses dan overconnectivity justru 

dapat menurunkan produktivitas jangka panjang. 

Masa depan kerja tidak hanya ditentukan oleh teknologi, 

melainkan juga oleh kebijakan inklusif yang memfasilitasi 
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keberagaman gaya kerja dan kebutuhan individu. Penelitian 

menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil mengimplementasikan 

sistem hybrid adalah mereka yang mampu menyusun kebijakan kerja 

berdasarkan hasil empiris, termasuk feedback karyawan secara berkala 

dan evaluasi berbasis data. Model kerja masa depan menuntut 

arsitektur organisasi yang adaptif dan mampu menavigasi 

ketidakpastian secara strategis (Kniffin et al., 2021). Hal ini 

mengindikasikan bahwa remote dan Hybrid Work bukan sekadar 

respons terhadap krisis, melainkan transformasi struktural dunia kerja 

modern. 

D. Skill yang Dibutuhkan Tahun 2030 

Perkembangan teknologi dan otomatisasi telah memicu 

transformasi signifikan terhadap kebutuhan kompetensi tenaga kerja. 

Laporan global mengindikasikan bahwa kecakapan kognitif tingkat 

tinggi seperti pemecahan masalah kompleks, pemikiran kritis, dan 

kreativitas akan menjadi keterampilan utama pada dekade berikutnya. 

Studi empiris menunjukkan bahwa pekerjaan yang bersifat repetitif 

semakin tergeser oleh sistem otomatis, sementara pekerjaan yang 

melibatkan pemrosesan kognitif kompleks justru meningkat 

permintaannya (World Economic Forum, 2020). Perubahan ini 

mencerminkan pergeseran dari kerja fisik ke kerja berbasis 

pengetahuan yang dinamis dan berbasis solusi. 

Keterampilan sosial dan emosional turut menjadi pilar utama 

kompetensi kerja masa depan. Kolaborasi antar fungsi, kerja tim lintas 

budaya, serta kecerdasan emosional dipandang sebagai keunggulan 

kompetitif dalam lingkungan kerja global yang semakin terdigitalisasi. 

Penelitian menemukan bahwa organisasi yang berfokus pada 

pengembangan empati, kepemimpinan kolaboratif, dan kemampuan 
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komunikasi interpersonal mencatat tingkat retensi karyawan dan 

produktivitas yang lebih tinggi (Deming, 2021). Perubahan ini 

menekankan perlunya pendidikan dan pelatihan yang menekankan 

aspek afektif selain aspek teknis. 

Literasi digital dan kemampuan beradaptasi terhadap teknologi 

menjadi pondasi utama dalam menghadapi disrupsi industri. Individu 

yang memiliki pemahaman mengenai data science, keamanan siber, 

pemrograman dasar, serta etika penggunaan teknologi akan lebih 

mampu bersaing dan bertahan dalam ekosistem kerja digital. 

Penelitian kontemporer menyebutkan bahwa transformasi digital tidak 

hanya menciptakan kebutuhan akan keterampilan teknis baru, tetapi 

juga memerlukan kemampuan untuk belajar secara mandiri dan 

berkelanjutan (Brynjolfsson & McElheran, 2021). Hal ini memperkuat 

pentingnya kemampuan belajar sepanjang hayat sebagai 

metakompetensi. 

Kemampuan berpikir sistemik dan orientasi keberlanjutan juga 

diprediksi sebagai keahlian strategis dalam menghadapi tantangan 

global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan krisis 

geopolitik. Studi menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil 

bertahan dalam kondisi ketidakpastian global adalah mereka yang 

didukung oleh tenaga kerja dengan kemampuan analisis lintas sektor 

dan pemahaman terhadap dampak jangka panjang (Schwab & Zahidi, 

2022). Keterampilan ini tidak hanya penting bagi level manajerial, 

tetapi juga menjadi landasan inovasi sosial dan ekonomi dalam skala 

luas. 

Kombinasi antara agility, resiliensi pribadi, dan literasi budaya 

akan menentukan keberhasilan individu di pasar kerja tahun 2030. 

Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang mengembangkan 
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tenaga kerja dengan kemampuan beradaptasi cepat terhadap 

perubahan dan berorientasi pada pemecahan masalah dalam konteks 

multikultural menunjukkan performa bisnis yang lebih tangguh (Fuller 

et al., 2022). Oleh karena itu, sistem pendidikan dan pelatihan kerja 

harus bergeser ke arah pengembangan keterampilan transformatif, 

bukan sekadar kurikulum berbasis konten. 

E. Kepemimpinan Intergenerasi 

Komposisi demografis tenaga kerja global terus mengalami 

perubahan, dengan kehadiran generasi Baby Boomers, Gen X, 

Milenial, dan Gen Z yang bekerja secara bersamaan dalam satu 

organisasi. Perbedaan nilai, gaya komunikasi, serta ekspektasi 

terhadap kerja antar generasi ini menuntut pendekatan kepemimpinan 

yang mampu menjembatani perbedaan tersebut secara produktif. Studi 

empiris menyatakan bahwa pemimpin yang mampu membangun 

hubungan lintas generasi secara strategis akan menciptakan 

lingkungan kerja yang kolaboratif dan minim konflik (Ng, 2021). 

Kepemimpinan intergenerasi menjadi kunci pengelolaan sumber daya 

manusia secara inklusif di era kerja multigenerasi. 

Keberhasilan kepemimpinan intergenerasi sangat ditentukan oleh 

kompetensi dalam membangun kepercayaan, pengakuan terhadap 

perbedaan pengalaman, serta keterbukaan terhadap keberagaman 

perspektif. Para ahli menekankan pentingnya pendekatan berbasis 

empati dan fleksibilitas nilai dalam membangun kohesi antar tim 

lintas usia. Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional yang menggabungkan komunikasi dua arah dan 

pemberdayaan individu mampu meningkatkan engagement di antara 

pekerja dari berbagai generasi (Lee, Choi, & Kim, 2020). Pendekatan 
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ini mengarah pada peningkatan produktivitas kolektif tanpa 

mengorbankan otonomi generasional. 

Perkembangan teknologi juga memberikan dampak pada 

dinamika kepemimpinan antar generasi. Generasi muda cenderung 

lebih adaptif terhadap teknologi digital, sementara generasi senior 

mengandalkan pendekatan berbasis pengalaman. Ketimpangan ini 

dapat menjadi hambatan apabila tidak dikelola melalui kebijakan dan 

kepemimpinan yang adil. Studi menyebutkan bahwa pemimpin yang 

mengintegrasikan pelatihan lintas generasi berbasis digital dapat 

memfasilitasi transfer pengetahuan secara dua arah, sekaligus 

memperkuat kolaborasi kerja (Gursoy, Maier, & Chi, 2021). Strategi 

ini memperkuat kohesi organisasi dan mempercepat adaptasi digital 

lintas usia. 

Kepemimpinan intergenerasi juga berperan penting dalam 

menciptakan sistem mentoring dan reverse mentoring yang efektif. 

Pengalaman senior dan inovasi generasi muda dapat dikonsolidasikan 

melalui struktur kerja yang terarah dan partisipatif. Penelitian 

mutakhir menegaskan bahwa organisasi yang menerapkan program 

mentoring timbal balik menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kepuasan kerja dan loyalitas lintas generasi (Chaudhuri & Ghosh, 

2022). Hal ini membuktikan bahwa kepemimpinan intergenerasi 

bukan hanya sebuah pendekatan manajerial, tetapi juga strategi 

pembelajaran kolektif yang transformatif. 

Penerapan kepemimpinan intergenerasi menuntut kemampuan 

pemimpin dalam membangun budaya kerja yang adaptif dan 

berorientasi pada inklusi. Pemimpin perlu membentuk ruang dialog 

antar generasi, menyusun kebijakan kerja yang akomodatif, serta 

menyeimbangkan gaya kepemimpinan yang responsif terhadap 
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kebutuhan individu. Studi menyatakan bahwa perusahaan yang 

berhasil membangun budaya kepemimpinan lintas generasi mencatat 

peningkatan ketahanan organisasi serta inovasi tim yang lebih tinggi 

(Van Zyl, Bakker, & Rothmann, 2021). Kepemimpinan intergenerasi, 

dengan demikian, merupakan komponen strategis dalam manajemen 

keberagaman dan kesinambungan organisasi. 

F. Kesiapan Organisasi untuk Masa Depan 

Kesiapan organisasi dalam menghadapi masa depan bergantung 

pada kemampuan institusi untuk mengantisipasi perubahan, 

mengadaptasi struktur internal, dan memanfaatkan peluang strategis 

secara cepat dan terukur. Perusahaan yang mampu mengelola 

ketidakpastian melalui strategi fleksibel dan pengambilan keputusan 

berbasis data cenderung lebih siap menghadapi dinamika eksternal 

yang kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang 

mengembangkan kapabilitas sensing dan seizing opportunity memiliki 

resiliensi lebih tinggi dalam menghadapi disrupsi industri (Teece, 

2021). Kesiapan ini tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga 

oleh kapabilitas organisasi dalam memahami konteks makro dan 

mikro secara simultan. 

Peran manajemen strategis dalam membentuk kesiapan organisasi 

semakin menonjol pada era digital. Penggunaan teknologi seperti 

artificial intelligence, cloud computing, dan data analytics telah 

mengubah cara organisasi merancang model bisnis dan 

operasionalnya. Kajian terkini menyebutkan bahwa kesiapan digital 

memerlukan integrasi teknologi secara menyeluruh dalam proses 

bisnis, termasuk dalam fungsi keuangan, pemasaran, dan sumber daya 

manusia (Fitzgerald et al., 2020). Transformasi digital bukan hanya 
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proyek teknis, melainkan upaya sistemik yang membutuhkan 

perubahan pola pikir dan struktur organisasi. 

Kesiapan organisasi juga ditentukan oleh kemampuan 

pengelolaan sumber daya manusia dalam membangun budaya kerja 

yang adaptif. Organisasi yang menanamkan nilai pembelajaran 

berkelanjutan, kolaborasi lintas fungsi, dan keberagaman dalam 

pengambilan keputusan lebih mampu mempertahankan daya saing. 

Studi menegaskan bahwa organisasi berdaya saing tinggi memiliki 

karakteristik pembelajaran organisasi yang kuat, di mana setiap 

individu didorong untuk mengembangkan kapasitas diri secara 

proaktif (Senge, Hamilton, & Kania, 2020). Penguatan human capital 

menjadi pilar krusial dalam menghadapi ketidakpastian jangka 

panjang. 

Faktor budaya organisasi dan kepemimpinan visioner juga 

memegang peran strategis dalam kesiapan masa depan. Pemimpin 

yang mampu menciptakan arah strategis, menginspirasi inovasi, serta 

menjaga kohesi nilai bersama akan lebih mudah membangun 

organisasi yang tangguh. Penelitian membuktikan bahwa budaya 

organisasi yang terbuka terhadap perubahan dan berorientasi pada 

eksperimen mendorong tingkat adaptabilitas yang lebih tinggi 

(Denison et al., 2021). Kepemimpinan yang menciptakan ruang aman 

untuk eksplorasi dan pembelajaran merupakan fondasi penting bagi 

transformasi jangka panjang. 
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BAB X 
INOVASI BERKELANJUTAN DAN GREEN INDUSTRY 5.0 

Inovasi memegang peran sentral dalam membentuk masa depan 

industri yang berkelanjutan melalui pendekatan Green Industry 5.0, 

yang mengintegrasikan teknologi cerdas dengan nilai-nilai lingkungan 

dan sosial. Fokus utama terletak pada bagaimana transformasi digital 

mendukung efisiensi energi, mendorong penggunaan energi 

terbarukan, memperkuat rantai pasok berkelanjutan, serta menciptakan 

model ekonomi sirkular yang adaptif dan kolaboratif. Dalam konteks 

ini, inovasi tidak hanya dipandang sebagai alat teknis, melainkan 

sebagai strategi holistik yang menggabungkan kepentingan ekologis, 

sosial, dan ekonomi dalam satu kerangka operasional industri masa 

depan. Studi kasus dari perusahaan global seperti Schneider Electric 

dan IKEA turut diangkat untuk menunjukkan implementasi nyata dari 

prinsip-prinsip ini, sekaligus menggarisbawahi pentingnya kemitraan 

lintas sektor dalam mendukung transformasi industri yang inklusif dan 

berketahanan. 

A. Integrasi ESG dalam Strategi Digital 

Integrasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) 

ke dalam strategi digital menjadi prioritas utama dalam 

pengembangan industri berkelanjutan di era Industry 5.0. Pendekatan 

ini mengedepankan penggunaan teknologi tidak hanya untuk efisiensi, 

tetapi juga sebagai alat transformasi menuju keberlanjutan sosial dan 

lingkungan. Dalam konteks manajemen strategis, ESG telah beralih 

dari sekadar indikator tanggung jawab sosial menjadi pendorong nilai 

perusahaan yang nyata. Penelitian oleh Giudice et al. (2021) 

menunjukkan bahwa digitalisasi yang berlandaskan ESG mampu 
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meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan melalui transparansi 

operasional dan pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Transformasi digital berbasis ESG tidak hanya terbatas pada 

sektor teknologi tinggi, tetapi juga mencakup industri tradisional yang 

tengah beralih ke model produksi hijau. Adopsi sistem enterprise 

berbasis cloud dan teknologi pemantauan real-time memungkinkan 

pelacakan emisi dan efisiensi sumber daya secara langsung. Menurut 

analisis dari Nair et al. (2023), perusahaan yang mengintegrasikan 

sistem digital untuk memantau kinerja ESG menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pelaporan keberlanjutan serta pengurangan jejak 

karbon. Dengan kata lain, digitalisasi tidak hanya mempercepat proses 

bisnis, tetapi juga meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap 

regulasi lingkungan global. 

Dari sisi sosial, strategi digital berbasis ESG mendukung 

pembangunan kapasitas sumber daya manusia dan penciptaan nilai 

sosial melalui keterlibatan pemangku kepentingan. Model bisnis 

berbasis platform digital dapat digunakan untuk mendorong 

kolaborasi dengan komunitas lokal, transparansi rantai pasok, dan 

perlindungan hak-hak pekerja. Studi oleh Tang et al. (2022) 

menegaskan bahwa integrasi ESG melalui teknologi memperkuat 

ikatan antara perusahaan dan masyarakat, serta menurunkan risiko 

sosial yang dapat menghambat pertumbuhan bisnis. Digitalisasi 

dengan fokus sosial ini menjadi ciri khas dari pendekatan human-

centric dalam Industry 5.0. 

Dari aspek tata kelola, pemanfaatan teknologi digital 

memungkinkan penciptaan sistem pengawasan yang akuntabel dan 

terotomatisasi. Sistem audit digital dan blockchain, misalnya, 

digunakan untuk meningkatkan akurasi pelaporan, mitigasi risiko 
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korupsi, serta meningkatkan kepercayaan investor. Temuan dari 

penelitian Zhao et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan sistem 

tata kelola digital berbasis ESG meningkatkan integritas informasi 

perusahaan dan efisiensi pengambilan keputusan strategis. Hal ini 

menegaskan bahwa ESG dan digital governance bukan entitas yang 

terpisah, melainkan dua pilar yang saling memperkuat dalam 

pengelolaan korporasi masa depan. 

Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan ESG ke dalam 

strategi digital mereka umumnya mampu menciptakan nilai jangka 

panjang melalui inovasi berkelanjutan. Hal ini mencakup 

pengembangan produk ramah lingkungan, proses produksi rendah 

karbon, serta model bisnis sirkular. Sebagaimana diungkap oleh Singh 

et al. (2023), pendekatan berbasis ESG yang didukung teknologi 

digital tidak hanya meningkatkan daya saing perusahaan, tetapi juga 

memperkuat resilien bisnis terhadap disrupsi global, seperti perubahan 

iklim dan ketidakpastian pasar. Strategi ini memberikan kerangka 

kerja yang kuat bagi perusahaan untuk berinovasi secara berkelanjutan 

tanpa mengorbankan nilai-nilai etis dan keberlanjutan global.  

B. Energi Terbarukan dan Efisiensi Digital 

Perkembangan energi terbarukan menjadi fondasi penting dalam 

pergeseran menuju ekonomi hijau yang didukung oleh teknologi 

digital. Integrasi sistem energi berbasis sumber daya terbarukan 

seperti matahari, angin, dan biomassa memerlukan dukungan 

teknologi digital untuk memastikan optimalisasi produksi dan 

distribusi energi. Sistem digitalisasi memungkinkan pemantauan real-

time, pemodelan prediktif, dan integrasi ke dalam jaringan pintar 

(smart grids) yang adaptif terhadap variabilitas pasokan energi 

terbarukan. Studi oleh IEA Digital Energy Outlook (Khan et al., 2021) 
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mengonfirmasi bahwa digitalisasi sistem energi berperan signifikan 

dalam meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi penggunaan energi 

terbarukan di berbagai sektor industri. 

Transformasi digital dalam pengelolaan energi terbarukan juga 

memfasilitasi efisiensi energi melalui penerapan kecerdasan buatan, 

Internet of Things (IoT), dan blockchain. Teknologi ini mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data dalam manajemen konsumsi 

energi, sehingga mengurangi pemborosan dan memperbaiki efisiensi 

operasional. Penelitian dari Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa 

implementasi AI dalam sistem energi industri menghasilkan 

penghematan energi lebih dari 20% dan berkontribusi pada 

pengurangan emisi karbon secara signifikan. Pendekatan ini 

menempatkan efisiensi energi sebagai bagian integral dari inovasi 

digital yang diarahkan pada keberlanjutan. 

Peningkatan efisiensi digital tidak hanya berlaku pada produksi 

dan konsumsi energi, tetapi juga pada pengelolaan siklus hidup 

produk dan proses industri. Penggunaan teknologi digital 

memungkinkan pelacakan penggunaan energi secara end-to-end serta 

mendukung pendekatan Circular economy dengan mengoptimalkan 

penggunaan kembali bahan dan limbah. Menurut studi oleh Ghosh et 

al. (2023), perusahaan manufaktur yang menggabungkan prinsip 

energi terbarukan dan efisiensi digital dalam proses produksi 

mengalami peningkatan efisiensi sumber daya hingga 35% tanpa 

menurunkan kualitas produk. Efisiensi ini menjadi salah satu karakter 

utama dari implementasi Green Industry 5.0. 

Adopsi energi terbarukan yang didukung efisiensi digital juga 

mengubah paradigma investasi industri, terutama pada sektor energi 

dan manufaktur. Investor kini mempertimbangkan jejak karbon dan 
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strategi digital sebagai bagian dari penilaian kinerja jangka panjang 

perusahaan. Model bisnis yang mengintegrasikan platform digital dan 

sumber energi hijau menjadi lebih kompetitif dalam menarik modal 

dan mendukung strategi keberlanjutan. Temuan dari penelitian Huang 

et al. (2020) mengindikasikan bahwa perusahaan dengan sistem energi 

berbasis digital memiliki akses lebih besar pada insentif fiskal dan 

preferensi pasar karena tingginya nilai keberlanjutan dalam 

operasionalnya. 

Upaya integratif antara energi terbarukan dan efisiensi digital juga 

menciptakan ekosistem inovasi yang memfasilitasi kolaborasi antara 

sektor publik dan swasta. Pemerintah dan lembaga internasional 

memainkan peran penting dalam menyediakan kerangka regulasi dan 

infrastruktur digital yang mendukung penetrasi teknologi energi bersih 

secara luas. Menurut laporan terkini dari Schulte et al. (2021), strategi 

nasional yang menggabungkan digitalisasi dengan investasi pada 

energi terbarukan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

inklusif, penciptaan lapangan kerja hijau, dan penurunan intensitas 

karbon secara agregat. Kolaborasi ini menjadi kunci dalam 

membangun Green Industry 5.0 yang resilien dan adaptif terhadap 

dinamika global. 

C. Produksi Berkelanjutan dan Smart logistics 

Produksi berkelanjutan merupakan elemen krusial dalam 

kerangka Green Industry 5.0 yang mengutamakan efisiensi sumber 

daya dan minimisasi dampak lingkungan melalui penerapan teknologi 

cerdas. Pendekatan ini menuntut pergeseran dari model produksi 

linear menuju model sirkular yang menekankan daur ulang, 

penggunaan ulang, dan perpanjangan umur produk. Menurut 

penelitian oleh Mubarok et al. (2022), transformasi menuju produksi 
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berkelanjutan membutuhkan integrasi strategi digital untuk 

mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan mengurangi emisi 

pada setiap tahapan proses manufaktur. Digital twin dan sensor cerdas 

telah terbukti memainkan peran strategis dalam menganalisis dan 

mengendalikan output lingkungan dari proses produksi. 

Implementasi smart manufacturing berbasis data berkontribusi 

besar terhadap pengendalian emisi dan efisiensi energi. Pemanfaatan 

teknologi berbasis Industrial Internet of Things (IIoT), machine 

learning, dan automasi adaptif memberikan kemampuan bagi pabrik 

untuk menyesuaikan proses secara dinamis berdasarkan data real-time. 

Studi oleh Moghaddam et al. (2021) menunjukkan bahwa pabrik 

pintar yang menerapkan predictive maintenance dan analisis konsumsi 

energi berbasis AI mampu mengurangi penggunaan energi sebesar 

18% dan menurunkan limbah industri secara signifikan. Model ini 

menandai integrasi teknologi digital sebagai katalis utama dalam 

mewujudkan efisiensi ekologis. 

Aspek logistik memainkan peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan proses produksi melalui penerapan sistem logistik 

cerdas (smart logistics). Digitalisasi logistik mencakup optimalisasi 

rute, pemantauan kondisi barang, dan perencanaan pengiriman secara 

otomatis dengan mempertimbangkan parameter lingkungan. Riset 

oleh Guo et al. (2023) mengonfirmasi bahwa smart logistics berbasis 

blockchain dan big data analytics memungkinkan transparansi dalam 

rantai pasok, mengurangi konsumsi bahan bakar logistik, serta 

meningkatkan efisiensi pengiriman tanpa mengorbankan 

keberlanjutan. Transparansi ini juga memperkuat kepatuhan terhadap 

regulasi lingkungan global yang semakin ketat. 
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Penerapan smart logistics juga menciptakan peluang baru dalam 

membangun rantai pasok berkelanjutan yang tangguh dan responsif 

terhadap gangguan eksternal. Integrasi sistem logistik cerdas dengan 

teknologi geospasial dan digital cloud memungkinkan pemetaan risiko 

rantai pasok secara proaktif dan mendukung keputusan strategis 

berbasis skenario. Menurut analisis oleh Zhang et al. (2020), 

perusahaan yang menerapkan model logistik berbasis data memiliki 

keunggulan kompetitif dalam mengantisipasi perubahan permintaan, 

gangguan pasokan, dan tekanan keberlanjutan dari konsumen. 

Keunggulan ini tidak hanya memberikan efisiensi biaya, tetapi juga 

memperkuat posisi reputasi perusahaan dalam ekosistem industri 

hijau. 

Produksi berkelanjutan dan smart logistics membentuk simbiosis 

strategis dalam Green Industry 5.0, di mana inovasi teknologi 

digunakan untuk menyatukan keberlanjutan operasional dengan 

orientasi masa depan industri. Keterkaitan antara proses produksi dan 

logistik harus dipahami sebagai sistem terpadu yang dikendalikan 

melalui arsitektur digital berkelanjutan. Penelitian oleh Kumar et al. 

(2021) menyoroti pentingnya pendekatan integratif antara produksi 

hijau dan sistem logistik digital guna menciptakan sistem industri 

yang adaptif, responsif, dan berdaya saing tinggi dalam menghadapi 

tantangan krisis iklim dan ketidakpastian global. Kesadaran ini 

menandai arah evolusi industrialisasi masa depan yang bertumpu pada 

keberlanjutan. 

D. Circular economy dan Teknologi 

Circular economy menekankan optimalisasi siklus hidup produk 

melalui konsep pengurangan limbah, penggunaan kembali material, 

dan daur ulang dalam sistem produksi dan konsumsi. Model ini 
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menolak paradigma ekonomi linear yang bergantung pada ekstraksi, 

penggunaan, dan pembuangan sumber daya, dengan menggantinya 

melalui siklus tertutup yang mempertahankan nilai material selama 

mungkin. Bocken et al. (2021) menggarisbawahi bahwa penerapan 

Circular economy dalam konteks industri membutuhkan dukungan 

teknologi untuk mendeteksi, mengklasifikasi, dan mengolah kembali 

limbah menjadi input baru yang bernilai ekonomis dan lingkungan. 

Pendekatan ini memberikan dasar bagi sistem produksi yang 

berketahanan dan rendah emisi karbon. 

Penerapan teknologi digital memperkuat transformasi ke arah 

Circular economy melalui optimalisasi proses desain, produksi, dan 

logistik berbasis data. Teknologi seperti digital twin, blockchain, dan 

big data analytics mampu memberikan visibilitas penuh terhadap 

siklus hidup produk dan komponen, sehingga memungkinkan 

perencanaan siklus tertutup secara lebih akurat dan efisien. Penelitian 

yang dilakukan oleh Tseng et al. (2022) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan platform digital dalam manajemen 

sumber daya sirkular menunjukkan peningkatan hingga 30% dalam 

efisiensi material, serta pengurangan limbah produksi secara 

substansial. Hal ini mempertegas pentingnya integrasi antara strategi 

sirkular dan transformasi digital dalam industri. 

Internet of Things (IoT) memiliki kontribusi signifikan dalam 

mengakselerasi transisi Circular economy melalui sensorisasi pada 

produk dan mesin produksi yang memungkinkan pemantauan kondisi 

dan prediksi perawatan. IoT juga mendukung pelacakan penggunaan 

material secara real-time, memungkinkan pengambilan keputusan 

berbasis siklus hidup. Studi oleh Bilali et al. (2023) menjelaskan 

bahwa integrasi IoT pada proses manufaktur sirkular tidak hanya 

menurunkan konsumsi energi dan air, tetapi juga meningkatkan nilai 
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daur ulang komponen hingga 40%. Peran IoT menjadi katalis dalam 

mewujudkan sistem industri yang cerdas dan berkelanjutan. 

 

Gambar  6. Inovasi untuk Dampak Sosial 

Circular economy yang didukung teknologi juga menciptakan 

model bisnis baru yang berbasis pada servis dan akses daripada 

kepemilikan. Model seperti product-as-a-service, leasing, dan reverse 

logistics memberikan insentif bagi produsen untuk mempertahankan 

nilai produk sepanjang siklus hidupnya. Kajian dari Linder et al. 

(2020) menekankan bahwa model bisnis circular yang berbasis 

teknologi mampu menciptakan keunggulan kompetitif baru bagi 

perusahaan sekaligus meningkatkan loyalitas pelanggan yang semakin 

peduli terhadap dampak lingkungan. Inovasi dalam model bisnis ini 
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menunjukkan keterkaitan erat antara digitalisasi dan keberlanjutan 

dalam struktur industri masa depan. 

Kolaborasi lintas sektor menjadi syarat utama dalam keberhasilan 

penerapan Circular economy berbasis teknologi. Kerja sama antara 

pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan masyarakat sipil 

memungkinkan terciptanya ekosistem inovasi yang mendorong 

integrasi kebijakan, insentif fiskal, dan infrastruktur digital. Penelitian 

oleh Garcia-Muiña et al. (2021) menunjukkan bahwa keberhasilan 

transisi Circular economy secara sistemik sangat dipengaruhi oleh 

dukungan kebijakan yang mendorong digitalisasi, serta kemampuan 

aktor-aktor ekonomi dalam mengadopsi dan mengelola teknologi 

untuk tujuan keberlanjutan. Pendekatan ini menjadi landasan bagi 

pembangunan industri hijau yang adaptif terhadap tantangan global. 

E. Inovasi untuk Dampak Sosial 

Inovasi untuk dampak sosial merujuk pada penciptaan solusi yang 

tidak hanya mendorong efisiensi ekonomi, tetapi juga memperbaiki 

kondisi sosial dan kesejahteraan masyarakat secara inklusif. Konsep 

ini berakar pada prinsip-prinsip keadilan sosial dan pembangunan 

berkelanjutan yang mengintegrasikan dimensi teknologi dengan 

sensitivitas terhadap masalah sosial yang kompleks. Menurut Helmke 

et al. (2021), pendekatan inovatif yang diarahkan pada pemecahan isu 

sosial terbukti meningkatkan resiliensi komunitas dan memperkuat 

keterlibatan pemangku kepentingan dalam pembangunan jangka 

panjang. Inovasi semacam ini menandai transisi dari model 

eksploitatif menuju kolaborasi transformatif. 

Peran teknologi dalam inovasi sosial semakin menguat melalui 

adopsi platform digital yang memperluas akses terhadap layanan 
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dasar, seperti pendidikan, kesehatan, dan keuangan. Teknologi 

memungkinkan solusi berbasis data yang dikustomisasi untuk 

menjawab kebutuhan spesifik kelompok rentan. Penelitian oleh 

Narayan et al. (2020) menunjukkan bahwa integrasi artificial 

intelligence dalam pelayanan kesehatan komunitas meningkatkan 

akurasi diagnosis serta mempercepat respons terhadap kondisi darurat, 

terutama di wilayah dengan keterbatasan tenaga medis. Pendekatan ini 

membuktikan efektivitas penggunaan teknologi untuk mengatasi 

ketimpangan akses layanan publik. 

Pengembangan inovasi sosial juga ditandai dengan munculnya 

model bisnis berbasis keberlanjutan dan dampak, seperti social 

enterprises dan hybrid organizations. Model ini menjembatani antara 

misi sosial dan kelayakan ekonomi, di mana laba tidak menjadi satu-

satunya indikator keberhasilan. Studi oleh Tiba et al. (2021) 

menyoroti bahwa perusahaan yang mengadopsi orientasi ganda—

ekonomi dan sosial—memiliki kontribusi nyata terhadap pengurangan 

ketimpangan sosial dan penciptaan lapangan kerja inklusif, khususnya 

di sektor informal dan komunitas marjinal. Keberadaan model bisnis 

semacam ini menjadi pendorong sistemik perubahan dalam ekosistem 

ekonomi. 

Peran kolaborasi multi-pihak menjadi penting dalam memastikan 

keberhasilan inovasi untuk dampak sosial. Keterlibatan sektor publik, 

swasta, akademisi, dan organisasi masyarakat sipil menciptakan 

platform kolektif yang memungkinkan mobilisasi sumber daya dan 

pertukaran pengetahuan secara efektif. Menurut analisis oleh Ratten 

dan Ferreira (2022), kolaborasi lintas sektor memperkuat kapasitas 

inovatif lokal dan mempercepat adopsi solusi yang kontekstual dan 

berkelanjutan. Sinergi ini diperlukan agar inovasi tidak bersifat top-

down, tetapi dibangun dari kebutuhan nyata komunitas yang dilayani. 
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Penerapan evaluasi berbasis dampak sosial menjadi elemen 

krusial dalam mengukur keberhasilan inovasi. Indikator yang 

digunakan tidak hanya mencakup output kuantitatif, tetapi juga 

perubahan struktural dan kualitas hidup masyarakat. Penelitian oleh 

Zahra et al. (2022) menggarisbawahi pentingnya penggunaan 

metodologi evaluasi partisipatif untuk memastikan bahwa dampak 

yang dicapai benar-benar mencerminkan kebutuhan dan aspirasi 

kelompok sasaran. Evaluasi ini bukan hanya alat pelaporan, tetapi 

menjadi sarana pembelajaran dan penyesuaian berkelanjutan dalam 

proses inovasi sosial yang kompleks dan dinamis. 

F. Studi Kasus: Schneider Electric dan IKEA 

Schneider Electric merupakan salah satu perusahaan global yang 

menjadi pelopor dalam pengadopsian prinsip keberlanjutan melalui 

integrasi teknologi dan efisiensi energi dalam seluruh proses 

operasionalnya. Strategi utama perusahaan ini terletak pada 

pemanfaatan solusi berbasis Internet of Things (IoT), artificial 

intelligence, dan edge computing untuk mendukung digitalisasi 

manajemen energi secara real-time. Menurut penelitian oleh Cramer et 

al. (2021), pendekatan berbasis EcoStruxure dari Schneider telah 

memberikan dampak signifikan terhadap penurunan konsumsi energi 

hingga 30% pada sektor industri mitra, sekaligus meningkatkan 

performa keberlanjutan dari sisi emisi karbon dan efisiensi 

operasional. 

Langkah strategis Schneider dalam mengintegrasikan 

sustainability ke dalam rantai pasok globalnya juga menjadi fokus 

utama dalam pengembangan Green Industry 5.0. Perusahaan 

mengembangkan sistem traceability yang memungkinkan pelacakan 

jejak karbon dari seluruh komponen rantai nilai, mulai dari bahan 
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baku hingga proses produksi akhir. Studi oleh Yang et al. (2020) 

mencatat bahwa kemampuan ini tidak hanya meningkatkan 

transparansi terhadap kinerja ESG, tetapi juga memperkuat kepatuhan 

terhadap regulasi lingkungan Uni Eropa. Model ini menjadikan 

Schneider sebagai rujukan dalam membangun rantai pasok cerdas 

yang mendukung industrialisasi berkelanjutan. 

Sementara itu, IKEA menempuh jalur yang berbeda namun saling 

melengkapi melalui strategi Circular economy dalam desain produk 

dan sistem distribusinya. IKEA memprioritaskan penggunaan bahan 

daur ulang dan terbarukan dalam setiap elemen produknya, serta 

memperkenalkan layanan take-back dan refurbishment sebagai bagian 

dari upaya mengurangi limbah. Menurut laporan penelitian oleh 

Lewandowski et al. (2022), inisiatif circular IKEA telah berhasil 

menurunkan limbah produksi sebesar 50% dalam satu dekade terakhir, 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sirkular dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam model bisnis ritel berskala 

global. 

Transformasi digital yang dilakukan IKEA juga mengarah pada 

penciptaan rantai nilai yang ramah lingkungan melalui otomatisasi 

gudang, sistem pemesanan cerdas, dan penggunaan data analytics 

untuk perencanaan logistik berkelanjutan. Integrasi teknologi digital 

dengan strategi keberlanjutan memungkinkan IKEA melakukan 

optimalisasi pengiriman yang hemat energi dan rendah karbon. 

Temuan dari studi oleh Carlsson et al. (2021) mengungkapkan bahwa 

digitalisasi dalam sistem distribusi IKEA menghasilkan efisiensi 

energi transportasi hingga 27% dibandingkan dengan model 

konvensional. Hal ini memperlihatkan bagaimana inovasi teknologi 

dapat menyatu dengan komitmen lingkungan dalam operasional skala 

besar. 
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Kolaborasi kedua perusahaan ini dengan pemangku kepentingan 

eksternal juga menjadi contoh nyata dari praktik co-creation dalam 

konteks inovasi berkelanjutan. Schneider menggandeng komunitas 

energi dan pemerintah lokal untuk memperluas adopsi energi 

terbarukan berbasis digital, sedangkan IKEA aktif bermitra dengan 

produsen lokal dan organisasi non-pemerintah dalam membangun 

ekosistem produksi hijau. Studi oleh Sjoerdsma et al. (2023) 

menyoroti bahwa keberhasilan transformasi keberlanjutan kedua 

perusahaan tersebut tidak hanya bertumpu pada strategi internal, tetapi 

juga pada arsitektur kemitraan strategis yang berorientasi jangka 

panjang. Pendekatan ini memberikan pelajaran penting bagi industri 

lain dalam membangun Green Industry 5.0 berbasis kolaborasi, 

teknologi, dan dampak sosial. 
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BAB XI 
MENGELOLA PERUBAHAN DALAM ERA DISRUPTIF 

Perubahan merupakan keniscayaan dalam kehidupan organisasi, 

terlebih pada era disruptif yang ditandai oleh percepatan teknologi, 

ketidakpastian pasar, dan pergeseran model bisnis secara radikal. 

Organisasi dituntut untuk tidak hanya mampu beradaptasi, tetapi juga 

mengelola perubahan secara strategis agar tetap relevan dan 

kompetitif. Mengelola perubahan dalam konteks ini bukan sekadar 

merespons krisis, melainkan menyusun langkah-langkah 

transformasional yang sistematis, berbasis data, dan melibatkan 

seluruh elemen organisasi. Kepemimpinan yang tangguh, komunikasi 

yang efektif, serta pola pikir pertumbuhan menjadi landasan utama 

dalam menciptakan organisasi yang agile dan resilien menghadapi 

ketidakpastian. Bab ini menguraikan strategi, pendekatan, dan alat 

yang diperlukan untuk mengelola perubahan secara efektif dalam era 

penuh disrupsi. 

A. Strategi Change Management Digital 

Manajemen perubahan dalam konteks digital menuntut organisasi 

untuk mengadopsi strategi transformatif yang tidak hanya 

mengakomodasi teknologi baru, tetapi juga menyelaraskan struktur 

organisasi dan budaya kerja agar sejalan dengan perubahan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kane et al. (2020) menunjukkan 

bahwa organisasi yang berhasil dalam transformasi digital memiliki 

pendekatan manajemen perubahan yang menekankan pada 

fleksibilitas struktural dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Strategi ini tidak terbatas pada penerapan teknologi, tetapi mencakup 

rekonstruksi proses bisnis, penyesuaian nilai-nilai perusahaan, serta 
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pelibatan karyawan secara aktif dalam proses transformasi. 

Keberhasilan perubahan bergantung pada kemampuan organisasi 

untuk merespons tantangan digital secara adaptif dan berkelanjutan. 

Peran kepemimpinan dalam strategi manajemen perubahan digital 

sangat krusial karena kepemimpinan transformasional mampu 

mendorong budaya inovasi dan ketahanan organisasi terhadap 

disrupsi. Menurut Sia et al. (2021), pemimpin yang efektif dalam era 

digital cenderung menunjukkan visi yang kuat, keberanian dalam 

mengambil risiko, dan kemampuan membangun kepercayaan di antara 

anggota tim. Strategi yang berpusat pada kepemimpinan inklusif dan 

partisipatif memungkinkan organisasi menciptakan iklim kerja yang 

mendukung kolaborasi lintas fungsi dan pengembangan keterampilan 

digital. Proses ini memperkuat daya lenting organisasi dalam 

menghadapi tekanan eksternal yang tidak menentu. 

Pengelolaan perubahan digital juga menuntut adopsi kerangka 

kerja berbasis teknologi yang mendukung responsivitas dan 

ketangkasan operasional. Studi oleh Verhoef et al. (2021) 

mengemukakan bahwa organisasi yang mengintegrasikan teknologi 

seperti cloud computing, artificial intelligence, dan big data analytics 

dalam strategi perubahan mereka mampu meningkatkan efisiensi dan 

mempercepat pengambilan keputusan strategis. Integrasi ini 

memungkinkan penyediaan layanan yang lebih personal dan efisien 

kepada konsumen, serta memberikan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Kerangka digital yang adaptif menjadi fondasi penting 

dalam manajemen perubahan kontemporer. 

Strategi komunikasi perubahan memainkan peran penting dalam 

memastikan bahwa setiap anggota organisasi memahami urgensi dan 

tujuan dari transformasi digital. Hasil studi dari Teece (2020) 
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menunjukkan bahwa keberhasilan strategi perubahan ditentukan oleh 

kejelasan pesan, frekuensi komunikasi, dan saluran komunikasi yang 

digunakan. Organisasi perlu memastikan bahwa informasi terkait 

perubahan disampaikan secara konsisten melalui berbagai kanal, serta 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam proses konsultatif. 

Komunikasi yang terbuka dan transparan dapat mengurangi resistensi, 

membangun komitmen, dan mendorong partisipasi aktif dalam 

implementasi strategi perubahan. 

Aspek manajemen sumber daya manusia tidak dapat diabaikan 

dalam strategi manajemen perubahan digital karena perubahan 

teknologi selalu berdampak pada struktur pekerjaan dan kompetensi 

yang dibutuhkan. Penelitian oleh Susanti et al. (2022) menunjukkan 

bahwa organisasi yang melakukan upskilling dan reskilling secara 

sistematis terhadap tenaga kerjanya memiliki tingkat keberhasilan 

transformasi digital yang lebih tinggi. Strategi pengembangan SDM 

yang responsif terhadap teknologi baru menjadi prasyarat utama bagi 

keberhasilan manajemen perubahan. Transformasi digital yang tidak 

diimbangi dengan penguatan kapasitas SDM berisiko menimbulkan 

ketimpangan dan resistensi terhadap inovasi organisasi. 

B. Komunikasi Internal yang Efektif 

Komunikasi internal yang efektif merupakan fondasi utama dalam 

mendukung keberhasilan organisasi menghadapi era disrupsi yang 

ditandai oleh percepatan perubahan teknologi dan model bisnis. 

Menurut Mazzei et al. (2021), komunikasi yang terstruktur, konsisten, 

dan partisipatif dapat meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap 

organisasi dan mendorong keterlibatan aktif dalam proses perubahan. 

Ketika informasi strategis disampaikan secara jelas dan tepat waktu, 

tingkat ketidakpastian dapat ditekan, dan potensi resistensi terhadap 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~189~ 

perubahan menjadi lebih rendah. Organisasi modern dituntut untuk 

membangun sistem komunikasi internal yang tidak hanya bersifat top-

down, tetapi juga membuka ruang dialog dua arah antara pimpinan 

dan karyawan. 

Peran teknologi komunikasi digital dalam memperkuat 

komunikasi internal semakin signifikan pada masa transformasi 

organisasi. Temuan dari Men et al. (2020) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan platform digital seperti intranet interaktif, chat 

enterprise, dan sistem manajemen pengetahuan dapat mempercepat 

aliran informasi sekaligus memperkuat kolaborasi lintas fungsi. 

Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi 

juga oleh media yang digunakan serta sejauh mana media tersebut 

mampu mengakomodasi interaktivitas dan umpan balik. Organisasi 

yang mengadopsi pendekatan teknologi komunikasi secara strategis 

memiliki ketahanan yang lebih tinggi dalam menghadapi disrupsi. 

Komunikasi internal yang efektif juga berkontribusi terhadap 

pembentukan budaya organisasi yang adaptif dan berorientasi pada 

inovasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Welch dan 

Jackson (2021), komunikasi yang bersifat terbuka, transparan, dan 

inklusif mendorong terbangunnya iklim psikologis yang aman bagi 

karyawan untuk menyampaikan ide, kritik, maupun kekhawatiran 

mereka. Lingkungan kerja semacam ini memperkuat keterikatan 

emosional karyawan dengan organisasi serta mendorong peningkatan 

kinerja melalui partisipasi aktif dalam proses inovasi. Komunikasi 

internal yang ditopang oleh nilai kolaboratif terbukti mampu 

memperkuat kohesi organisasi. 

Efektivitas komunikasi internal juga sangat tergantung pada 

kompetensi komunikatif para pemimpin organisasi. Hasil studi dari 
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Bharadwaj et al. (2022) menunjukkan bahwa pemimpin dengan 

kecakapan komunikasi interpersonal tinggi mampu menjembatani 

berbagai kepentingan di dalam organisasi, meredam konflik, dan 

menciptakan ruang diskusi yang konstruktif. Kepemimpinan 

komunikatif tidak hanya menyampaikan instruksi, tetapi juga menjadi 

penghubung strategis dalam menerjemahkan visi organisasi menjadi 

tindakan konkret yang dapat dipahami dan diinternalisasi oleh seluruh 

anggota tim. Kompetensi ini menjadi lebih penting ketika organisasi 

berada dalam tekanan perubahan yang cepat. 

Komunikasi internal yang adaptif terhadap perubahan generasi 

tenaga kerja juga menjadi faktor kunci keberhasilan organisasi masa 

kini. Penelitian dari Singh et al. (2023) menyoroti pentingnya 

pendekatan komunikasi yang mempertimbangkan preferensi dan gaya 

komunikasi lintas generasi, terutama dalam mengelola ekspektasi 

digital native seperti generasi milenial dan Z. Keberagaman dalam 

cara menerima dan mengolah informasi di antara kelompok usia 

menuntut organisasi mengembangkan strategi komunikasi multikanal 

yang inklusif dan responsif. Ketidaksesuaian gaya komunikasi dapat 

menimbulkan kesenjangan persepsi dan menghambat efektivitas kerja 

tim. 

C. Mindset Pertumbuhan dan Resiliensi 

Pengembangan mindset pertumbuhan merupakan elemen esensial 

dalam menghadapi dinamika perubahan yang cepat pada era disrupsi. 

Konsep mindset pertumbuhan yang diperkenalkan oleh Dweck telah 

mengalami perluasan dalam konteks organisasi modern, khususnya 

dalam membangun adaptabilitas dan kesiapan individu terhadap 

perubahan. Studi oleh Burnette et al. (2020) menunjukkan bahwa 

individu dengan mindset pertumbuhan cenderung menunjukkan 
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ketekunan yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan dan 

memiliki keinginan kuat untuk belajar dari kegagalan. Dalam 

lingkungan kerja yang menuntut inovasi dan ketangkasan, pola pikir 

ini menjadi kunci dalam mempercepat proses adaptasi terhadap 

transformasi digital dan perubahan model bisnis. 

Kemampuan resiliensi individu memainkan peran penting dalam 

menjaga stabilitas psikologis saat menghadapi ketidakpastian. 

Resiliensi tidak hanya merujuk pada ketahanan terhadap tekanan, 

tetapi juga mencerminkan kapasitas untuk bangkit, belajar, dan 

berkembang dari situasi sulit. Penelitian dari Tugade dan Fredrickson 

(2021) menekankan bahwa resiliensi berkorelasi positif dengan 

kepuasan kerja, performa karyawan, dan keterlibatan organisasi. 

Organisasi yang mendorong resiliensi melalui dukungan psikososial, 

pelatihan keterampilan coping, dan pemberdayaan individu, 

cenderung lebih mampu menjaga produktivitas meskipun dalam 

tekanan eksternal. 

Penerapan mindset pertumbuhan dalam organisasi juga terkait 

erat dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan. Menurut hasil studi 

oleh Keating dan Heslin (2020), pemimpin yang menunjukkan 

orientasi pertumbuhan mampu menciptakan iklim kerja yang 

menghargai pembelajaran berkelanjutan dan refleksi atas pengalaman. 

Mereka tidak hanya menetapkan tujuan yang menantang, tetapi juga 

mendampingi proses pengembangan kemampuan karyawan secara 

aktif. Kepemimpinan yang menumbuhkan mindset pertumbuhan dapat 

mengurangi kecenderungan takut gagal dan membangun kepercayaan 

diri kolektif dalam menghadapi tantangan disruptif. 

Strategi organisasi dalam membangun budaya pertumbuhan dan 

resiliensi memerlukan desain sistem pembelajaran yang responsif dan 
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berkelanjutan. Penelitian dari DeRue et al. (2021) menunjukkan 

bahwa experiential learning dan coaching berbasis kompetensi 

memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk pola pikir 

pertumbuhan dan meningkatkan kapasitas resiliensi karyawan. 

Pembelajaran yang didesain dengan orientasi pada refleksi, 

eksperimen, dan umpan balik efektif mampu membangun kesadaran 

akan proses perkembangan diri. Hal ini sangat penting ketika 

perubahan organisasi memerlukan perubahan pola kerja dan 

pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. 

Transformasi digital yang berlangsung cepat juga memengaruhi 

cara individu memaknai tantangan dan membentuk persepsi tentang 

kegagalan. Penelitian oleh Liu et al. (2022) mengungkap bahwa 

lingkungan kerja berbasis teknologi dapat memperkuat mindset 

pertumbuhan apabila disertai dengan kultur organisasi yang tidak 

menghukum kesalahan, tetapi justru menjadikannya sebagai peluang 

pembelajaran. Adaptasi terhadap platform digital dan sistem 

otomatisasi sering kali memunculkan kegamangan, yang hanya dapat 

diatasi apabila individu memiliki keyakinan bahwa kapasitasnya dapat 

ditingkatkan melalui usaha dan pembelajaran yang konsisten. 

Organisasi perlu menyesuaikan sistem penghargaan, komunikasi, dan 

pengembangan karyawan untuk mendukung dinamika ini. 

D. Kepemimpinan dalam Ketidakpastian 

Kepemimpinan dalam kondisi ketidakpastian memerlukan 

kemampuan adaptif yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kepemimpinan dalam situasi stabil. Ketidakpastian yang diakibatkan 

oleh disrupsi teknologi, dinamika geopolitik, dan krisis global telah 

memaksa para pemimpin untuk bersikap lebih fleksibel dalam 

membuat keputusan strategis. Menurut Hannah et al. (2021), 
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pemimpin yang efektif dalam kondisi tidak pasti cenderung 

mengembangkan kapasitas sensemaking, yaitu kemampuan 

memahami konteks yang ambigu dan membuat penilaian berdasarkan 

informasi yang tidak lengkap. Sensemaking memungkinkan pemimpin 

untuk tetap fokus pada arah strategis meskipun lingkungan eksternal 

berubah dengan cepat. 

Dalam konteks organisasi modern, kepemimpinan yang resilien 

menjadi karakter penting untuk mengelola tekanan ketidakpastian. 

Studi oleh Uhl-Bien dan Arena (2020) mengemukakan bahwa 

pemimpin yang memiliki kapasitas adaptasi tinggi cenderung mampu 

mengelola kompleksitas melalui pembelajaran berkelanjutan dan 

kolaborasi lintas fungsi. Kepemimpinan resilien ditandai dengan 

kemauan untuk merangkul perubahan, kemampuan mengatasi 

hambatan psikologis, serta kematangan dalam menghadapi risiko. 

Gaya kepemimpinan semacam ini memungkinkan organisasi tidak 

hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah ketidakpastian yang 

berkepanjangan. 

Keterampilan komunikasi strategis menjadi komponen vital 

dalam kepemimpinan pada masa krisis dan ketidakpastian. Penelitian 

dari Maitlis dan Christianson (2021) menunjukkan bahwa pemimpin 

yang mampu menyampaikan informasi secara jelas, jujur, dan empatik 

akan memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dari timnya. 

Kepercayaan ini penting untuk memastikan partisipasi aktif dari 

anggota organisasi dalam menghadapi ketidakpastian. Ketika 

kejelasan tujuan disampaikan secara efektif, karyawan akan memiliki 

orientasi tindakan yang sama dan tidak mudah terombang-ambing 

oleh ketidakpastian eksternal. 
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Model kepemimpinan yang berbasis pada pendekatan 

transformatif terbukti mampu meningkatkan ketahanan organisasi 

dalam menghadapi disrupsi. Menurut studi yang dilakukan oleh Zhang 

et al. (2022), kepemimpinan transformasional mendorong motivasi 

intrinsik, memberdayakan anggota tim, dan menciptakan iklim kerja 

yang inovatif. Pemimpin transformasional tidak hanya menjadi agen 

perubahan, tetapi juga pelatih strategis yang mengembangkan 

kapasitas kolektif untuk menghadapi kompleksitas dan dinamika yang 

tidak terprediksi. Pendekatan ini memberikan peluang lebih besar bagi 

organisasi untuk merancang solusi kreatif dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif. 

Kepemimpinan dalam ketidakpastian juga ditentukan oleh tingkat 

agility dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Vial et al. 

(2023), pemimpin yang agile mampu melakukan iterasi cepat terhadap 

kebijakan, melakukan pivot strategi, dan menyusun langkah 

kontinjensi berdasarkan analisis situasional yang dinamis. Kecepatan 

dan ketepatan dalam mengambil keputusan menjadi keunggulan 

kompetitif ketika organisasi berhadapan dengan pasar yang berubah 

secara tidak terduga. Keberhasilan kepemimpinan diukur bukan dari 

stabilitas semu, melainkan dari kapasitas untuk merespons, belajar, 

dan menavigasi ketidakpastian secara sistematis dan berani. 

E. Framework ADKAR dan Prosci 

Framework ADKAR yang dikembangkan oleh Prosci menjadi 

salah satu model manajemen perubahan yang paling banyak diadopsi 

dalam konteks transformasi organisasi, terutama dalam menghadapi 

tantangan era disruptif. ADKAR merupakan akronim dari lima tahap 

perubahan individu: Awareness, Desire, Knowledge, Ability, dan 

Reinforcement, yang dirancang untuk mengelola transisi personal 
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sebagai bagian dari perubahan organisasi. Penelitian oleh Hiatt dan 

Creasey (2020) menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital 

sangat bergantung pada bagaimana organisasi memfasilitasi setiap 

tahap perubahan pada tingkat individu, bukan hanya strategi makro. 

Pendekatan ADKAR berfokus pada kesiapan dan kapasitas sumber 

daya manusia sebagai inti dari perubahan sistemik. 

Tahap Awareness dalam ADKAR menggarisbawahi pentingnya 

pemahaman individu terhadap alasan perlunya perubahan. Studi oleh 

Cinite et al. (2021) menemukan bahwa resistensi terhadap perubahan 

banyak dipicu oleh kurangnya kesadaran terhadap urgensi 

transformasi, sehingga komunikasi awal yang efektif menjadi faktor 

kritis. Komunikasi strategis yang dikaitkan dengan nilai-nilai 

organisasi dan kebutuhan pasar meningkatkan akseptabilitas 

perubahan. Pada tahap ini, organisasi perlu menetapkan narasi yang 

kuat agar setiap individu memahami dampak dari tidak berubahnya 

sistem dan proses yang usang. 

Setelah kesadaran tercipta, tahap Desire berperan dalam 

mendorong motivasi internal karyawan untuk terlibat dalam proses 

perubahan. Menurut Bourne et al. (2022), motivasi tidak dapat 

dibentuk secara mekanis melalui insentif semata, melainkan harus 

disesuaikan dengan nilai-nilai personal dan aspirasi profesional 

individu. Organisasi yang membangun keterlibatan emosional dengan 

karyawan pada fase Desire akan lebih berhasil mengatasi hambatan 

psikologis dan sosial dalam transisi perubahan. Kepemimpinan yang 

empatik dan gaya manajemen yang partisipatif dapat memperkuat 

motivasi partisipatif terhadap perubahan. 

Tahap Knowledge dan Ability menuntut organisasi untuk 

menyediakan pelatihan dan dukungan yang relevan agar karyawan 
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dapat memahami dan menerapkan keterampilan baru. Temuan dari 

Kotnour dan Beck (2020) menekankan bahwa perubahan teknologi 

tanpa diiringi penguatan kapasitas individu hanya menghasilkan ilusi 

transformasi. Knowledge melibatkan pemahaman teoritis dan 

prosedural atas sistem baru, sementara Ability merupakan kompetensi 

untuk mengeksekusi pengetahuan tersebut secara efektif dalam 

konteks pekerjaan. Pendekatan Prosci mendorong integrasi antara 

pembelajaran formal dan bimbingan praktik agar pembentukan 

kemampuan berlangsung secara berkelanjutan. 

Tahap terakhir, Reinforcement, memastikan bahwa perubahan 

yang telah terjadi bersifat permanen dan tidak kembali ke pola lama. 

Penelitian oleh Dückers et al. (2023) menunjukkan bahwa sistem 

penguatan melalui feedback, penghargaan, dan monitoring berdampak 

langsung terhadap sustainabilitas perubahan. Organisasi perlu 

membangun mekanisme yang memperkuat perilaku baru melalui 

penyesuaian kebijakan, evaluasi performa, dan rekognisi terhadap 

kontribusi individu. Reinforcement bukan hanya aktivitas akhir, 

melainkan proses berulang yang memastikan stabilitas organisasi 

dalam kondisi pasca-perubahan. Dengan penerapan ADKAR secara 

utuh, transformasi organisasi menjadi lebih terstruktur dan terkendali. 

F. Tools dan Platform Manajemen Perubahan 

Penggunaan tools dan platform digital dalam manajemen 

perubahan menjadi kebutuhan strategis ketika organisasi menghadapi 

lingkungan bisnis yang terus bergejolak. Platform digital 

memungkinkan proses transformasi berjalan secara terukur, 

terdokumentasi, dan berbasis data. Menurut analisis dari van der Voet 

et al. (2020), platform manajemen perubahan memberikan struktur 

terhadap inisiatif perubahan dengan menyediakan fitur pelacakan 
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kinerja, integrasi komunikasi, dan pengukuran keterlibatan karyawan. 

Keunggulan ini mendukung penyusunan kebijakan perubahan yang 

lebih akurat dan responsif terhadap dinamika eksternal maupun 

internal organisasi. Tools digital juga meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas selama proses perubahan berlangsung. 

Salah satu tools yang banyak digunakan dalam konteks 

manajemen perubahan berbasis proyek adalah ChangeGear. Platform 

ini menyediakan sistem pelaporan otomatis, alur kerja yang dapat 

disesuaikan, dan integrasi dengan berbagai sistem teknologi informasi. 

Menurut studi oleh Iveroth et al. (2021), penggunaan platform 

semacam ini membantu organisasi dalam mengelola risiko perubahan, 

mengatur prioritas proyek, serta meningkatkan koordinasi lintas 

departemen. Keberhasilan penerapan ChangeGear atau sejenisnya 

tidak hanya tergantung pada fitur teknis, tetapi juga pada kesesuaian 

dengan budaya organisasi dan kesiapan sumber daya manusia untuk 

beradaptasi dengan sistem tersebut. 

Platform lain yang mendapat sorotan dalam literatur adalah 

Kotter Strategy Execution Platform yang menggabungkan pendekatan 

strategis dan teknologi digital untuk menyelaraskan inisiatif 

perubahan dengan tujuan organisasi. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Smollan (2022), platform ini mengandalkan prinsip 

keterlibatan karyawan sebagai penggerak utama perubahan dengan 

menekankan pada kolaborasi tim dan penguatan kepemimpinan lokal. 

Dengan menyediakan metrik berbasis perilaku, sistem ini mendorong 

keterlibatan emosional dan komitmen jangka panjang dari pengguna 

terhadap program transformasi yang sedang dijalankan. Strategi ini 

memperkuat partisipasi kolektif yang krusial pada era digital. 
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Pemanfaatan data analytics juga semakin terintegrasi dalam 

platform manajemen perubahan modern. Studi oleh Benedetto et al. 

(2023) menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengolah dan 

menganalisis data secara real-time memungkinkan pengambilan 

keputusan yang berbasis evidensi dalam setiap fase perubahan. Tools 

seperti Prosci Change Scorecard menggunakan data untuk mengukur 

readiness organisasi, tingkat resistensi, dan keberhasilan adopsi di 

setiap unit. Analisis berbasis data ini mempercepat proses evaluasi dan 

penyusunan ulang strategi, terutama saat terjadi ketidaksesuaian antara 

perencanaan dan realisasi implementasi perubahan di lapangan. 

Perkembangan teknologi kolaboratif seperti Microsoft Teams, 

Slack, dan Trello juga memberikan kontribusi penting dalam 

mendukung eksekusi manajemen perubahan. Menurut laporan oleh 

Humphries dan Gibbs (2023), platform kolaboratif ini tidak hanya 

mempermudah koordinasi tim lintas lokasi, tetapi juga memperkuat 

rasa kepemilikan terhadap proses transformasi melalui keterlibatan 

langsung dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan. 

Ketika dikombinasikan dengan metodologi manajemen perubahan 

yang sistematis, teknologi kolaboratif mampu memperpendek siklus 

komunikasi, mempercepat umpan balik, dan memperbesar peluang 

sukses implementasi perubahan organisasi secara menyeluruh. 
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BAB XII 
PETA JALAN MENUJU KEPEMIMPINAN 5.0 

Transformasi kepemimpinan di era digital menuntut pendekatan 

yang lebih holistik, adaptif, dan humanistik yang terangkum dalam 

konsep Kepemimpinan 5.0. Dalam konteks ini, pemimpin tidak hanya 

dituntut untuk mahir dalam teknologi dan data, tetapi juga memiliki 

kedalaman emosional, integritas nilai, dan visi jangka panjang yang 

selaras dengan tantangan masa depan. Kepemimpinan 5.0 

mengintegrasikan kecerdasan buatan dengan kecerdasan manusia 

dalam pengambilan keputusan yang beretika dan berkelanjutan. Bab 

ini memetakan jalur strategis bagi para pemimpin untuk 

mengembangkan kapasitas pribadi, membangun tim yang tangguh, 

menyeimbangkan dimensi intelektual, emosional, dan digital, serta 

merancang metrik keberhasilan yang relevan dengan inovasi masa 

depan. 

A. Merancang Strategi Jangka Panjang 

Perencanaan strategi jangka panjang dalam konteks 

Kepemimpinan 5.0 harus berakar pada kemampuan organisasi dalam 

merespons kompleksitas yang tinggi dan ketidakpastian yang terus 

meningkat. Kepemimpinan 5.0 menggabungkan pendekatan berbasis 

teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan, menjadikan visi strategis 

jangka panjang sebagai alat transformasi bukan hanya keberlanjutan. 

Menurut Heikkilä et al. (2020), strategi jangka panjang yang berhasil 

harus mencerminkan integrasi sistem digital, keberlanjutan 

lingkungan, serta penciptaan nilai sosial sebagai elemen utama dalam 

membentuk arah perusahaan. Hal ini menuntut para pemimpin untuk 
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tidak hanya berpikir linier, tetapi juga eksponensial, adaptif, dan 

human-centered. 

Formulasi strategi dalam horizon waktu panjang memerlukan 

kerangka kerja berbasis foresight yang memanfaatkan analisis 

skenario masa depan. Foresight strategis memungkinkan organisasi 

merancang skema tindakan berdasarkan kemungkinan evolusi 

eksternal, seperti perubahan iklim, disrupsi digital, dan transformasi 

demografi. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Rindova dan 

Martins (2021), pendekatan ini mendorong para pemimpin untuk 

memperluas imajinasi strategis melalui eksplorasi kemungkinan 

jangka panjang serta membangun portofolio kebijakan yang fleksibel. 

Keberhasilan dalam merancang strategi bukan sekadar tentang akurasi 

prediksi, melainkan kesiapan dalam mengelola ketidakpastian secara 

terencana. 

Penerapan teknologi kecerdasan buatan dalam perancangan 

strategi jangka panjang memberikan keunggulan kompetitif yang 

signifikan. AI mampu mendeteksi pola makro yang tidak terlihat oleh 

manusia dan mendukung pembuatan keputusan berbasis data secara 

proaktif. Dalam penelitian oleh Brynjolfsson dan McElheran (2021), 

teknologi prediktif dalam perencanaan strategis terbukti mampu 

meningkatkan ketepatan keputusan jangka panjang dan mempercepat 

proses identifikasi peluang pasar baru. Integrasi AI dalam fungsi 

strategis bukan untuk menggantikan peran kepemimpinan, tetapi 

untuk memperkuat kapasitas analitis dan manajerial dalam 

menghadapi kompleksitas sistemik. 

Unsur keberlanjutan menjadi komponen sentral dalam strategi 

jangka panjang Kepemimpinan 5.0, mengingat bahwa keberhasilan 

bisnis tidak dapat dipisahkan dari kontribusinya terhadap tujuan 
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pembangunan berkelanjutan (SDGs). Strategi jangka panjang yang 

mengabaikan dimensi sosial dan lingkungan cenderung kehilangan 

legitimasi di mata pemangku kepentingan masa depan. Berdasarkan 

studi oleh Eccles et al. (2020), perusahaan yang mengintegrasikan 

faktor ESG (Environmental, Social, and Governance) ke dalam 

perencanaan strategis menunjukkan performa jangka panjang yang 

lebih stabil dan resilient. Hal ini menandakan bahwa keberlanjutan 

bukan sekadar atribut reputasi, melainkan kebutuhan struktural dalam 

desain kepemimpinan masa depan. 

Evaluasi dan pembaruan strategi secara berkala menjadi prasyarat 

keberhasilan pelaksanaan strategi jangka panjang. Lingkungan bisnis 

yang dinamis memerlukan kerangka strategi yang tidak bersifat statis, 

tetapi selalu mengalami penyelarasan seiring perubahan realitas. 

Temuan dari Nielsen dan Haahr (2022) menunjukkan bahwa proses 

review strategis yang berbasis pada umpan balik organisasi dan 

analisis data periodik mampu mempertahankan relevansi visi jangka 

panjang. Dengan mekanisme penyesuaian yang terencana, organisasi 

dapat menjaga keseimbangan antara komitmen jangka panjang dan 

kebutuhan adaptif jangka pendek, sekaligus mempertahankan 

integritas arah strategisnya. 

B. Membangun Tim Digital yang Tangguh 

Pembentukan tim digital yang tangguh merupakan prioritas 

strategis dalam kepemimpinan 5.0, yang menekankan sinergi antara 

kapabilitas teknologi dan nilai-nilai humanistik dalam menjalankan 

misi organisasi. Dalam ekosistem kerja yang terdigitalisasi, 

ketangguhan tim bukan hanya soal kemampuan teknis, melainkan 

mencakup fleksibilitas kognitif, kolaborasi lintas fungsi, dan kesiapan 

untuk beradaptasi secara berkelanjutan. Studi oleh Cram et al. (2020) 
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menunjukkan bahwa organisasi yang mengutamakan pembangunan 

tim dengan karakteristik agility digital memiliki ketahanan lebih tinggi 

terhadap disrupsi teknologi dan volatilitas pasar. Strategi 

pengembangan tim perlu diarahkan pada penguatan daya tahan mental 

dan kompetensi lintas disiplin yang relevan dengan era konektivitas 

tinggi. 

Karakteristik utama tim digital yang tangguh adalah kemampuan 

untuk beroperasi secara otonom namun tetap terintegrasi dalam 

kerangka kerja yang kolaboratif dan terkoordinasi. Dalam kajian yang 

dilakukan oleh Meske dan Junglas (2021), tim digital yang sukses 

adalah mereka yang mampu mengelola kompleksitas pekerjaan 

melalui pola komunikasi terbuka, pemanfaatan alat kolaboratif real-

time, serta distribusi tanggung jawab berbasis kepercayaan. Sistem 

manajemen kinerja berbasis outcome dan transparansi peran terbukti 

efektif dalam memperkuat akuntabilitas serta meminimalisasi 

ketergantungan hierarkis yang tidak relevan dalam struktur kerja 

digital. 

Kepemimpinan berperan penting dalam membentuk fondasi 

ketangguhan tim digital melalui penciptaan iklim kerja yang 

mendukung pembelajaran berkelanjutan dan keterbukaan terhadap 

kegagalan. Studi oleh Braun et al. (2022) menekankan pentingnya 

kepemimpinan yang berorientasi pada empowerment dan 

psychological safety sebagai prasyarat utama pengembangan inovasi 

tim. Pemimpin yang memberikan ruang untuk eksperimen dan 

mendukung pengambilan risiko strategis akan menciptakan dinamika 

kerja yang mendukung pertumbuhan kompetensi individu sekaligus 

menjaga kohesi tim. Hal ini memerlukan perubahan paradigma dari 

kontrol ke fasilitasi, serta penguatan dialog berbasis data dan empati. 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~203~ 

Penguasaan teknologi digital dan kemampuan adaptif terhadap 

alat kerja berbasis cloud, AI, dan sistem otomasi merupakan 

kompetensi teknis inti yang harus dimiliki oleh anggota tim digital 

tangguh. Menurut Zhou et al. (2022), pembelajaran teknologi yang 

bersifat modular dan adaptif sangat efektif dalam meningkatkan 

kecepatan adopsi digital di tingkat tim. Pendekatan ini memungkinkan 

anggota tim untuk belajar secara personalisasi, menyesuaikan dengan 

kebutuhan proyek dan tanggung jawab individual. Dengan 

menanamkan budaya pembelajaran yang berkelanjutan dan didukung 

oleh akses terhadap platform pelatihan digital, organisasi memperkuat 

fleksibilitas teknologis di seluruh lini operasional. 

Komposisi tim digital yang tangguh juga mencerminkan 

keberagaman perspektif, latar belakang budaya, dan pengalaman kerja 

yang menjadi modal sosial penting dalam menghadapi tantangan 

global. Studi oleh Goh et al. (2023) mengindikasikan bahwa tim yang 

dibangun dengan prinsip inklusivitas dan diversifikasi cenderung lebih 

kreatif, adaptif, serta memiliki kemampuan resolusi konflik yang lebih 

baik. Diversitas bukan hanya persoalan representasi, melainkan 

tentang pengelolaan perbedaan untuk menghasilkan nilai kolaboratif 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu, strategi rekrutmen, retensi, dan 

pengembangan SDM digital harus didasarkan pada prinsip meritokrasi 

yang selaras dengan kebutuhan teknologi dan sensitivitas sosial. 

C. Keseimbangan IQ, EQ, dan DQ 

Kepemimpinan 5.0 menuntut integrasi yang seimbang antara 

kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan 

kecerdasan digital (DQ) untuk membentuk kepemimpinan yang 

adaptif, humanistik, dan berbasis teknologi. Ketiga aspek ini saling 

melengkapi dalam menghadapi kompleksitas organisasi digital yang 
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penuh ketidakpastian. Studi oleh Fernández-Aráoz (2020) 

menekankan bahwa IQ berperan dalam kapasitas analitis dan 

pengambilan keputusan rasional, namun tidak cukup dalam memimpin 

sistem yang cair dan kolaboratif. Untuk merancang strategi holistik 

dan memobilisasi potensi manusia secara maksimal, seorang 

pemimpin harus mampu mengintegrasikan ketajaman intelektual 

dengan empati dan literasi digital yang tinggi. 

EQ menjadi elemen penting dalam mendukung keefektifan 

kepemimpinan di lingkungan kerja yang berbasis pada kerja tim, 

interdependensi, dan interaksi multikultural. Dalam penelitian oleh 

Gilar-Corbi et al. (2021), kecerdasan emosional berkorelasi positif 

dengan kemampuan pemimpin dalam membangun iklim psikologis 

yang aman, meningkatkan partisipasi anggota tim, dan mereduksi 

konflik interpersonal. EQ memfasilitasi proses komunikasi dua arah 

yang transparan serta memperkuat hubungan interpersonal yang 

konstruktif. Keseimbangan antara emosi dan rasionalitas 

memungkinkan pengambilan keputusan yang inklusif dan berbasis 

pertimbangan multidimensional. 

DQ menjadi dimensi baru dalam konteks kepemimpinan digital 

yang tidak hanya mencakup kompetensi teknis, tetapi juga integritas 

dan etika dalam penggunaan teknologi. Studi oleh Park et al. (2022) 

mengemukakan bahwa DQ tidak dapat direduksi menjadi 

keterampilan digital semata, melainkan melibatkan kesadaran akan 

dampak sosial dari penggunaan teknologi, keamanan data, dan 

kemampuan mengelola hubungan digital secara etis. DQ 

memampukan pemimpin untuk menjadi fasilitator transformasi digital 

tanpa kehilangan nilai kemanusiaan. Dalam konteks organisasi yang 

terdigitalisasi, DQ merupakan alat kendali atas teknologi, bukan 

sekadar kemampuan untuk mengoperasikannya. 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~205~ 

Interaksi ketiga kecerdasan ini menghasilkan kapabilitas 

kepemimpinan yang adaptif, reflektif, dan proaktif terhadap 

perubahan. Penelitian oleh Lisak dan Harush (2020) menyimpulkan 

bahwa pemimpin yang memiliki keseimbangan IQ, EQ, dan DQ 

cenderung lebih efektif dalam mengelola tim lintas budaya, 

mengantisipasi disrupsi, dan memobilisasi inovasi berbasis kolaborasi. 

Ketiga kecerdasan tersebut bekerja secara sinergis dalam pengambilan 

keputusan yang kompleks, khususnya ketika dihadapkan pada dilema 

antara efisiensi digital dan empati manusia. Kepemimpinan yang 

seimbang tidak hanya bertumpu pada kompetensi individu, tetapi juga 

pada keberanian untuk bertindak secara etis dan visioner. 

Upaya pengembangan kepemimpinan berbasis keseimbangan IQ, 

EQ, dan DQ harus dimulai sejak tahap identifikasi talenta dan 

pelatihan manajerial. Menurut laporan dari Chatterjee et al. (2023), 

program pengembangan kepemimpinan yang efektif mengadopsi 

kurikulum yang menyatukan pendekatan analitis, pengalaman 

emosional terstruktur, dan simulasi penggunaan teknologi dalam 

konteks kepemimpinan. Pendekatan ini menyiapkan pemimpin masa 

depan untuk menghadapi ketegangan antara rasionalitas, sensitivitas 

sosial, dan tekanan teknologi. Oleh karena itu, desain pelatihan 

kepemimpinan perlu bertransformasi dari pendekatan teknokratik 

menjadi pendekatan integratif yang menempatkan ketiga kecerdasan 

tersebut dalam harmoni strategis. 

D. Metrik Keberhasilan Transformasi 

Keberhasilan transformasi dalam kepemimpinan 5.0 tidak dapat 

dinilai secara intuitif atau subjektif, melainkan harus diukur 

menggunakan metrik yang mencerminkan perubahan struktural, 

perilaku organisasi, dan kapabilitas digital. Metrik transformasi yang 
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efektif bersifat multidimensional dan mencakup indikator kinerja 

utama yang bersifat finansial, operasional, serta human capital. 

Penelitian oleh Westerman et al. (2020) menunjukkan bahwa 

organisasi yang berhasil mengukur proses transformasi dengan 

kerangka indikator yang sistemik lebih siap dalam mengadaptasi 

perubahan dan mempercepat pengambilan keputusan berbasis data. 

Tanpa metrik yang tepat, proses transformasi berisiko menjadi 

simbolik dan tidak menghasilkan perubahan nyata. 

Salah satu indikator penting dalam mengukur transformasi adalah 

tingkat adopsi teknologi digital secara menyeluruh oleh seluruh bagian 

organisasi. Menurut Vial (2021), transformasi digital yang efektif 

ditandai dengan peningkatan integrasi data antarunit, automasi proses 

inti, serta kematangan penggunaan teknologi oleh karyawan dalam 

pengambilan keputusan. Pengukuran tingkat digitalisasi harus 

mencakup evaluasi atas kesiapan infrastruktur digital, kapabilitas 

pengguna, serta efektivitas interkoneksi sistem. Organisasi perlu 

memastikan bahwa adopsi teknologi tidak berhenti pada tingkat 

implementasi teknis, melainkan berdampak pada perubahan model 

bisnis dan produktivitas. 

Faktor keterlibatan dan kesiapan budaya organisasi juga 

merupakan variabel kunci dalam metrik keberhasilan transformasi. 

Dalam studi oleh Groysberg et al. (2022), keberhasilan transformasi 

berkorelasi positif dengan tingkat engagement karyawan, yang 

mencerminkan penerimaan terhadap nilai-nilai baru dan kesediaan 

untuk meninggalkan praktik lama. Pengukuran ini dapat dilakukan 

melalui survei keterlibatan, indikator turnover, dan tingkat adopsi 

perilaku inovatif. Budaya organisasi yang adaptif dan mendukung 

eksperimen memberikan fondasi yang kuat bagi keberlangsungan 
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transformasi, terutama ketika perubahan bersifat radikal dan 

melibatkan perombakan peran kerja. 

Keberhasilan transformasi juga diukur melalui kemampuan 

organisasi dalam menciptakan nilai baru bagi pelanggan dan 

pemangku kepentingan. Perspektif ini menekankan pentingnya metrik 

eksternal seperti kepuasan pelanggan, loyalitas, serta penetrasi pasar 

sebagai indikator transformasi yang berdampak. Studi oleh Bharadwaj 

et al. (2021) menggarisbawahi bahwa keberhasilan digital 

transformation terletak pada dampaknya terhadap penciptaan nilai 

melalui pengalaman pelanggan yang lebih baik, peningkatan 

personalisasi layanan, dan efisiensi layanan digital. Evaluasi 

keberhasilan tidak hanya bersifat internal, tetapi harus mencerminkan 

nilai tambah riil yang dirasakan oleh pasar dan masyarakat. 

Aspek keberlanjutan dan inovasi menjadi indikator jangka 

panjang dalam menilai efektivitas transformasi dalam kerangka 

kepemimpinan 5.0. Menurut Zhan et al. (2023), organisasi yang 

mampu mempertahankan proses inovasi pasca-transisi awal, serta 

menerapkan prinsip ESG secara konsisten dalam strategi bisnis, 

menunjukkan tingkat keberhasilan transformasi yang tinggi. Metrik 

yang relevan pada dimensi ini antara lain jumlah proyek inovatif 

pasca-transformasi, pengeluaran untuk R&D, serta skor keberlanjutan 

yang diakui secara global. 

E. Adaptasi terhadap Inovasi Masa Depan 

Kemampuan beradaptasi terhadap inovasi masa depan menjadi 

pilar utama dalam kerangka kepemimpinan 5.0 yang mengedepankan 

kelincahan strategis, human-centric leadership, dan integrasi teknologi 

maju. Dalam lanskap global yang ditandai oleh percepatan kemajuan 



Digital Leadership for Industry 5.0 : Integrasi Manusia, Teknologi, dan Industri 

~208~ 

teknologi seperti kecerdasan buatan, blockchain, dan komputasi 

kuantum, para pemimpin dituntut untuk mengembangkan sensitivitas 

terhadap arah inovasi serta kesiapan dalam merespons secara sistemik. 

Menurut Anand dan Daft (2021), adaptasi terhadap inovasi 

memerlukan keterbukaan kognitif dan struktur organisasi yang 

fleksibel agar mampu mengakomodasi siklus perubahan yang semakin 

pendek. Kepemimpinan yang visioner dan eksperimental diperlukan 

agar organisasi tetap relevan dalam menghadapi ketidakpastian 

inovatif. 

Transformasi organisasi yang efektif membutuhkan kemampuan 

para pemimpin dalam membangun mentalitas antisipatif berbasis 

pemikiran jangka panjang. Penelitian oleh Rohrbeck dan Kum (2020) 

menunjukkan bahwa kemampuan foresight strategis yang dimiliki 

oleh kepemimpinan mampu meningkatkan ketahanan organisasi 

dalam menghadapi disrupsi yang belum teridentifikasi secara eksplisit. 

Pendekatan ini mencakup analisis tren teknologi, pemetaan skenario 

masa depan, serta pembentukan kapabilitas internal untuk mengelola 

eksperimen dan pembelajaran yang berkelanjutan. Dengan kata lain, 

adaptasi terhadap inovasi tidak terjadi secara reaktif, melainkan 

melalui proses sistematis berbasis intelijen strategis. 

Pentingnya membangun budaya organisasi yang mendukung 

inovasi menjadi faktor penentu dalam keberhasilan adaptasi terhadap 

perubahan teknologi. Studi oleh Jia et al. (2022) menekankan bahwa 

keberhasilan dalam menyerap dan mengembangkan inovasi baru tidak 

hanya bergantung pada investasi teknologi, tetapi juga pada komitmen 

budaya terhadap pembelajaran, kolaborasi, dan toleransi terhadap 

kegagalan. Organisasi yang menanamkan nilai-nilai eksperimentasi 

dan refleksi memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mengadaptasi 

inovasi sebagai bagian dari proses organisasi, bukan sebagai 
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intervensi insidental. Budaya ini memperkuat kapasitas organisasi 

dalam mengelola ambiguitas dan mempercepat proses inkubasi ide 

baru. 

Peran pembelajaran organisasi menjadi instrumen utama dalam 

membangun kesiapan adaptif terhadap inovasi yang terus 

berkembang. Menurut hasil studi oleh Garvin et al. (2023), organisasi 

pembelajar menunjukkan kemampuan yang lebih kuat dalam 

menyerap pengetahuan baru dan menggunakannya untuk membentuk 

produk, layanan, atau proses yang lebih relevan dengan kebutuhan 

masa depan. Pembelajaran tidak hanya terjadi melalui pelatihan 

formal, tetapi juga melalui praktik kerja reflektif, komunitas internal, 

dan pengembangan digital learning ecosystems. Dalam konteks 

kepemimpinan 5.0, pembelajaran diposisikan sebagai proses strategis 

yang terhubung langsung dengan daya saing jangka panjang. 

Adaptasi terhadap inovasi masa depan juga mengharuskan adanya 

kemitraan strategis lintas sektor sebagai sumber akselerasi. Kolaborasi 

antara organisasi, lembaga riset, startup teknologi, dan regulator 

menjadi kunci untuk mengakses pengetahuan mutakhir dan 

mempercepat adopsi inovasi secara aman dan terkendali. Studi oleh 

Hanelt et al. (2021) menegaskan bahwa jaringan kolaboratif yang 

dikembangkan oleh organisasi memfasilitasi transfer teknologi, 

mengurangi biaya inovasi, dan memperluas basis eksperimen.  

F. Roadmap Personal untuk Pemimpin Digital 

Perubahan mendasar dalam lanskap kepemimpinan akibat 

digitalisasi menuntut pengembangan Roadmap personal yang 

terstruktur bagi setiap pemimpin yang ingin berperan strategis di era 

5.0. Roadmap ini mencakup serangkaian tahapan pembelajaran, 
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pengembangan kompetensi, dan transformasi diri yang berorientasi 

pada nilai kemanusiaan serta kecakapan teknologi. Studi oleh Wade et 

al. (2021) menyatakan bahwa pemimpin digital tidak dapat 

mengandalkan pengalaman masa lalu semata, melainkan harus terus-

menerus melakukan pembaruan diri melalui refleksi kritis terhadap 

perubahan teknologi dan kebutuhan pasar. Perjalanan pribadi menuju 

kepemimpinan digital yang utuh harus dipandu oleh kesadaran akan 

identitas profesional dan nilai yang diperjuangkan dalam setiap 

keputusan. 

Langkah awal dalam menyusun Roadmap personal adalah 

melakukan pemetaan kekuatan dan kelemahan diri secara obyektif 

dalam konteks digital leadership. Proses ini melibatkan asesmen 

terhadap kemampuan teknis, kecerdasan emosional, serta daya lenting 

terhadap disrupsi. Menurut penelitian oleh Vaccaro et al. (2020), 

kesadaran metakognitif merupakan prasyarat utama dalam 

mengidentifikasi gap kompetensi dan menetapkan prioritas 

pengembangan yang realistis. Pemimpin yang memiliki pemahaman 

mendalam atas dirinya lebih mampu membentuk kebiasaan belajar 

yang konsisten dan terarah, serta lebih terbuka terhadap umpan balik 

yang membangun dari lingkungan sekitar. 

Langkah selanjutnya adalah membangun sistem pembelajaran 

personal yang fleksibel dan berkelanjutan. Pemimpin digital dituntut 

untuk merancang agenda pembelajaran yang mencakup aspek 

teknologi terbaru, manajemen tim virtual, serta strategi inovasi 

organisasi. Studi oleh Coughlan et al. (2022) mengemukakan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis microlearning, peer learning, dan 

experiential learning menjadi metode yang efektif untuk 

mengembangkan kapabilitas kepemimpinan dalam dunia kerja yang 

dinamis. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada institusi, tetapi 
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bergeser pada pola pembelajaran mandiri yang terintegrasi dengan 

aktivitas kepemimpinan sehari-hari. 

Roadmap personal juga perlu mencakup elemen pembangunan 

jejaring profesional dan komunitas kepemimpinan digital. Interaksi 

lintas sektor memungkinkan pemimpin memperoleh perspektif baru, 

menjalin kolaborasi strategis, dan mengakses sumber daya yang 

mendukung penguatan kepemimpinan. Dalam temuan oleh Guinan et 

al. (2020), pemimpin digital yang aktif dalam ekosistem 

kepemimpinan terbuka lebih mampu mendorong inovasi kolaboratif 

dan mentransfer pengetahuan lintas domain secara efektif. 

Keanggotaan dalam forum, inkubator kepemimpinan, atau aliansi 

digital menjadi bagian penting dalam memperluas pengaruh dan 

meningkatkan ketajaman strategis. 

Tahap terakhir dalam Roadmap personal adalah pembentukan 

narasi kepemimpinan yang otentik dan berdaya pengaruh. Narasi ini 

mencerminkan integrasi antara nilai personal, visi organisasi, dan 

respons terhadap tantangan digital. Menurut Gill et al. (2023), 

pemimpin yang mampu mengartikulasikan narasi transformasional 

secara konsisten akan membangun kepercayaan, menginspirasi tim, 

dan menciptakan kesinambungan perubahan. Narasi bukan hanya 

komunikasi, tetapi merupakan perwujudan dari identitas 

kepemimpinan yang matang dan relevan dengan kebutuhan era digital. 

Roadmap personal yang berlandaskan narasi ini akan menuntun 

pemimpin untuk bertindak secara konsisten dan berorientasi pada 

tujuan jangka panjang yang transformatif. 
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